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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk
media pembelajaran berupa video edukasi berbasis kearifan
lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
materi suhu dan kalor. Jenis penelitian ini adalah research
and development dengan metode ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement dan Evaluate). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X Mipa SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen
Demak. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
angket, tes berupa pretest-posttest dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan validasi ahli media dan materi
diperoleh rata-rata sebesar 96% dengan kategori sangat
layak. Respon siswa terhadap media pembelajaran berbentuk
video edukasi berbasis kearifan lokal memperoleh rata-rata
72,10% berkategori menarik. Peningkatan keterampilan
berpikir kritis dapat dilihat berdasarkan nilai pretest dan
posttest. Hasil perhitungan pretest dan posttest
menggunakan Uji Gain diperoleh hasil sebesar 0,68
berkategori sedang. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa video edukasi berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi suhu dan kalor yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat layak digunakan siswa sebagai media
pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Video Edukasi,
Suhu dan Kalor



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-NYA
dan tidak lupa sholawat serta salam senantiasa tercurahkan
kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang selalu
dinantikan syafa’atnya di Yaumul Qiyamah, sehingga
penulisan skripsi ini daapt terselesaikan.

Sebuah proses panjang dalam penyelesaian skripsi ini.
Banyak serta tantangan dalam penyusunannya, akan tetapi
dengan senantiasa ber-Do’a, bimbingan, bantuan dan peran
dari berbagai pihak, skripsi ini dapat terselesaikan dengan
baik. Oleh karena itu penulis mengucapkan rasa terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu. Ucapan rasa
terima kasih secara khusus penulis sampaikan kepada:

1. Dr. H. Ismail, M.Ag.,, selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi.

2. Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd., selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Fisika.

3. Dosen pembimbing I, Drs. H. Jasuri, M.SI yang telah
memberikan bimbingan serta motivasi selama penelitian
dan penyusunan skripsi ini.

4. Dosen pembimbing II, Dr. Susilawati, M.Pd yang telah

memberikan bimbingan serta motivasi selama penelitian

vi



10.

11.

dan penyusunan sKripsi ini.

Dosen wali, Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd. atas
motivasi, bimbingan, dan arahan kepada penulis selama
belajar di UIN Walisongo.

Kedua orang tua dan keluarga Bapak Prayitno, Ibu
Sulyati, Adek terkasih M. Ilham Chusairi dan Shandra
Rice Diana yang selalu mendoakan, memberikan kasih
sayang, semangat, bimbingan dan pengorbanan yang
tidak dapat tergantikan oleh siapapun.

Segenap dosen dan staff akademik UIN Walisongo,
khususnya Fakultas Sains Teknologi yang telah
membantu dan memberikan kebutuhan serta fasilitas
selama belajar di UIN Walisongo.

Kepala Sekolah SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen
Demak, yang telah mengijinkan penulis untuk melakukan
penelitian di SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen Demak.
Guru Fisika Kelas X SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen
Demak, yang telah memberikan arahan serta bimbingan
selama pengambilan data dikelas.

Kelas X Mipa 1 SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen
Demak, atas antusias serta kerjasamanya dalam
melakukan penelitian dan pengambilan data.

Teman-teman Pendidikan Fisika B 2018 yang tidak dapat

vii



disebutkan namanya satu-persatu.

12. Teman yang telah membantu dalam penelitian dan
penulisan skripsi, Aulia Hera, Salma Fikriya, Risma
islamiyati, Apriliya Magfiroh, Diah Indra, Laela Indiany,
Lulusi, Nopita Luthfi, Santi rica, Noni relika.

13. Semua pihak yang telah ikut membantu dalam
penyusunan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu
persatu.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam
penulisan skripsi ini dan jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu penulis sangat berterima kasih atas kritik dan
saran yang sifatnya dapat membangun skripsi untuk menjadi
sempurna. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini
dapat bermanfaat terutama untuk penulis dan bagi para

pembaca umum, khususnya dunia pendidikan.

Semarang, 10 Desember 2022
Penulis,

Maudy Nur Achsani

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
PERNYATAAN KEASLIAN.......... Error! Bookmark not defined.
NOTA DINAS. ... sssases iii
NOTA DINAS. ... iv
ABSTRAK...ccinmmiimsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss v
KATA PENGANTAR....cinmmmsmmmssmsssssssssssssssssssssssssssssssssss vi
DAFTAR ISL...iirnsssnsmsmnnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas ix
HALAMAN JUDUL..c.osimmmmmmsmsssssmsssisissssssssssssssssssssssssssssssssssasssssas ix
DAFTAR TABEL ....ccoinnmmmsssssssssssssssssssssssssssssssssas xi
DAFTAR GAMBAR......covmmnsmsssmssssssssssssssssssssssssssssssssssas xii
DAFTAR LAMPIRAN.....ccoummmmsmmmsisissssssssssssssssssssssssssssssasssassssas xiii
BAB I: PENDAHULUAN.......cocummmmmmmmmsmsssssssssssssssssssssanes 1
A. Latar Belakang Masalah.......ccoooeneneeneenecneeenseenseenees 1
B. Identifikasi Masalah ... 11
C. Pembatasan Masalah ..., 11
D. Rumusan Masalah ..., 12
E. Tujuan Pengembangan......eeemeeseesseessesseennes 12
F. Manfaat Pengembangan .......cecneeneenne: 13
G. Asumsi Pengembangan.........cooenenecneenseeneenseenecsneenn. 14
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan.......c...ccec..... 15
BAB II: KAJIAN PUSTAKA......covvisnmsssssssssssmssssssssssssssssssssssas 16
PV (€1 20 =T 0 ) 16
1. Keterampilan Berpikir Kritis......coconenmeneenseeneceneenn. 16
2. Media pembelajaran......esreneeseeneeeseensesseeseenees 20
R T4 s L=T T 21 U1 U] 27
4. Kearifan LoKal......nne. 30
5. Materi Suhu dan Kalor ... 32
B. Kajian penelitian yang relevan .......ceoneeenreenneenne. 53
C. Kerangka BerpiKir ... eeeeeseesseessesseennes 57
BAB III: METODE PENELITIAN......ccocssmsmsmsmmsmsmsssssssssssssssssanans 59
A. Model Pengembangan .......c.coonenmeeneeneenseseeneeeseessesseens 59
B. Prosedur Pengembangan.........iin 59
C. Desain Uji Coba Produlk ......c.cccoeeemeeneenmeenmeeseceneeenseesennne. 66
1. Desain uji coba produk ......conecneenneeneesseeneceneenn. 66

ix



2. Subjek pengembangan ........eneenseeneesseesneeens 66

3. Teknik dan instrumen pengumpulan data............ 68
4. Teknik Analisis Data......crenneneenseeneeeseensesseeseenes 70
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccuunsuus 81
A. Hasil Penembangan Produk Awal .......cceconminmeeneceneenn. 81
B. Hasil Uji Coba Produk.......cmnnineennsssessenns 88
C. RevViSi Produk....oseecseeseseeseeseesseessesseiseessens 106
D. Kajian produk aKhir.......cocmenneneenseneeseensessinseesees 107
E. Keterbatasan Penelitian .......cooenminneenneenncenneesneens 117
BAB V: SIMPULAN DAN SARAN .....ccommmmmsmsmmmsmsmssssssssssssssssssans 121
A. Simpulan tentang produk ......eeneeneeneceseeen: 121
B. Saran Pemanfaatan Produk..........ncnnen 122
C. Diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut
122
DAFTAR PUSTAKA ......oovrnmnmsmmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 125




DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Indikator keterampilan berpikir Kritis ........ccoceveeneee 17
Tabel 3. 1 Kategori skor untuk para ahli.......ooenenneneennennnes 72
Tabel 3. 2 KelayaKan iSi ... sssssssssssssesns 72
Tabel 3. 3 Kategori nilai Content Validity Index (CVI)............... 73
Tabel 3. 4 Kategori reliabilitas......cooereenecreenseseenseeseesseeseeseees 75
Tabel 3. 5 Kategori tingkat kesukaran .......oeenenneneenneenes 76
Tabel 3. 6 Kategori daya pembeda.........coccnenreenneereeenneenneeseceneeens 78
Tabel 3. 7 Kategori skor respon siswa pada soal bermakna
0013 U TP 78
Tabel 3. 8 Kategori skor respon siswa pada soal bermakna
NEZATI .ottt 78
Tabel 3. 9 Kategori reSpon SiSWa......eeenereeseessmesssessseesseeens 79
Tabel 3. 10 Kategori peningkatan keterampilan berpikir kritis
......................................................................................................................... 80
Tabel 4. 1 Hasil penilaian media dan materi oleh validator... 89
Tabel 4. 2 Hasil revisi media dan materi..........ccoceeovrvivcerennnnn. 90
Tabel 4. 3 Hasil penilaian instrumen butir soal oleh validator
......................................................................................................................... 93
Tabel 4. 4 Hasil revisi instruen butir soal........cccccccevviiennnen. 94
Tabel 4. 5 Rekapitulasi uji validitas.......occoemeneeneeesneenneesseeeseeens 99
Tabel 4. 6 Rekapitulasi uji reliabilitas .......cccoumenmeenreereeseennn. 100
Tabel 4. 7 Rekapitulasi tingkat kesukaran .........ccoeveeeeeneennes 101
Tabel 4. 8 Rekapitulasi hasil analisis daya pembeda soal.... 102
Tabel 4. 9 Hasil reSpon SISWa......coeereeenneenseesseesseesssesssessseesseeenns 103
Tabel 4. 10 Rekapitulasi peningkatan keterampilan berpikir

...................................................................................................... 107

Xi


file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967146
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967164
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967165
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967166
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967167
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967168
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967169
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967170
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967170
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967171
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967171
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967172
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967173
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967173
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967206
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967207
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967207
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967209
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967210
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967211

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Diagram hubungan suhu dan kalor ........ccccceecunn. 40
Gambar 2. 2 Parameter penentu perpindahan panas secara
RONAUKSI oo sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnesss 41
Gambar 2. 3 Fenomena Konveksi ... 45
Gambar 2. 4 Fenomena radiasi ... eeeeeeeseesseesssessmessseessecseeens 49
Gambar 2. 5 Kerangka berpiKir ... 57
Gambar 3.1 Prosedur pengembangan video edukasi dengan
mMOodel ADDIE.......ccovoiiiiiniii e 66
Gambar 4.1 Tangkap layar pembukaan video edukasi berbasis
kearifan lokal.........cooviiiiniii i 123
Gambar 4.2 Tangkap layar isi video edukasi berbasis kearifan
1OKAL..c o e e 123
Gambar 4.3 Tangkap layar isi dan penutup video edukasi
berbasis kearifan lokal..........cccooriniiiiiiiin 123

xii


file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967286
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967287
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967287
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967288
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967289
file:///D:/pengajuan%20judul/kalor/PROPOSAL-SKRIPSI%20FIXX/13%20PENGEMBANGAN%20VIDEO%20EDUKASI%20BERBASIS%20KEARIFAN%20LOKAL.docx%23_Toc121967290

LAMPIRAN
Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6
Lampiran 7

Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 12

Lampiran 13

Lampiran 14

Lampiran 15

Lampiran 16
Lampiran 17

Lampiran 18

DAFTAR LAMPIRAN

JUDUL LAMPIRAN

Flowchart

Storyboard

Hasil validasi ahli media dan
materi

Hasil validasi instrumen tes
Hasil respon siswa terhadap
video edukasi berbasis kearifan
lokal

Data rekapitulasi validasi media
dan materi

Data rekapitulasi
instrumen tes

validasi

Data rekapitulasi validitas

Data reakpitulasi reliabilitas
Data rekapitulasi tingkat
kesukaran

Data rekapitulasi daya beda
Data rekapitulasi hasil respon
siswa

Data rekapitulasi keseluruhan
validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda

Data rekapitulasi peningkatan
keterampilan berpikir kritis
Hasil pengerjaan pretest -
posttest

RPP

Soal pretest-posttest

Penelitian dikelas X Mipa 1 SMA
Al-Hadi Girikusuma Mranggen

xiii

Halaman
137
138

152
169

183

189

190
193
197

200
204

207

211

215

217
220
241

262



Lampiran 19

Lampiran 20

Lampiran 21
Lampiran 22

Lampiran 23

Tangkap layar hasil video
edukasi berbasis kearifan lokal

Surat penunjukan dosen
pembimbing

Surat penunjukan validator
Surat permohonan riset

Surat selesai riset

Xiv

264

265

266
267
268



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dampak positif perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi di abad 21 berpengaruh sampai bidang
pendidikan, sehingga ilmu pengetahuan juga berkembang
pesat (Tajudin and Chinnappan, 2016). Ilmu sains
mempunyai peran penting di abad 21 dimana bermacam
jenis teknologi telah tercipta, hal ini menjadi tugas bidang
sains untuk membentuk sumber daya manusia yang
mampu memahami serta berpikir mengenai kemajuan
nasional dengan mengangkat kebudayaan lokal
menggunakan metode ilmiah agar tidak tergerus oleh
zaman (Negoro, 2018). Kebudayaan menempati posisi
utama dalam mengatur semua tatanan hidup seperti
tingkah laku, penyampaian gagasan serta menciptakan
karya sehingga dapat ditransfer kepada individu atau
kelompok lainnya di dalam suatu daerah (Kharisma,
2017). Daerah jawa menjadi salah satu pusat kebudayaan
dengan berbagai dialek, bahasa, suku, agama sampai
warna kulit (Kholil, 2008).

Daerah jawa selain mempunyai keberagaman secara
intelektual, juga menyimpan bermacam kebudayaan lokal

1
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dan seni yang melekat dalam keseharian masyarakat.
Dukungan kearifan lokal terealisasi dalam karya pusaka
masyarakat jawa, bangunan, pakaian bahkan sampai
permainan (Subiyantoro et al, 2012). Kebudayaan lokal
menjadi media untuk berkumpul, berinteraksi serta
menjadi poros perkembangan budaya lokal dalam
pembentukan karakter sejak dini (Wahyuni, 2020).
Kearifan lokal menjadi salah satu bentuk respon dari
hubungan manusia dengan lingkungan yang berada pada
fase kehidupan masyarakat dan menjadi bagian nyata dari
penerapan adab lingkungan yang ada, sehingga
pelestarian Kkearifan lokal dalam dunia pendidikan
dibutuhkan untuk mengembangkan keterampilan pada
siswa (Sidik, 2018).

Keterampilan dasar yang perlu dikembangkan salah
satunya adalah keterampilan berpikir kritis, siswa harus
mampu untuk memecahkan masalah, baik merumuskan
masalah, memberikan suatu argumen, membuat
keputusan yang sesuai masalah (Windianovi et al, 2019).
Critical thinking (berpikir kritis) tidak hanya diperoleh
secara instan melainkan harus dilatih  dengan
membiasakan berpikir secara logika dan menyajikan
beberapa pertanyaan (Negoro, 2018). Critical thinking

mempunyai manfaat dalam waktu dekat sampai jangka
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panjang  sehingga  keterampilan  berpikir  kritis
diprioritaskan untuk mendalami masalah, hal ini di
simpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis harus
lebih matang dari keterampilan lainnya (Rohmawati,
2019). Pembelajaran di indonesia terutama eksak belum
mencapai level critical thinking dalam kata lain siswa
harus mampu memahami permasalahan kompleks disertai
dengan alasan dan penyelesaian (Cholis, 2014).

Kurangnya penguasaan teknologi oleh guru menjadi
penghambat ketika perkembangan teknologi mulai masuk
ke bidang pendidikan, dibuktikan sebanyak 27 siswa dari
30 siswa membutuhkan media pembelajaran guna
memperjelas materi yang disampaikan oleh guru (Shavira,
2021). Ketersediaan bahan ajar dan media pembelajaran
sangat kurang dibuktikan sebanyak 12% guru
menggunakan modul, 62.5% menggunakan LKS, 12.5%
menggunakan ensiklopedi sedangkan media pembelajaran
hanya sebesar 37.5% menggunakan powert point dan
37.5% guru menggunakan video saat pembelajaran, jadi
masih banyak guru yang belum menggunakan bahan ajar
dan media pembelajaran diabad 21 ini, sedangkan diabad
21 siswa dituntut untuk menguasai keterampilan 4C
diantaranya keterampilan kreatif, komunikatif, kolaboratif

dan kritis (Desnita, 2020).
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Rendahnya keterampilan menganalisis
mempengaruhi keterampilan dalam merumuskan, dimana
hal ini berperan penting dalam memperoleh keterampilan
penyelesaian dari suatu masalah (Susana., 2015). Siswa
hanya mampu mengira-ngira jawaban, mengambil
informasi yang ada, meniru tanpa menciptakan sesuatu
yang baru dan hanya dapat menerapkan satu indikator
berpikir kritis yaitu fokus (Ismi, 2022). Data penelitian
keterampilan berpikir kritis tergolong masih rendah dari
beberapa indikator sebanyak 64% siswa mempunyai
keterampilan berpikir kritis yang rendah dan 15%
kategori sangat rendah (Darihastining et al, 2020). Hasil
penelitian untuk mengetahui keterampilan siswa dalam
berpikir kritis memperoleh rata-rata 29,78% dari lima
indikator yaitu interpretation, inference, evaluation, self-
regulation dan explanation (Husna, 2019). Rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa mendorong pendidik
untuk memikirkan secara matang dalam mengembangkan
media pembelajaran, strategi sampai bahan ajar untuk
menunjang keterampilan berpikir kritis (Agustine, 2020).

Keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah, berdasarkan hasil observasi terhadap siswa yang
menyelesaikan soal latihan, menghitung dan menganalisis

makna hasil jawaban. Hanya mampu menyelesaikan soal
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berupa  perhitungan tanpa mengetahui  makna
jawabannya, hasil kemampuan berpikir kritis ini dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi pendidik dalam
pembelajaran selanjutnya (Priyadi et al, 2018). Hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan guru fisika SMA
Al-Hadi Girikusuma Mranggen Demak mengindikasikan
bahwa pengembangan media pembelajaran Video Edukasi
Berbasis  Kearifan  Lokal untuk  Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi Suhu dan Kalor
belum pernah dikembangkan dan diterapkan, siswa hanya
berfokus pada lembar kerja, mengerjakan soal tanpa
mengetahui penerapan dalam kehidupan sehari-hari serta
cara berpikir masih tergolong rendah.

Media pembelajaran menjadi penyalur pengetahuan
untuk menarik minat siswa mempelajari dengan lebih
jelas. Pengembangaan media pembelajaran sangat penting
untuk melatih siswa berpikir kritis tidak serta merta
diperoleh secara instan melainkan harus diasah melalui
kegiatan pembelajaran (Wafiroh et al, 2017). Keterbatasan
media pembelajaran membuat kegiatan belajar menjadi
terhambat (Supandi, 2015). Pendapat beberapa guru
disekolah mendominasi pembelajaran menggunakan
metode ceramah sehingga siswa berfokus pada guru

sebagai pemberi informasi utama (Avianty, 2018).
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Gaya belajar paling menonjol yang dimiliki siswa
perlu diketahui agar mempermudah guru dalam
menyampaikan materi secara maksimal sehingga siswa
mampu menerima informasi dengan lebih efektif (Sirait,
2018). Demikian juga, pendidik dituntut untuk mampu
menciptakan bahan mengajar yang kreatif agar siswa
mampu mengembangkan opini secara aktif dan kreatif
(Andriani, 2019). Guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran harus mampu membuat metode dan media
pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi saat siswa menemukan
permasalahan. Namun seiring perkembangan zaman
posisi guru akan di geser oleh kecanggihan teknologi
dalam bidang pendidikan seperti gambar, audio, video,
dan animasi yang digunakan sebagai media untuk
menyampaikan pembelajaran (Nopriyanti, 2015).

Adapun gaya belajar yang secara garis besar
dibedakan menjadi tiga salah yaitu visual, auditori dan
kinestetik dan pada perkembangannya terdapat gaya
belajar secara audio visual yang merupakan gabungan dari
gaya belajar visual dan auditori (Irawati et al, 2021).
Media audio visual menjadi salah satu upaya yang
berfungsi menyampaikan pembelajaran berupa materi

dengan alat elektronik untuk menampilkannya (Syabh,
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2020). Gaya belajar audio visual yang digunakan untuk
pembelajaran salah satunya adalah video dan film. Media
pembelajaran audio visual berupa video digunakan untuk
memudahkan siswa memahami materi pembelajaran yang
bersifat imajiner karena video mampu mengkronkritkan
sebuah pesan (Muskania et al, 2019).

Media pembelajaran video merupakan salah satu
media pembelajaran yang menampilkan audio dan visual
berisi pesan pembelajaran, mulai dari konsep, prinsip,
prosedur dan teori aplikasi untuk mempermudah
pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran
(Prihatini et al, 2017). Video pada perkembangannya saat
ini sangat digandrungi oleh anak muda terutama audio
visual internasional tetapi sangat kurang sekali akan
muatan pendidikan. Keadaan seperti ini mendorong
tenaga pendidik untuk menciptakan media pembelajaran
berupa video edukasi sebagai solusi kongrit dalam
menjadikan pembelajaran lebih menarik tetapi sarat
dengan nilai-nilai pendidikan (Salsabila et al, 2020). Video
bisa dikembangkan sebagai media pembelajaran
dikombinasikan dengan kearifan lokal.

Penelitian pengembangan media pembelajaran
dalam bentuk bermuatan video edukasi berbasis kearifan

lokal, diperoleh validasi dari ahli mata pelajaran sebesar
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80,00% dalam Kkategori layak, 94,79% diperoleh dari
validasi ahli media pembelajaran dalam kategori sangat
layak, hasil rerata respon siswa terhadap penggunaan
video edukasi sebagai media pembelajaran adalah 91,25%
dapat dikatakan sebagai media yang sangat praktis.
Persamaannya terletak pada media yang berbentuk video
edukasi dengan instrument berbasis kearifan lokal,
sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada variabel terikat dan model
pengembangan (Esa, 2018).

Penelitian pengembangan video edukasi berbasis
kearifan lokal dalam wupaya untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis,  terbukti  mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mencapai
indikator berpikir kritis diantaranya keterampilan dalam
basic clarification meningkat sebesar 0,79 masuk dalam
kategori sangat tinggi, keterampilan dalam bases for a
decision meningkat sebesar 0,75 dalam kategori tinggi,
keterampilan dalam inference meningkat sebesar 0,76
dalam kategori tinggi, keterampilan dalam advance
clarification meningkat sebesar 0,72 dalam kategori tinggi
dan keterampilan dalam supposition and integration
meningkat sebesar 0,85 dalam kategori tinggi (Rahayu,
2018).
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Kearifan lokal dipilih karena efektivitasnya terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis serta siswa lebih
mengetahui kearifan yang ada di lingkungan sekitar
bahkan yang ada di Indonesia (Supandi, 2015) . Hal ini
dikarenakan fenomena zaman sekarang anak milenial
lebih tertarik dengan kecanggihan teknologi yang belum
diketahui makna didalamnya. Secara tidak langsung siswa
mendapat pengetahuan baru mengenai kearifan lokal
melalui video edukasi berbasis kearifan lokal. Upaya untuk
melestarikan kearifan lokal yang rentang tersisih ditengah
kecanggihan teknologi salah satunya dengan menyisipkan
kearifan lokalpada pembelajaran, seperti pengombinasian
kearifan lokal dengan pelajaran sains dimana siswa
mampu menganalisis contoh fenomena yang dijumpai
sehari-hari (Lesmana, 2022).

Pembelajaran materi suhu dan kalor harus
diimbangi dengan penerapan secara nyata bukan hanya
recara teoritis, sehingga siswa dapat menganalisis dan
mengevaluasi secara langsung (Putri, 2019). Kalor menjadi
materi dengan cara penguasaannya tidak menekankan
pada hafalan rumus melainkan pemahaman Kkonsep,
adapun konsep materi kalor sangat erat dengan kehidupan
(Supandi, 2015). Dukungan peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada materi suhu dan kalor dilihat pada
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hasil penelitian yang hanya 64.59 untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 60.825 skor tersebut dinyatakan
tidak tuntas karena dibawah KKM (Tarigan, 2017). Hasil
penelitian di kabupaten Serang sebanyak 80 SMA dan MA
diperoleh keterampilan berpikir kritis siswa kategori
rendah pada konsep perpindahan kalor dengan skor hanya
1.40 untuk siswa SMA dan 1.53 untuk siswa MA (Yuswati,
2021). Materi suhu dan kalor diulas dalam penelitian ini
sebab menjadi salah satu materi yang penting serta mudah
dalam pembelajaran fisika, apabila kemampuan siswa
dalam menganalisis dan mengevaluasi rendah pada materi
suhu dan kalor maka akan terasa sulit dalam mempelajari
materi pada tingkat yang lebih tinggi (Ma’rifah, 2016).
Materi kalor sebagai salah satu materi yang sering
ditemui dalam kehidupan sehari-hari terkait kearifan
lokal yaitu materi suhu dan kalor, seperti contoh
fenomena perang obor yang dilakukan masyarakat lokal
dengan cara saling memukulkan obor sehingga terjadi
kenaikan suku lokasi dan para pemegang obor, hal ini
menjadi menarik jika dianalisis menggunakan konsep
materi suhu dan kalor. Eksistensi materi suhu dan kalor
dalam kehidupan sehari-hari, sangat cocok digunakan
untuk mengasah pembelajaran berbasis kearifan lokal dan

melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan
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hasil observasi yang dilakukan di SMA Al-Hadi

Girikusuma Mranggen Demak, akan dikembangkan media

pembelajaran berbentuk video edukasi berbasis kearifan

lokal sebagai upaya meningkatkan keterampilan berpikir

Kritis siswa pada materi suhu dan kalor.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang ada di lapangan belum tersaji
secara interaktif sesuai perkembangan teknologi dan
informasi dalam pendidikan.

2. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik
karena hanya menggunakan buku teks dan siswa
cenderung menghafal.

3. Belum adanya pengembangan media pembelajaran
berbentuk video edukasi dengan bermuatan kearifan
lokal.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Topik materi yang digunakan sebagai acuan adalah
suhu dan kalor sesuai KI dan KD fisika XI kurikulum
2013.

2. Pengembangan video edukasi berbasis kearifan lokal
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dengan durasi kurang dari 30 menit..

. Peningkatan keterampilan berpikir kritis menggunakan

video edukasi berbasis kearifan lokal
Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditujukan
kepada siswa yang telah mendapatkan materi suhu dan

kalor.

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kelayakan media pembelajaran video
edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan
kalor ?

Bagaimana respon siswa terhadap video edukasi
berbasis  kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan

kalor ?

. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis

siswa pada materi suhu dan kalor menggunakan video

edukasi berbasis kearifan lokal ?

. Tujuan Pengembangan

1.

Menganalisis kelayakan media pembelajaran video
edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan

kalor.

. Menganalisis respon siswa terhadap video edukasi
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berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan
kalor
3. Menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi suhu dan kalor menggunakan video
edukasi berbasis kearifan lokal
F. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian-
penelitian  selanjutnya yang berkaitan dengan
penerapan kearifan lokal pada materi fisika dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Manfaat praktis
a Bagisiswa
(1) Meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa dengan menggunakan teknologi digital.
(2) Siswa lebih  kritis dalam  mengenal
kebudayaan lokal yang ternyata banyak
menerapkan konsep fisika.
b Bagiguru
(1) Memberi referensi kepada guru dalam
menentukan media yang dapat meminimalisir

masalah belajar siswa.
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(2) Memudahkan guru dalam proses
penyampaian materi belajar
¢ Bagipeneliti
(1) Dapat belajar dan memperkaya wawasan serta
pengetahuan tentang video edukasi berbasis
kearifan lokal.
(2) Melatih peneliti dalam mencari solusi dan
pembuatan media belajar yang inovatif.
d Bagi peneliti lain
Memberikan referensi dan pengalaman kepada
peneliti lain untuk pengembangan perangkat

pembelajaran selanjutnya.

G. Asumsi Pengembangan

Pengembangan video edukasi yang digunakan

sebagai media pembelajaran siswa SMA/MA didasarkan

pada asumsi bahwa:

1.

Media pembelajaran ini disusun dalam bentuk video
edukasi berbasis kearifan lokal berdasarkan alur

pengembangan ADDIE.

. Hasil akhir berupa media pembelajaran video edukasi

berbasis  kearifan lokal untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa.

. Validator adalah dosen yang berpengalaman di

bidangnya.
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4. Elemen dalam angket validasi berisi penilaian produk
secara menyeluruh yang mampu menetapkan
kelayakan produk untuk digunakan.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian pengembangan ini produk yang dikembangkan

memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Media pembelajaran video edukasi dengan menerapkan
beberapa fenomena kearifan lokal yang menerapkan
materi suhu dan kalor, untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berpikir Kritis.

2. Media pembelajaran video edukasi berbasis kearifan
lokal dikembangkan berbantu software diantaranya
Canva, PixelLab dan Kinemaster.

3. Pengembangan video edukasi tergolong media yang
terjangkau dalam segi biaya karena komponen-
komponen penyusun dapat diperoleh dengan mudah.

4. Publikasi media video edukasi tergolong mudah sebab

dapat di cetak dalam bentuk DVD dan laman YouTube.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir menjadi keterampilan yang melekat
pada setiap manusia sejak lahir, digunakan untuk
mencari solusi dalam setiap masalah yang ada (Turyati,
2016). Beberapa keterampilan yang berhubungan
dengan berpikir diantaranya kemampuan berpikir
Kkritis, berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan
masalah. Berpikir kritis merupakan kemampuan siswa
dalam berpikir dengan didasari alasan, fokus pada
pengambilan keputusan untuk memecahkan suatu
masalah (Ennis, 2015). Berpikir kritis merupakan
kemampuan seseorang dalam menghubungkan
keterampilan berpikir yang dimiliki dengan masalah
yang ada (Ismi, 2022).

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan yang harus dikuasai siswa di abad 21,
selain itu keterampilan berpikir kritis menjadi tujuan
dari pentingnya pendidikan dan diharapkan menjadi
output yang dikuasai siswa dalam semua satuan

pendidikan (Kemendikbud, 2016). Berpikir kritis

16
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merupakan sikap menjelaskan dan mengevaluasi yang
dilandasi ilmu observasi serta komunikasi, argumentasi
juga komunikasi (Rahmawati, 2016). Keterampilan
berpikir kritis mempunyai 5 indikator diantaranya:
penjelasan dasar (basic clarification), membangun
sebuah keputusan (bases for a decision), menyimpulkan
(inference), memberi penjelasan lanjut (advance
clarification) dan memprediksi, mengatur strategi dan
taktik atau suppotion and integration seperti Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Indikator keterampilan berpikir kritis

Sub
Keterampilan Keterampilan Penjelasan
No. Berpikir Berpikir Kritis
Kritis
Memberikan a. Memfokuskan 1) Mengidentifikasi
Penjelasan Pertanyaan atau merumuskan
Sederhana pertanyaan
(elementary 2) Mengidentifikasi
Clarification) kriteria-kriteria
untuk
mempertimbang
kan jawaban
yang unik
3) Menjaga kondisi
pikiran
b.Menganalisis 1) Mengidentifikasi
Argumen kesimpulan
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Sub
Keterampilan Keterampilan Penjelasan
No. Berpikir Kritis Berpikir Kritis
2) Mengidentifikasi
alasan
3) Mengidentifikasi
alasan yang
tidak dinyatakan
4) Mengidentifikasi
ketidakrelevan
dan kerelevanan
5) Mencari
persamaan  dan
perbedaan
6) Merangkum
c.Bertanya dan | 1) Mengapa
menjawab 2) Apaintinya
pertanyaan 3) Apa contohnya
Klarifikasi dan 4) Bagaimana
pertanyaan menerapkannya
yang dalam kasus
menantang tersebut
2. Membangun a. Mempertimba 1) Ahli
keterampilan ngkan 2) Tidak adanya
dasar  (basic kredibilitas konflik interset
support) suatu sumber 3) Menggunakan
prosedur yang
ada
b. Mengobservasi 1) Ikut terlibat
dan dalam
mempertimba menyimpulkan
ngkan hasil | 2) Dilaporkan oleh
observasi pengamatan
sendiri
3) Mencatat hal-hal
yang diinginkan
3. Menyimpulkan | a. Membuat 1) Kelompok yang
(inferensi) deduksi dan logis
mempertimbang 2) Kor}diSi yang
kan hasil induksi logis
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Sub
Keterampilan Keterampilan Penjelasan
No. Berpikir Kritis Berpikir Kritis
b. Membuat 1) Membuat
induksi dan generasi
mempertimba 2) Membuat
ngkan induksi kesimpulan dan
hipotesis
c. Membuat dan 1) Latar  belakang
mempertimba fakta
ngkan 2) Penerapan
nila prinsip-prinsip
i keputusan 3) Memikirkan
alternatif
4. Membuat Mengidentifikasi 1) Menawarkan
penjelasan secara implisit
lebih  lanjut 2) Asumsi yang
(advanced diperlukan
clation)
5. Mengatur Memutuskan 1) Mengidentifikasi
strategi dan suatu tindakan masalah
taktik (strategi 2) Merumuskan
and tactic) alternatif ~ yang
memungkinkan
3) Merumuskan
hal-hal yang
akan dilakukan
secara alternatif
4) Me-review
(Ennis., 2015)
Keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dapat dilihat dari kemampuan
menganalisis, mengamati, menyimpulkan,

menghubungkan dengan teori dan membuat keputusan
(Rahayu, 2018). Perubahan yang terjadi apabila
seseorang mengalami

peningkatan keterampilan
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berpikir kritis dengan cara menilai sesuatu dengan baik,
mengklarifikasi, mencari  sumber, mengambil
keputusan, menyimpulkan dan merealisasikannya
melalui tulisan, sikap bahkan komunikasi (Hariani,
2022).
. Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius
serta menjadi salah satu bentuk umum dari kata
medium yang mempunyai arti pengantar atau
perantara, media menjadi jembatan untuk menerima
atau menyalurkan informasi, pesan diterima dengan
baik apabila dilaksanakan oleh pengirim pesan dan
penerima pesan (Murod, 2020). Media adalah semua
bentuk alat atau perangkat yang digunakan untuk
mentransfer  pesan (Lesmana, 2022). Media
pembelajaran menjadi jembatan untuk tersampainya
ilmu agar dapat diterima oleh target, media yang
digunakan bermacam-macam dan dikemas sesuai
kurikulum, dirancang simpel dan menarik sehingga
target paham tentang materi yang disampaikan dan
tidak cepat bosan (Nabila et al, 2021).

Media pembelajaran merupakan segala wujud
dan sarana untuk menyampaikan pesan yang

diciptakan dan dimanfaatkan sesuai prinsip belajar,
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digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran,
memberikan stimulus pikiran, perasaan dan perhatian
sehingga tercipta proses belajar yang di sengaja, terarah
serta terkendali (Afifuddin, 2018). Kedudukan media
sangat penting dalam suatu pembelajaran, media dapat
menjadi fasilitas untuk memudahkan siswa memahami
apa yang disampaikan oleh guru, sehingga media
berada di antara antara siswa dengan guru (Arifianto,
2015). Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam
dunia pendidikan sebab menjadi serangkaian perangkat
yang mampu menumbuhkan minat, pandangan dan
atensi baik siswa maupu guru untuk mendorong
terciptanya kegitan belajar-mengajar yang lebih efektif
dan kondusif (Pujiwidodo, 2016).

Guru dapat menyampaikan pesan atau materi
pembelajaran  kepada  siswa  dengan media
pembelajaran baik melibatkan benda hidup atau benda
mati, penggunaan media harus sesuai dengan
kemampuan guru, sekolah, metode yang digunakan
guru dan keadaan siswa sehingga memaksimalkan
penggunaan media pembelajaran (Arifianto, 2015).
Media menjadi perangkat yang digunakan guru sebagai
stimulus untuk siswa dalam belajar selain itu, media

pembelajaran mampu memberikan perubahan yang
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signifikan pada kualitas proses pembelajaran dan hasil
belajar (Alimudin, 2019). Media pembelajaran yang
dipilih guru harus di sesuaikan dengan kondisi, prinsip-
prinsip pembelajaran sehingga mampu mencapai
tujuan yang sudah ditentukan (Kisworo, 2017).

a. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Dibentuknya media pembelajaran mampu
mempermudah dan merubah pemikiran yang
mulanya konkret menjadi abstrak, bahkan kompleks
menjadi sederhana. Beragam media yang digunakan
dalam pembelajaran dari sederhana sampai mewah
dan canggih. Jenis media menurut kegunaannya
diantaranya media gambar atau disebut media 2
dimensi memiliki lebar dan panjang seperti komik,
kartuy, foto, grafik dan poster, media berbentuk model
antara lain model penampang, model padat, model
kerja, media proyeksi seperti slide, film dan
pemanfaatan lingkungan menjadi media
pembelajaran (Arsyad, 2017).

Ada 4 jenis media pembelajaran menurut
poros perkembangan teknologi, pertama media yang
diproduksi dari teknologi cetak (melalui percetakan
mekanis) menghasilkan buku. Kedua media sesuai

hasil computer, yaitu cara penyampaian materi
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dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis
mikro-prosesor.

Ketiga merupakan penggabungan teknologi
komputer dan cetak, materi disampaikan dengan
dikendalikan oleh computer dalam bentuk media
yang dikendalikan oleh computer, keempat adalah
media audio-visual, untuk menyampaikan pesan
berupa audio-visual menggunakan elektronik dan
mekanis sebagai sarana penyampaiannya (Sudjana, ,
2010).

. Tujuan Media Pembelajaran

Media mempunyai tujuan sebagai bahan
pembelajaran diantaranya media memudahkan
proses pembelajaran di suatu ruang pendidikan,
media menaikkan kemudahan proses pembelajaran,
media menjaga sinkronisasi antara tujuan dan
materi pembelajaran dan media mendukung siswa
dalam proses belajar (Afifuddin, 2018).

. Manfaat Media Pembelajaran

Ada 8 manfaat media untuk guru diantaranya
mempermudah untuk mengambil perhatian dan
mendorong siswa dalam belajar, mempunyai arah,
pedoman dan runtutan pengajaran yang seimbang,

mempermudah dalam meneliti pembuatan materi
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pelajaran, empermudah pembuatan materi lebih
konkret terkhusus pada mata pelajaran seperti
fisika, matematika, kimia dan lainnya, mempunyai
variasi metode dan media sehingga pelajaran tidak
membosankan, mewujudkan suasanamenyenangkan
dalam belajar, pemberian inti informasi dengan
struktur yang mudah pahami merupakan upaya
untuk menjaga efisiensi waktu dan menumbuhkan
keberanian diri seorang pendidik.

Media pembelajaran juga mempunyai manfaat
untuk siswa diantaranya menumbuhkan rasa ingin
tahu seorang pelajar, memberikan dorongan siswa
untuk belajar dikelas sampai belajar mandiri,
mempermudah siswa dalam memahami materi
secara kompleks melalui media pembelajaran,
manyajikan suasana belajar menjadi menyenangkan
dan tidak membosankan dan penggunaan variasi
media pembelajaran mampu menumbuhkan
kesadaran siswa tentang pemilihan gaya maupun
media yang digunakan dalam belajar yang sesuai
dengan masing-masing siswa (Afifuddin, 2018).
Korelasi pentingnya media dalam belajar tertuang

dalam QS. An-Nahl ayat 44.
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Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu Al Quran,
agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan”
Ayat tersebut menerangkan bahwa telah diturunkan
Al-Quran  melalui nabi Muhammad untuk
menjelaskan kepada umat manusia berbagai akidah
dan hukum yang terkandung didalamnya, sehingga
dapat direnungkan dengan harapan menjadi
pelajaran dan mendapat kebenaran (Shihab, 2012).
Demikian dalam penerapan media media
pembelajaran, pendidik harus memperhatikan
perkembangan jiwa keagamaan siswa, sebab faktor
internal siswa menjadi sasaran media pembelajaran,
jika pendidik tidak memahami perkembangan jiwa
siswa maka akan sulit untuk mencapai keberhasilan
(Rahimi, 2021).
. Prinsip Dalam Memilih Media Pembelajaran
Keefektifan = pembelajaran = membutuhkan

persiapan yang baik serta media yang dimanfaatkan
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juga membutuhkan persiapan matang. Pemilihan
media pembelajaran harus memerhatikan beberapa
faktor, diantaranya mementingkan tujuan
pembelajaran, mampu membantu dalam
menyampaikan materi pembelajaran, media yang
dimanfaatkan mudah dan efisien, guru menguasai
pengoperasian media yang dibuat dan siswa mampu
memahami materi melalui perantara media
pembelajaran (Pujiwidodo, 2016). Pemilihan media
juga harus memerhatikan keseimbangan media
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
dorongandalam penyusunan isi media yang dibuat.
Pembelajaran yang berjenis fakta, prinsip,
konsep membutuhkan bantuan media supaya
tersampaikan dan mudah dipahami, media mudah
diperoleh, media yang digunakan untuk mengajar
mudah dibuat, biaya terjangkau dan fleksibel dalam
pemakaiannya, keahlian dalam pengoperasian
media, guru harus mengoperasikan serta
menyampaikan kepada siswa saat kegiatan belajar
mengajar, waktu yang cukup untuk menerapkan
dalam pembelajaran dan media sesuai dengan
tingkat pemikiran siswa, media yang dibuat harus

seimbang dengan pemikiran siswa sehingga pesan
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yang disampaikan dipahami dengan baik
menggunakan bantuan media (Sujana et al, 1991)
3. Video Edukasi
a. Pengertian Video Edukasi

Media audio visual atau media pandang-
dengar mempunyai dua fungsi, pertama media audio
visual murni dilengkapi suara dan gambar dalam
satu komponen contohnya film, televisi dan video.
Kedua audio visual tidak murni yaitu suara dan
gambar tidak pada satu komponen contohnya slide,
OHP dan peralatan visual lainnya yang diberi suara
(Anam, 2019). Media audio visual menjadisalah satu
instrumen yang melibatkan indera penglihatan serta
indera pendengaran diolah menjadi video disajikan
melalui televisi serta proyektor (Arifianto, 2015).

Video merupakan kumpulan gambar dalam
frame kemudian diproyeksikan menggunakan lensa
proyektor secara mekanis sehingga terlihat gambar
pada layar, bertujuan sebagi hiburan, dokumentasi
sampai media edukasi (Rahayu, 2018). Video
edukasi merupakan kumpulan bahan pembelajaran
yang dikemas menggunakan pita video, dapat dilihat
melalui VCD player sampai laman YouTube

digunakan untuk menyampaikan pesan/materi
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pembelajaran (Ayuningrum, 2012). Video menjadi
sebuah upaya yang berfungsi untuk memaparkan
suatu proses, menjelaskan konsep, materi, konsep
dengan menyingkat waktu menggunakan alat
elektronik untuk menampilkannya (Syah, 2020).
Video edukasi dapat menghidupkan minat
dan memotivasi siswa dalam belajar melalui
penayangan gambar dan informasi yang dikemas
menarik (Indraswari, 2021). Video mempunyai
keunggulan dalam pembelajaran diantaranya dapat
melatih perkembangan imajinasi yang abstrak,
menghidupkan kontribusi siswa dalam
pembelajaran, menyajikan pesan kepada seluruh
siswa secara bersamaan, membangkitkan motivasi
belajar, penayangan objek atau kejadian dengan
tingkat kemiripan yang tinggi, mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu (Listiyanto, 2015).
Sebesar 94% video menjadi media yang dapat
diterima oleh jiwa manusia melalui indera
pendengar dan indera penglihat selain itu sebesar
50% dapat diingat, pesan yang disampaikan melalui
video dapat dengan cepat mempengaruhi emosi hal
ini yang tidak dimiliki oleh media lainnya (Esa,

2018).



29

b. Karakteristik video edukasi dalam pendidikan

Penggunaan video dalam pembelajaran
membuat siswa memahami pesan yang disampaikan
sehingga dapat tersimpan dalam jangka panjang.
Dapat diajarkan tanpa menggunakan bahan ajar
lain, materi yang diajarkan bersifat representasi
(materi simulasi atau demonstrasi), menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti, materi yang sesuai
dan dikombinasikan tulisan didalamnya,
menggunakan kualitas resolusi tinggi, video
pembelajaran dapat digunakan siswa secara
individu atau digunakan dengan jumlah lebihdari 30
siswa dengan panduan guru, video dapat digunakan
berulang kali, mudah dioperasikan (Ayuningrum,
2012).

c. Pengembangan Video Edukasi

Beberapa prosedur yang harus ada dalam
video edukasi diantaranya: pendahuluan, tayangan
pembuka, pengantar, isi video dan penutup. Langkah
sebelum pengembangan video edukasi
disusun diantaranya menentukan ide,
merumuskan tujuan atau sasaran menikmat video,
pengumpulan informasi dan bahan yang dapat

mendukung  pengembangan  video  edukasi,
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pengumpulan serta pembentukan bahan/informasi/
data melalui survey kemudian dibentuk out-line atau
garis besar dengan memerhatikan sasaran,

karakteristik dan kemauannya (Rahayu, 2018).
Pembuatan sinopsis, pembuatan treatment
atau penyusunan rangkaian adegan video,
pembuatan storyboard atau pembuatan setiap unsur
visual atau audio serta istilah-istilah yangada dalam
video, menulis naskah: penggunaan gaya bahasa
sehari-hari, kalimat harus jelas singkat dan
infomatif, penggunaan kata yang sesuai latar

belakang audien.
4. Kearifan Lokal

Kearifan lokal tersusun dari dua kata yaitu
kearifan (wisdom) dan lokal (local), dapat diartikan
sebagai pengetahuan yang ada di suatu daerah (local
wisdom) atau eksistensi setempat (local genious)
(Novitasari, 2019). Kearifan lokal menjadi pedoman
hidup, pengetahuan serta bermacam strategi yang
digunakan masyarakat untuk menanggapi
permasalahan yang ada dalam suatu wilayah, beberapa
kebijakan yang diterapkan seperti bidang pendidikan,
pertanian, kesehatan, pengelolaan sumber daya alam

(Khusna, 2018). Kearifan lokal menurut kaidah adalah
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kebiasaanbaik disuatu daerah yang mampu dipahami
dan dianut semua masyarakat sebagai pandangan
yang berbudi, penuh kesederhanaan dan berkualitas
(Nufus et al, 2018).

Setiap daerah pasti mempunyai keunikan atau
identitas yang menjadi keistimewaan bagi daerahnya
keunikan saerah tersebut mampu digunakan sebagai
potensi lokal daerah setempat (Rusilowati, 2015).
Kearifan lokal menjadi aset bangsa Indonesia baik
dalam bentuk fisik (aset bergerak dan tidak bergerak)
seperti patung pahlawan, tempat bersejarah, bangunan
antik. dan aset yang diciptakan oleh tokoh terdahulu
seperti tradisi, tarian, cerita rakyat legenda dan drama
(Sakhiyatul, 2018). Hal ini menjadi alasan untuk di
perkenalkannya kearifan lokal kepada generasi muda
setempat lewat dunia pendidikan, sehingga menjadi
salah satu wupaya untuk mempertahankan aset
daerahnya sendiri (Sidik, 2018).

Keberagaman mampu dimanfaatkan dalam
bidang pendidikan untuk mencetak generasi yang
tanggap dengan Kkejadian atau gejala dilingkungan
sekitar dengan demikian pembelajaran lebih mudah
diterima dan semakin bermakna (Makhmudah et al,

2019). Pemendikbud No 22 tahun 2016 menyatakan
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bahwa pendidikan harus mampu memodifikasi dan
menyalurkan materi pelajaran di kehidupan sehari-
hari yang sesuai keberagaman di setiap daerah, karena
keunikan lokal tersebut adalah salah satu komponen
penting dalam pembelajaran. Pendidikan berbasis
kearifan lokal memberikan dorongan untuk siswa lebih
mengenal adanya keberagaman Indonesia terutama
didaerah lingkungan tinggal, siswa diharapkan mampu
mencintai tanah kelahiran percaya diri untuk bertemu
dengan perkembangan zaman, mempunyai cita-cita
untuk memajukan dan memperluas potensi lokal
sehigga mampu bersaing di era globalisasi (Lestari,
2018).
5. Materi Suhu dan Kalor
a. Suhu
Suhu adalah ukuran derajat panas suatu
benda (Tipler, 1991). Suhu merupakan besaran
fisika yang hanya dapat dirasakan. Kulit manusia
dapat merasakan suhu dalam bentuk dingin atau
panas. Benda yang mempunyai suhu yang lebih
tinggi akan terasa lebih panas. Hal tersebut
dikarenakan molekul-molekul penyusun benda
bergerak lebih cepat. Skala suhu ditetapkan secara

internasional yaitu:
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1) Skala Reamur
Menentukan skala suhu diperlukan dua
peristiwa sebagai acuan penetapan. Titik acuan
bawah ketika suhu peleburan es pada tekanan
satu atmosfer. Titik acuan atas ketika suhu air
pada tekanan satu atmosfer. Skala suhu Reamur
ditetapkan adalah sebagai berikut :

a) Suhu O derajat ditetapkan sebagai suhu es
murni yang sedang melebur pada tekanan satu
atmosfer.

b) Suhu 80 derajat ditetapkan sebagai suhu air
murni yang sedang mendidih pada tekanan
satu atmosfer.

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita

menaikkan suhu sebesar 80 derajat Reamur

(80°R) dalam es yang sedang melebur pada

tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih

(Abdullah, 2016).

2) Skala Celcius

Skala suhu Celcius ditetapkan adalah sebagai

berikut :

a) Suhu O derajat ditetapkan sebagai suhu es
murni yang sedang melebur pada tekanan

satu atmosfer.
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b) Suhu 100 derajat ditetapkan sebagai suhu air
murni yang sedang mendidih pada tekanan
satu atmosfer.

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita
menaikkan suhu sebesar 100 derajat Celcius
(100°C) dalam es yang sedang melebur pada
tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan
mendidih (Abdullah, 2016).

3) Skala Fahrenheit

Skala suhu Fahrenheit ditetapkan adalah

sebagaiberikut:

a) Suhu 32 derajat ditetapkan sebagai Suhu es
murni yang sedang melebur pada tekanan satu
atmosfer.

b) Suhu 212 derajat ditetapkan sebagai suhu air

murni yang sedang mendidih pada tekanan
satu atmosfer.
Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita
menaikkan suhu sebesar (212-32) = 180
derajat Fahrenheit (180°F) dalam es yang
sedang melebur pada tekanan 1 atmosfer, air
tersebut akan mendidih (Abdullah, 2016).

4) Skala Kelvin
Suatu zat akan berubah wujud dari gas
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menjadi cair kemudian menjadi padat jika suhu
zat tersebut mengalami penurunan suhu dan jika
suhu zat tersebut diturunkan lagi maka getaran
atom-atom semakin melambat sampai tidak
bergerak lagi. Suhu ketika semua partikel tidak
bergerak lagi atau diam sama dengan -273 °C.

Skala suhu Kelvin ditetapkan adalah sebagai

berikut :

a) Titik acuan bawah adalah suhu ketika partikel
partikel zat di alam semesta tidak bergerak
lagi. Suhu titik acuan bawah disebut sebagai
nol Kelvin atau nol derajat mutlak.

b) Besar kenaikan suhu untuk tiap kenaikan
skala Celcius sama dengan besar kenaikan
suhu untuk tiap kenaikan skala Kelvin.
Berdasarkan ketetapan tersebut maka: Skala
Kelvin = skala Celsius + 273
Skala Kelvin ditetapkan sebagai skala suhu
dalamsatuan SI (Abdullah, 2016).

b. Konversi Suhu
Apabila kita mengukur suatu benda dengan
dua alat ukur dengan skala yang berbeda maka alat
ukur tersebut akan menunjukkan nilai yang

berbeda. aturan yang  digunakan  dalam
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mengkonversi adalah perbandingan matematis pada

persamaan 2.1 (Abdullah, 2016):

Tc-0 _ Tr—0 _ Tf-32 _ Tk-273
100-0  80-0 212-32  373-273

(2.1)

Keterangan :

Tc= suhu dalam skala Celcius
Ty= suhu dalam skala Reamur

T f= suhu dalam skala Fahrenheit
Tk= suhu dalam skala Kelvin

. Kalor

Air dengan suhu rendah di dalam panci
akan naik apabila diletakkan di atas kompor yang
menyala. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa
kalor mengalir dari kompor ke air bersuhu rendah.
Apabila dua benda memiliki suhu berbeda
diletakkan saling bersentuhan, kalor akan mengalir
dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah.
Aliran kalor cenderung menyamakan suhu hingga
mencapai kesetimbangan termal dan tidak ada kalor
yang mengalir di antara keduanya.

Istilah kalor sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, maka kita perlu tahu definisi kalor
dengan jelas. Kalor mengalir dari benda yang
memiliki suhu lebih tinggi ke benda yang memiliki

suhu lebih rendah. Satuan kalor diantaranya adalah
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kalori (kal) atau kilokalor (kkal).

Kalor diinterpretasikan bukan sebagai zat atau
energi melainkan kalor adalah transfer energi.
Ketika kalor mengalir dari benda bersuhu tinggi ke
benda bersuhu rendah maka energi-nyalah yang
ditransferkan dari suhu tinggi ke suhu rendah.
Energi yang ditransfer dari suatu benda ke benda
yang lain karena perbedaan suhu disebut kalor.
Satuan kalor dalam satuan SI adalah Joule (]), tetapi
satuan kalori (kal) atau kilokalori (kkal) juga biasa
digunakan.

4,186 ] = 1 kal
4,186 x 10°] = kkal (2.2)
Persamaan 2.2 dikenal dengan nilai Tara
Kalor Mekanik. 1 kkal menaikkan suhu 1 kg air
sebesar 1 °C, atau 1 kal menaikkan suhu 1g air
sebesar 1 °C (Giancoli, 2001).
1) Kalor jenis
Kalor jenis adalah kapasitas kalor per
satuan massa. Suatu benda jika diberi Kkalor,
suhunya akan naik. Perubahan suhu AT dan
massa m zat sebanding dengan besarnya kalor Q

yang dibutuhkan untuk mengubah suhu zat yang
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memenuhi persamaan 2.3 (Giancoli, 2001).

Q = mcAT (2.3)
¢ =kalor jenis (J/kg.K)
Q = Kalor (])

m = massa (kg)
AT = perubahan suhu zat (K)
2) Asas black

Kalor akan mengalir dari bagian yang
bersuhu lebih tinggi ke bagian yang bersuhu lebih
rendah, pada suatu bagian-bagian dari sistem
yang terisolasi dengan suhu yang tidak sama.
Suatu sistem jika terisolasi seluruhnya, maka
tidak ada energi yang mengalir ke luar atau ke
dalam. Terjadi hukum kekekalan energi dimana
kalor yang dilepas dari suatu bagian sistem
sebanding dengan kalor yang diserap oleh bagian
lain sehingga berlaku persamaan 2.4 (Giancoli,

2001).

eQ_~ 0@ (2.4)

lepas serap
3) Kalor laten

Kalor laten adalah nilai kalor lebur dan kalor

penguapan. Kalor  yang  terlibat dalam

perubahanfase tidak hanya bergantung pada kalor
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laten, tapi bergantung juga pada massa total zat
tersebut yang dijelaskan pada persamaan 2.5
(Giancoli, 2001).

Perubahan fase dari padat ke cair, atau
cairke gas melibatkan sejumlah energi. Kalor
lebur (Les) adalah kalor yang dibutuhkan untuk
mengubah 1 kg zat padat ke zat cair. Nilai kalor
lebur air adalah 333 KkJ/kg atau 79,7 kkal/kg.
Kalor penguapan (Luap) adalah kalor yang
dibutuhkan untuk mengubah suatu zat dari air ke
uap. Nilai kalor penguapan air adalah 2260 kJ/kg
atau 539 kkal/kg.

Q=mL (2.5)
Dengan:
Q=kalor (])
m = massa zat (kg)
¢ = kalor laten (j/k)

Diagram suhu dan kalor air dijelaskan dalam
Gambar 2.1
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T(°C)
uap T > 100°C
air T =100°C
uap T = 100°C
esT =0°C
0
Q,
Q
esT <0°C

Gambar 2. 1 Diagram hubungan suhu dan kalor
Kalor Qi digunakan untuk menaikkan
suhu dari T < 0°C ke T = 0°C. Kalor Q:
digunakan untuk mengubah fase dari padat
(es) ke cair (air). Kalor Qs digunakan untuk
menaikkan suhu dari T = 0°C ke T = 100°C.
Kalor Qs+digunakan untuk mengubah fase dari
cair (air) ke gas (uap). Kalor Qs digunakan
untuk menaikkan suhu dari T = 100°C ke T >
100°C
4) Perpindahan Kalor
a) Konduksi
Apabila sebuah sendok stainless-steel
diletakkan ke dalam kopi yang bersuhu tinggi,
ujung yang kita bersentuhan dengan tangan
akan menjadi bersuhu tinggi (panas)
meskipun tidak bersentuhan secara langsung

dengan sumber panas. Peristiwa tersebut
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menunjukkan bahwa kalor mengalir dari
ujung bersuhu tinggi ke ujung yang lain.
Konduksi kalor digambarkan sebagai hasil
tumbukan molekul-molekul. Molekul-
molekul di ujung sendok yang bersentuhan
dengan suhu tinggi bergerak lebih cepat dan
bertumbukan dengan molekul lain yang
bergerak lebih lambat. Molekul-molekul
tersebut mentransfer sebagian energi mereka
denganmolekul-molekul lain sepanjang benda
tersebut.

Kecepatan aliran kalor sebanding
dengan perbedaan suhu antar ujung-
ujungnya. Kecepatan aliran kalor juga
bergantung pada bentuk dan ukuran benda.
[lustrasi peristiwa konduksi kalor

ditunjukkan pada Gambar 2.2.
T_]_ TZ

Q —

7
Gambar 2. 2 Parameter penentu perpindahan
panas secara konduksi

Jumlah kalor yang mengalir perselang

waktu dinyatakan dalam persamaan 2.6
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L —H=ka¥D (2.6)
at l
Dengan:
H =laju konduktivitas kalor yang merambat
tiapsatuan waktu (J/s)

K = koefisien konduksi termal (J/sm°C)

A =luas penampang konduktor (m?2)
AT= (T1-T;) perbedaan suh antau ujung

konduktor (°C)

T1 = suhu satu ujung benda (suhu tinggi)

T, = suhu satu ujung benda yang lain (suhu
rendah)

L = panjang konduktor (m)

Zat yang memiliki k besar dapat
menghantarkan kalor dengan cepat dan
dinamakan konduktor. Zat yang memiliki nilai
k kecil dinamakan isolator dan merupakan
penghantar kalor yang buruk (Giancoli, 2001).
Korelasi perpindahan panas secara konveksi

teruang dalam QS. Al-Kahfi ayat 96.
A c = s

ool JB dall (g (o3l 13) o apdHl 55 sile
DGR 4l g 31 gl U6 06 s 13

Artinya: “berilah aku potongan- potongan besi".

hingga apabila besi itu telah sama rata dengan

kedua (puncak) gunung itu, berkatalah
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Dzulkarnain: "Tiuplah (api itu)”. hingga
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti)
api, diapun berkata: "Berilah aku tembaga
(vang mendidih) agar aku kutuangkan ke atas
besi panas itu”

Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 96
menjelaskan tentang perpindahan panas,
dikuatkan dengan perjalanan Dzulkarnain
yang membangun bangunan yang kokoh,
dengan berkata “berilah aku potongan-
potongan besi hingga apabila besi-besi itu
telah sama rata dengan kedua puncak gunung
itu, dan tiuplah api pada potongan-potongan
besi itu hingga begitu api sudah menyala dan
berkobar, dan tuangkanlah tembaga yang
meleleh pada besi yang dipanaskan”.
Dzulkarnain berkata kepada pekerjanya
untuk memberi potongan besi kemudian
memerintahkan untuk meniup api atau dalam
kata lain untuk memanaskannya, setelah itu
para pekerja diperintah untuk menuang
tembaga yang meleleh pada besi, sebab besi
akan tahan karat, kuat dan kokoh untuk

konstruksi pembangunan apabila dilapisi
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tembaga (Shihab, 2012).

Korelasi peristiwa perpindahan kalor
secara konduksi dengan Qs. Al-Kahfi ayat 96
terjadi pada dua benda dengan berbeda
temperatur bersentuhan maka energi akan
saling berpindah, hal ini terbukti pada
tembaga yang dituang pada besi yang telah
dipanaskan, tembaga akan meleleh. Ayat ini
juga menjelaskan bagaimana cara
menyambung logam dengan cara dipanaskan.
Kedua logam dipanaskan agar dapat menyatu
dengan baik logam yang dipanaskan akan
mengalami pemuaian berupa panjang, apabila
logam yang dipatri tidak dipanaskan terlebih
dahulu maka sambungan akan mudah rapubh.
Konveksi

Proses ketika kalor ditransfer dengan
pergerakan molekul dari satu tempat
ketempat yang lain adalah pengertian
konveksi. Berbeda dengan konduksi yang
melibatkan molekul dengan pergerakan yang
kecil dan bertumbukan, Konveksi melibatkan
pergerakan molekul dalam jarak yang besar.

Konveksi hanya terjadi pada benda yang
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mempunyai atom atau molekul yang bisa
bergerak bebas contohnya fluida yang terdiri

dari zat cair dan gas.

Gambar 2. 3 Fenomena konveksi

[lustrasi Fenomena konveksi ditunjukkan
pada gambar 2.3. Air panas yang berada di
bawah dalam gelas, panas air yang ada dalam
gelas akan naik ke permukaan gelas karena
tekanan yang ada dipermukaan gelas
mempunyai suhu lebih rendah,
sehingga air panas akan naik keatas
menggantikan air dingin dan air berangsur
dingin.

Peristiwa konveksi lain misalnya terjadi
kebakaran. Setiap terjadi kebakaran pasti
akan terjadi angin kencang karena udara di
lokasi kebakaran mengalami kenaikan suhu

sehingga terjadi aliran konveksi keatas secara
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cepat. Lokasi di tempat kebakaran mengalami
kekosongan udara. Udara bersuhu rendah di
sekitar  kebakaran kemudian  mengisis
kekosongan tersebut sehingga menimbulkan
angin kencang (Abdullah, 2016). Korelasi
perpindahan panas secara konveksi teruang

dalam QS. Al-Baqarah ayat 164.

Csme _ge o%e oL s £ o P
ATy LG0T T Calds Ty oWy erpn 5l 3 8

w 8

Uil G perdl Oy T Gy sy 4315 s

2

-

Ok Z;Bii Ot RSN

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan

langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan

bumi;  sungguh (terdapat) tanda-tanda
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(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.”

Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 164
menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan
bukti sebagai wujud dan ketuhanan-Nya bagi
mereka yang mau menggunakan akal untuk
berpikir, diantara bukti tersebut adalah langit
yang tampak jelas, bintang-bintang yang yang
memancarkan cahaya beredar secara teratur
tanpa bertambrakan, bumi yang terdiri atas
laut dan daratan, pergantian siang dan malam,
transportasi laut yang mengarungi samudera
mengangkut manusia dan kekayaan, semua
atas kehendak Allah SWT. Dia menciptakan
angin yang berhembus, menerbangkan awan,
menurunkan hujan, menyalakan bintang,
menyiram bumi serta menumbuhkan tanaman,
mendatangkan angin yang berhembus dari
segala penjuru, menciptakan awan yang
bergantung dilangit, semua atas kehendak
Allah yang Maha tahu dan Maha kuasa.

Ayat tersebut mengisyaratkan fakta
ilmiah sebelum ilmu pengetahuan modern

mengungkapnya, Allah SWT juga menciptakan



48

gerak rotasi bumi pada porosnya sehingga
terjadi siang dan malam. Atas hukum Allah
yang mengaturnya, fenomena alam lainnya
terdapat pada angin serta perputarannya,
peristiwa tersebut ikut berperan dalam
menggerakkan proses transportasi laut. Air
laut juga sangat penting dalam proses
terjadinya hujan, bermula dari air laut yang
menguap oleh panas bumi, berkumpul menjadi
awan, menebal, akhirnya turun sebagai air
hujan yang menjadi keberkahan dan sumber
kehidupan makhluk di bumi (Shihab, 2012).
Korelasi peristiwa perpindahan kalor
secara konveksi dengan Qs. Al-Bagarah 164
terdapat pada perbedaan suhu bumi dan
dilangit pada proses terciptanya air hujan.
Terbukti pada peristiwa air laut yang
menguap akibat panas bumi, sehingga
menciptakan butiran air dilangit, karena suhu
dilangit sangat rendah berbeda dengan air laut
yang menguap akibat panas bumi, maka
butiran uap tersebut berubah menjadi awan
yang menggantung dilangit dan menebal,

dengan peran angin maka gumpalan awan
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tersebut mencair dan turun air hujan.
Radiasi

Medium untuk membawa kalor dari
benda yang bersuhu tinggi ke benda yang
bersuhu rendah dibutuhkan saat proses
konduksi dan radiasi, sedangkan pada proses
radiasi, kalor merambat tanpa medium
apapun. Perpindahan kalor dari matahari ke
bumi melewati ruang yang hampa. Radiasi
terdiri dari gelombang elektromagnetik.
Radiasi dari matahari terdiri dari cahaya
tampak ditambah panjang gelombang lain
yang tidak terlihat oleh mata. Fenomena
radiasi kecepatan meradiasikan energi

ditunjukkan pada Gambar 2.4.

Gambar 2. 4 Fenomena radiasi
Kecepatan benda meradiasikan energi

sebanding juga dengan luas A dari benda yang

memancarkannya dan sebanding lurus
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dengan pangkat empat suhu Kelvin (T).
Kecepatan radiasi  dinyatakan  dalam
persamaan 2.7 yang disebut persamaan

Stefan-Boltzmann.

Q _ 4
Y ecAT (2.7)

Dengan:
e = emisivitas
o = konstanta Stefan-Boltzmann (o = 5,67
x10-8 W /M2K*)
A =luas penampang (m<)
At= selang waktu (s)
T = suhu (K)
Emisivitas merupakan karakteristik

materi yang memiliki nilai bilangan antara 0
dan 1. Permukaan yang mengkilap memiliki
emisivitas mendekati 0 sedangkan,
permukaan yang sangat hitam dan gelap,
seperti arang memiliki emisivitas mendekati 1.
Benda yang mengkilap memiliki emisivitas
mendekati 0 memancarkan radiasi lebih
sedikit dan menyerap sedikit radiasi (sebagian
besar dipantulkan).

Benda hitam yang sangat gelap
menyerap hampir seluruh radiasi yang artinya

penyerap yang baik dan pemancar yang baik.
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Oleh sebab itulah, pakaian yang berwarna
hitam terasa lebihpanas terutama di siang hari.
Sebuah benda yang memancarkan energi
melalui radiasi juga menyerap energi yang
diradiasikan oleh benda lain disekitarnya
(Giancoli, 2001). Korelasi perpindahan panas
secara konveksi teruang dalam QS. Yunus ayat:

5.
Jj6a 553385 15 eally Tl T peatdl Jam T 5
G500 ¥ WS BTG G Lol fueal 506 1,203

2 Oyl 38 ¥ L]

[

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari
bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat- tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang mengetahui. Maksudnya:  Allah
menjadikan semua yang disebutkan itu

bukanlah dengan percuma, melainkan dengan
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penuh hikmah”.

Segala sesuatu yang telah diciptakan
Allah SWT pasti ada hikmahnya, bukti-bukti
yang menunjukkan ketuhanan dan
kesempurnaan kekuasaan-Nya tertulis dalam
Al-Quran, agar umat manusia merenungi dan
memenuhi tuntutan ilmu pengetahuan.
Matahari merupakan benda langit yang
memancarkan sinar dan panas dari dirinya
sendiri, sinar serta panas matahari menjadi
sumber kekuatan makhluk di bumi. Sedangkan
bulan tidak memancarkan sinar dari dirinya
sendiri  melainkan ~ memantulkan  atau
membelokkan sinar matahari yang jatuh pada
bulan, sehingga tampak bercahaya.

Peredaran bulan dan matahari sangat
berbeda jika dilihat dari bumi, namun bulan
sangat bermanfaat sebagai penentu bulan-
bulan qamariyah dimana tanda-tanda angkasa
yang jelas dalam penentukan bulan. Bulan
membutuhkan waktu berevolusi selama 29
hari, 12 jam, 44 menit dan 2,8 detik (Shihab,
2012). Korelasi peristiwa perpindahan kalor

secara radiasi dengan Qs. Yunus ayat 5
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terdapat pada matahari sebagai benda langit
yang dapat memancarkan sinar dan panas oleh
dirinya sendiri. sinar dan panas menjadi
kekuatan makhluk di bumi, panas matahari
dapat dirasakan secara langsung tanpa melalui
zat perantara.

B. Kajian penelitian yang relevan

Hasil penelitian mengenai pengembangan LKPD
berbasis STEM dengan berbantu video untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, menunjukkan
hasil yang valid. LKPD berbantuan video pembelajaran
dinyatakan mampu meningkatkan keterampilan siswa
dalam berpikir kritis, adapun peningkatan sebesar 0,5.
Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian sebelum
mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD,
sementara penelitian ini mengembangkan video edukasi.
Persamaan penelitian ini yaitu mempunyai tujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis = (Wardani,
2019).

Hasil penelitian menganai pengembangan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
menggunakan pengembangan LKPD berbasis discovery
learning, memperoleh peningkatan keterampilan berpikir

kritis dari aspek diantanya bertanya dan menjawab,
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keterampilan menentukan hasil dari suatu pertimbangan,
dan keterampilan dalam pengambilan keputusan.
Kelayakan media LKPD memperoleh kelayakan sebesar
78,12%. Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian
sebelumnya mengembangkan media pembelajaran berupa
LKPD, sementara penelitian ini mengembangkan video
edukasi. Persamaan penelitian ini yaitu mempunyai tujuan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Zulmi
etal, 2020).

Penelitian menggunakan bahan ajar berbasis
problem  based instruction ~mampu meningkatan
keterampilan siswa dalam berpikir Kkritis disertai
peningkatan pada  hasil belajar. Aspek yang
dikembangkan  meliputi kemampuan  mengamati
mengasumsi mengklasifikasi menginterpretasi,
menghipotesis, menginferensi, dan menganalisis. Hasil
penelitian terbukti layak diterapkan kepada siswa.
Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya
mengembangkan bahan ajar, sementara penelitian ini
mengembangkan video edukasi. Persamaan terletak pada
tujuan yaitu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
(Yuniarti, 2015).

Upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis

juga dilaksanakan dengan pengembangan bahan ajar yang



55

berorientasi HOTS, Hasil penelitian membuktikan bahwa
bahan ajar dengan berorientasi HOTS memperoleh
kelayakan sebesar 81,48%, mampu meningkatkan
keterampilan siswa dalam berpikir kritis sebesar 0,21 dan
efektivitas hasil belajar sebesar 0,30. Perbedaan penelitian
ini yaitu penelitian sebelumnya mengembangkan bahan
ajar, sementara penelitian ini mengembangkan video
edukasi. Persamaan penelitian terletak pada tujuan yaitu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis  (Nimah,
2020).

Hasil penelitian mengenai pengembangan media
berbentuk video pada materi suhu dan kalor memperoleh
kelayakan sebagai media pembelajaran sebesar 84% dan
kelayakan materi sebesar 92%, selain itu siswa dengan
skala kecil memberikan respon 79% dan respon siswa
berskala besar senilai 82%. Perbedaan dari penelitian ini
yaitu penelitian sebelumnya menembangkan video
edukasi tanpa menerapkan kearifan lokal, sementara
penelitian ini menerapkan kearifan lokal pada video
edukasi. Persamaan penelitian terletak pada materi yang
dibahas pada video edukasi (Anam, 2019).

Pengembangan media pembelajaran berbentuk
video edukasi berbasis kearifan lokal layak dalam

meningkatkan berpikir kritis siswa. Peningkatan dinilai
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dari beberapa aspek diantaranya keterampilan bases for a
decision sebesar 0,75, keterampilan inference sebesar 0,76,
keterampilan advance clarification sebesar 0,72, serta
keterampilan dalam supposition and integration meningkat
sebesar 0,85. Perbedaan dari penelitian ini yaitu penelitian
sebelumnya membahas materi lingkungan, sementara
penelitian ini membahas materi suhu dan kalor.
Persamaan penelitian terletak pada media pembelajaran
yang dikembangkan dan tujuan dikembangkannya media
(Rahayu, 2018).

Penelitian mengenai pengembangan video edukasi
berbasis kearifan lokal memperoleh kelayakan sebesar
80,00% dan kepraktisan sebesar 94,79% sebagai media
pembelajaran, sehingga cocok diterapkan dalam
pembelajaran. Perbedaan dari penelitian ini yaitu
penelitian sebelumnya membahas materi hukum
Archimedes, sementara penelitian ini membahas materi
suhu dan kalor. Persamaan penelitian terletak pada media
pembelajaran berbentuk video edukasi berbasis kearian
lokal yang dikembangkan (Esa, 2018).

Hasil penelitian peningkatan keterampilan berpikir
kritis dilakukan dengan mengembangkan video,
memperoleh  kelayakan, Kkepraktisan dan efektif,

dibuktikan dengan nilai Kkelayakan sebagai media
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pembeljaran sebesar 4,2, kelayakan materi 4,5, penilaian
oleh siswa memperoleh kepraktisan sebagai media
pembelajaran sebesar 4,45 dan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 3,0. Perbedaan
dari penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya membahas
materi peredaran darah manusia, sementara penelitian ini
membahas materi suhu dan kalor. Persamaan penelitian
terletak pada media pembelajaran yang dikembangkan
(Indraswari, 2021).

. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir kritis secara garis besar ditampilkan

pada Gambar 2.5

Analisis proses pembelajaran fisika materi suhu dan
kalor SMA Al-Hadi Girikusuma

v v v
Belum tersedia media Media pembelajaran Rendahnya
pembelajaran fisika yang digunakan setiap keterampilan
materi suhu dan kalor hari belum terintegrasi berpikir kritis
SMA Al-Hadi Girikusuma aspek kearifan lokal
V

Pengembangan: mengembangkan video edukasi berbasis kearifan lokal
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
suhu dan kalor.

v

Pengembangan: media pembelajaran, indikator, materi dan evaluasi

\

Video edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis layak digunakan dalam pembelajaran

Gambar 2.5 Kerangka berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penulisan dan pengembangan (Research and
Development) merupakan metode penelitian yang dapat
menghasilkan produk baru (Branch, 2009).
Penyempurnaan produk yang sudah ada maupun
pengembangan produk baru serta menguji keefektifan
produk dapat menggunakan penulisan R&D
(Sukmadinata, 2013). Penelitian ADDIE digunakan
sebagai desain penelitian yang akan dikembangkan,
terdapat lima langkah desain penelitian dan
pengembangan meliputi analisis (analysis), desain
(design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (Mulyatiningsih, 2013).

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur = pengembangan yang  digunakan
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan
(R&D). Prosedur pengembangan video edukasi dengan
model ADDIE ditunjukkan pada Gambar 3.1. Dasar
prosedur pengembangan tersusun dari dua tujuan utama
diantaranya menganalisis kelayakan produk yang

diciptakan dan menguji keefektifan produk dalam
59
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mencapai tujuan.

Analisis materi, analisis
kebutuhan

Analisis

Analisis media pembelajaran

{

Media pembelajaran video edukasi
berbasis kearifan lokal

v

Pengembangan media video
Development edukasi berbasisi kearifan lokal
yang dapat diakses melalui
lamanYouTube

v
| Validasi |
| Revisi |
Implementasi Produk video edukasi di
implementasikan kepada siswa

N

Pengaruh video edukasi terhadap
\ peningkatan keterampilan
4 berpikir kritis

Desain

I o=

A\ 4

Evaluasi

Gambar 3. 1 Prosedur pengembangan video edukasi dengan model ADDIE
Prosedur = pengembangan  pada  penelitian
menggunakan (Research and Development) dipadukan
dengan penerapan model ADDIE, terdapat lima tahapan

inti meliputi:

60
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1. Analyze (analisis)

Tahapan analisis mempunyai tujuan
menganalisis permasalahan dan sebab munculnya
problematikan. Tahap analisis meliputi sebagaimana
berikut:

a. Analisis permasalahan
Tahap analisis dimulai dari menganalisis
kebutuhan siswa SMA Al-Hadi Girikusuma Mranggen
saat pembelajaran, khususnya tentang pentingnya
kebutuhan media pembelajaran dan tingkat berpikir
kritis yang dilakukan melalui observasi di sekolah,
wawancara dengan guru dan memberikan angket
kebutuhan siswa.
b. Menganalisis tujuan pembelajaran
Peneliti menganalisis tujuan yang ingin
dicapai oleh siswa dan guru dari pembelajaran
fisika, terutama kemampuan siswa berpikir kritis
materi suhu dan kalor.
c. Analisis subjek
Tahapan ini peneliti menganalisis
ketersediaan proyektor dan smartphone sehingga
siswa dan guru dapat mengakses media yang akan
dibuat, tahapan ini bertujuan menganalisis

karakteristik siswa, terutama gaya belajar siswa.
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Tahapan ini berguna untuk menyesuaikan media
video edukasi yang dibuat dengan karakter subjek.
Instrumen yang digunakan untuk menganalisis
karakteristik subjek adalah angket.

d. Identifikasi sumber daya
Tahapan ini digunakan untuk menganalisis sumber
daya atau fasilitas yang dibutuhkan siswa dan guru
dalam menunjang berjalannya kegiatan belajar
mengajar. Instrumen yang digunakan dalam tahapan
ini mencakup observasi dan angket.

e. Rencana solusi
Peneliti menarik kesimpulan setelah
mengidentifikasi masalah untuk memperoleh solusi,
dalam hal ini solusi yang diberikan harus
mempermudah permasalahan yang dimiliki siswa.

2. Design (tahap desain)

Tahapan ini memuat proses rancangan media dengan

informasi yang diperoleh dari tahap analisis.

Penjabaran secara jelas tahap desain sebagai berikut:

a. Menyusun tujuan
Peneliti mempunyai tujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis bermuatan kearifan
lokal

b. Membuat flowchart
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Pembuatan flowchart digunakan sebagai alur
pemikiran sehingga mempermudah peneliti dalam
proses pengembangan.

c. Pembuatan storyboard
Storyboard digunakan untuk menggambarkan ide
yang dimiliki agar lebih tertata, pada tahap ini
meliputi merencanakan, menerapkan, dan
memperbaiki storyboard mulai tampilan, narasi,
music, materi dan memvalidasi.

3. Develop (tahap pengembangan)

Tahapan ini memuat perakitan berdasarkan rancangan

yang sudah selesai dibuat pada tahapan desain.

Penjabaran secara detail tahap pengembangan yaitu

sebagai berikut:

a. Memproduksi audio dan video
Produksi audio dan video terdiri dari pengambilan
gambar, rekam suara dan pengambilan gambar
sesuai alur pada storyboard. Proses pengambilan
audio dan video menggunakan aplikasi perekam
suara dan aplikasi Kinemaster.

b. Memprogram materi
Pengubahan format Audio dan beberapa gambar
yang dibutuhkan dalam pembuatan video

disesuaikan dengan perangkat yang digunakan
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sebelum penggabungan. Untuk foto atau gambar
menggunakan format jpg dan audio menggunakan
format wav.

. Menyiapkan komponen pendukung

Komponen pendukung yang digunakan untuk
pengeditan video menggunakan Kinemaster dan
inshoot, pengeditan foto menggunakan Piscart dan
Pngwings. Langkah selanjutnya adalah proses editing
dan mixing sesuai alur yang ada pada storyboard.
Kegiatan editing merupakan pemilihan hasil
shooting yang terbaik kemudian dilakukan eliminasi
pada bagian yang tidak penting, pengaturan
pencahayaan, tambahan tulisan atau sound effect
dilaksanakan dalam proses editing.

Proses mixing merupakan penggabungan
rekam narator dengan video yang telah melalui
proses editing. Langkah selanjutnya adalah
penggabungan hasil editing dan mixing, lebih
menekankan penggunaan Kinemaster dan Inshoot,
kemudian masuk proses mengeksport keping video
dalam bentuk Mp4.

. Validasi produk
Penentuan kualitas media pembelajaran yang telah

diproduksi meliputi pengujian dan pengesahan
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dengan divalidasi oleh ahli materi, media serta guru.
e. Revisi produk
Hasil validasi dari ahli berupa komentar dan saran
yang digunakan sebagai bahan perbaikan, sehingga
media layak digunakan dari berbagai aspek.
4. Implement (tahap implementasi)

Tahap implementasi dilaksanakan setelah
validator ahli materi dan validator ahli media
memberikan apabila masukan serta revisi sudah
diselesaikan. Tahap implementasi mempunyai tujuan
untuk mendapatkan deskripsi keterbacaan
penggunaan video, respon siswa terhadap video
edukasi dan hasil implementasi video edukasi untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis.

5. Evaluate (tahap evaluasi)
Tahap evaluasi untuk memperbaiki media sebelum
disebar luaskan. Adapun langkah-langkah dalam
melaksanakan evaluasi adalah sebagai berikut:
a. Kategori evaluasi
Peneliti mengacu pada instrument yang dibuat
sesuai indikator berpikir kritis.
b. Alat evaluasi
Alat evaluasi instrumen yang digunakan evaluasi

berupa soal tes. Soal pretest dan posttest digunakan
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siswa untuk melihat peningkatan keeterampilan
setelah diberikan media pembelajaran.
c. Pelaksanaan evaluasi
Tahap ini memuat pengamatan dari hasil
peningkatan keterampilan siswa setelah diberikan
media yang dikembangkan, dengan pemberian
pretest dan posttest. (Branch, 2009)
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain uji coba produk
Desain sampai tahap uji coba lapangan. Desain uji
coba terdiri dari uji kelayakan media pembelajaran
video edukasi berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi
suhu dan kalor dan respon siswa terhadap media
pembelajaran video edukasi berbasis kearifan lokal
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis.
2. Subjek pengembangan
Subjek  penelitian  pengembangan  media
pembelajaran berbentuk video edukasi berbasis
kearifan lokal adalah ahli materi, ahli media dan respon
siswa terhadap media pembelajaran video edukasi
dalam meningkatkan keterampilan berpikir. Target
subjek uji coba dalam penelitian adalah siswa kelas X

Mipa SMA Al-Hadi Girikusuma, Mranggen Demak.
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Penjelasan secara luas mengenai subjek diantaranya:

a. Validasi Ahli Media.
Adapun yang dimaksud ahli media pada penelitian
adalah seseorang yang berkompeten serta memiliki
pengalaman dalam bidang teknologi informasi atau
media pembelajaran

b. Validasi Ahli Materi

Ahli materi yang dimaksud adalah seseorang
yang berkompetensi dan memiliki pengalaman
mengajar dibidang keilmuan fisika.

c. Tahap respon siswa.

Media pembelajaran video edukasi yang
sudah divalidasi dan direvisi merujuk pada masukan
ahli media dan ahli materi. maka tahap berikutnya
adalah wuji untuk menganalisis respon siswa
terhadap media pembelajaran yang sudah
dirancang. Uji coba dilaksanakan  dengan
mengambil sampel dari populasi siswa kelas X Mipa
SMA Al-Hadi Girikusuma.

Teknik sampling yang digunakan peneliti
adalah sampling purposive. Teknik yang digunakan
untuk mengambil sampel berdasarkan kriteria
tertentu dari populasi sesuai dengan tujuan

penelitian (Damayanti et al, 2022). Kriteria yang
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dibutuhkan dalam penelitian ini siswa yang telah
memperoleh materi suhu dan kalor.
3. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan

dengan tes, angket dan dokumentasi Penjabaran lebih

lanjut sebagai berikut:

a. Tes

Metode tes digunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya dan besar kemampuan subjek
yang diteliti, dilaksanakan sebelum dan sesudah
diberikan treatment atau sering disebut pretest dan
posttest (Lathiifah, 2020). Tes yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk pilihan ganda untuk
mengukur efektivitas media pembelajaran video
edukasi berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA
SMA Al-Hadi Girikusuma, Mranggen Demak pada
materi suhu dan kalor.

b. Angket

Angket merupakan beberapa pertanyaan yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden mengenai dirinya atau pengetahuan yang
dimiliki (Arikunto, 2013). Merupakan teknik

pengumpulan data yang berupa pernyataan-
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pernyataan dengan variabel yang bisa diukur. Salah
satu teknik pengumpulan data yang berupa
pernyataan-pernyataan dengan variabel yang bisa
diukur, adapun ciri-ciri angket yang baik ialah yang
mencakup penulisan seperti bahasa mudah
dipahami, pertanyaan tidak mendua, mempunyai isi
dan tujuan, pertanyaan urut dalam satu topik serta
pertanyaan tidak mengarahkan (Sugiyono, 2015).
Angket yang digunakan dalam penelitian ini
memuat pertanyaan untuk memperoleh data terkait
kebutuhan siswa, validasi ahli dan guru terhadap
kelayakan media pembelajaran video edukasi
berbasis kearifan lokal serta tanggapan siswa
terhadap produk media pembelajaran video edukasi
berbasis kearifan lokal. Angket yang digunakan
merupakan angket tertutup, siswa, ahli media, ahli
materi dan guru hanya cukup memberikan tanda

centang pada angket yang telah disediakan.

. Dokumentasi

Metode yang digunakan dalam mencatat,
mengabadikan atau merekam peristiwa yang telah
terjadi, secara umum berbentuk tulisan, gambar dan
karya seni. Dokumentasi berbentuk tulisan seperti

catatan harian, biografi, kebijakan, peraturan
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bahkan sejarah hidup; dokumentasi berbentuk
karya seni seperti seni berupa patung, film, gambar;
dokumentasi berbentuk gambar seperti foto,
gambar hidup dan sketsa. Hasil pengumpulan data
dalam wawancara dapat dipercaya dengan adanya
(Sugiyono, 2015).

Metode dokumentasi membutuhkan lembar
atu check-list yang berisi keterkaitan dengan subjek,
jika dirasa memenuhi maka dapat diberikan tanda
check atau tally (Arikunto, 2013). Dokumentasi yang
dilaksanakan di kelas X SMA Al-Hadi Girikusuma
Mranggen Demak, untuk memperoleh data acuan
dalam penelitian, meliputi identitas siswa, hasil
jawaban pretest posttest, angket respon dan
efektivitas dari media pembelajaran video edukasi.

4. Teknik Analisis Data

Kualitas produk dapat dianalisis melalui tahap

berikut:

a. Analisis Kelayakan

1) Analisis hasil validasi ahli media dan materi
Angket yang telah dikembangkan kemudian

diuji dengan melakukan pengujian terhadap
kelayakan atau relevansi isi melalui penilaian ahli

(Hendryadi, 2014). Validasi instrumen tes untuk
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memperoleh data kualitatif serta masukan dari
para ahli. Pengisian lembar penilaian diisi oleh
para ahli dianalisis untuk mengetahui kualitas
instrumen tes yang dikembangkan oleh peneliti.
Hasil penilaian para ahli juga menjadi landasan
dalam melakukan revisi dari setiap komponen
instrumen tes yang dikembangkan. Analisis
angket validasi dilakukan menggunakan indeks
validitas Aiken’s V. Persamaan Aiken’s V
ditunjukkan pada persamaan 3.6

= z s
[(n(c=1)]

(3.6)

Keterangan:
V = indeks kesepakatan rater mengenaivaliditas
butir

s=r-Lo

m = banyaknya butir dalam satu instrumen

Lo = angka penilaian validitas yang terendah

¢ =angka penilaian validitas yang tertinggi

r =angka yang diberikan oleh penilai.
(Hendryadi, 2014).

Kategori kelayakan instrumen ditunjukan pada

Tabel 3.1.
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Tabel 3. 1 Kategori skor untuk para ahli

Skor Kriteria
5 Sangat Baik (SB)
4 Baik (B)
3 Cukup (C)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang (SK)

Indeks Aiken’s V berkisar antara O0-1.
Berdasarkan perhitungan indeks Aiken’s V ,suatu
butir dikategorikan berdasarkan indeksnya.
Kategori validitas isi ditunjukan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kelayakan isi

Indeks penilaian Kategori
10,01% - 25,00% Tidak layak
25,01% - 50,00% Cukup layak
50,01% - 75,00% Layak
75,01% - 100,00% Sangat layak
(Hendryadi, 2014)

2) Analisis hasil validasi butir soal oleh tiga validator
Instrumen tes dalam penelitian ini ditentukan
oleh pendapat ahli. Hasil penilaian ahli diolah
menggunakan Content Validity Index (CVI),
sebelumnya pengolahan data, harus merekap
data skor perolehan penilaian ahli dengan content
validity ratio (CVR) ditunjukkan pada persamaan
3.1
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NN
CVR = —2 (3.1
2
keterangan:
N, = Jumlah ahli yang memberikan nilai

(penting/relevan/esensial)

N =jumlah ahli

Nilai CVR berkisar antara +1 dan -1, nilai positif
menunjukkan ahli menilai sebagai
penting/esensial, semakin besar nilai CVR maka
semakin penting dan tinggi validitasnya. Nilai
CVR diperoleh, kemudian mencari nilai CVI
merupakan rata-rata dari CVR yang diperoleh,
ditunjukkan pada persamaan 3.2. Kategori CVI
dapat dilihat pada Tabel 3.3

__YCVR
- Y soal

Tabel 3. 3 Kategori nilai Content Validity Index (CVI)

CVI

(3.2)

Rentang nilai Kategori
0,00-0,33 Tidak sesuai
0,34-0,67 Sesuai
0,68-1,00 Sangat sesuai

(Lawshe, 1975)
a) Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui

instrumen yang akan digunakan valid atau
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tidak. Teknik yang digunakan yaitu teknik
korelasi Poin Biserial sebagai berikut

(Sugiyono, 2016):

Mp—-Mt
rpbisps—t\/g (3-6)

Keterangan:
Tppis = Koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab

benar bagi yang item yang dicari validitasnya

Mt = rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total

p = proporsi siswa yang menjawab benar

_ banyaknya siwa yang menjawab benar

jumlah seluruh siswa
q = proporsi siswa yang menjawab salah (1-p)
Hasil perhitungan dibandingkan dengan

Ttabel= Jika >Ttaper  Maka
S

Tan_2’ Tpbi
instrument valid. (Arikunto 2013).
b) Uji reabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan
apakah suatu instrument dapat dipercaya
untuk digunakan dalam sebuah penelitian.

Rumus yang digunakan untuk mencari

reabilitas adalah rumus Kuler Richardson 20
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yang dituliskan melalui persamaan 3.7

n= () (L) (3.5)

Keterangan:

1; = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan
dalam tes

1 = bilangan konstanta
s = standar deviasi tes
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proporsi siswa yang menjawab salah
2pq = jumlah perkalian antara p dan q

Harga r; yang diperoleh dikorelasikan
pada Ty, harga product moment dengan
taraf signifikan 5%. soal dikatakan reliable jika
harga 711> Tiqper (Sugiyono, 2015). Kategori
reliabilitas dapat ditunjukkan pada Tabel 3.4

Tabel 3. 4 Kategori reliabilitas

Skor Kriteria
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi

(Sugiyono, 2015)
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c) Uji tingkat kesukaran
Menganalisis indeks kesukaran dengan

persamaan 3.6 (Sugiyono, 2015).

B
P = (3.4)

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal
dengan benar

JS = jumlah seluruh siswa tes

Kriteria soal yang dianggap baik adalah soal

yang mempunyai tingkat kesukaran sedang

(Sugiyono, 2015). Melalui indeks kesukaran

tersebut dapat diketahui tingkat kesukaran

soal, adapun indikator kesukaran soal dapat

ditunjukkan pada Tabel 3.5
Tabel 3. 5 Kategori tingkat kesukaran

Rentang persentase Kriteria
0,00 <P<0,30 Soal sukar
0,30 <P< 0,70 Soal sedang
0,71 <P<1,00 Soal mudah

d) Uji daya beda
Kemampuan soal untuk membedakan
antara siswa yang mempunyai kemampuan

rendah dengan siswa yang mempunyai
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kemampuan tinggi disebut daya beda. Indeks
diskriminasi (D) adalah angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda. Indeks
diskriminasi berkisar 0,0-1,0. Tanda negatif
pada indeks diskriminasi menunjukkan bahwa
suatu soal terbalik artinya anak yang bodoh
dianggap pintar dan anak yang pintar
dianggap bodoh. Persamaan mencari indeks

diskriminasi seperti persamaan 3.3

Bp Bg
D=—-—=P, — P,
Jn g (3.3)
Keterangan:
D = indeks diskriminasi
B~ banyaknya peserta kelompok atasyang
menjawab soal dengan benar
By = banyaknya peserta kelompok atas
yang menjawab soal dengan benar

Ji = banyaknya peserta kelompok atas

s - banyaknya peserta kelompok bawah

B
PA=—A = proporsi peserta kelompok atas

I a

yang menjawab benar
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Tabel 3. 6 Kategori daya pembeda

Indeks Diskriminasi Kategori
0,00<D <0,20 Jelek
0,20 <D< 0,40 Cukup
0,40<D <0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Sangat Baik

Negatif (-) Dibuang

b. Angket Respon Siswa
Respon siswa terhadap instrumen tes yang
dikembangkan dianalisis dengan memberikan
angket kepada masing-masing peserta didik dengan
menggunakan skala likert yang dijelaskan pada

Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Kategori skor respon siswa pada soal
bermakna positif

Skor Kriteria
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Tabel 3. 8 Kategori skor respon siswa pada soal
bermakna negatif

Skor Kriteria

Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

Ul W N
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Hasil pernyataan respon siswa masing-masing
dihitung dan dicari jawaban keseluruhan responden

dengan persamaan 3.7.
P=Lx100% (3.7)
Keterangan :
P = Angket persentase
f =Skor mentah yang diperoleh
N = Skor maksimal

Kategori respon peserta didik ditunjukan pada

Tabel 3.8
Tabel 3. 9 Kategori respon siswa

Presentase Kelayakan Kategori
0,00 % < P <20,00% Sangat Tidak Menarik
20,00% < P <40,00% Tidak Menarik
40,00% < P < 60,00% Cukup Menarik
60,00% < P <80,00% Menarik
80,00% < P <100,00% Sangat Menarik
. Uji Gain

Peningkatan keterampilan berpikirkritis pada
siswa dapat dihitung menggunakan rumus N-Gain,
dapat dilihat pada skor tes awal, skor tes akhir dan
skor maksimum. Peningkatan keterampilan berpikir
siswa ditunjukkan pada persamaan 3.8, kategori

peningkatan dapat dilihat pada Tabel 3.9
g — Sposttest - Spretest (3.8)

Smaks — Spretest
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Tabel 3. 10 Kategori peningkatan keterampilan

berpikir kritis
Nilai Kriteria
(g) 20,70 Tinggi
0,70>(g) 20,30 Sedang
(g) <0,30 Rendah

(Hake, 1999).



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penembangan Produk Awal

Hasil produk dari penelitian pengembangan ini yaitu

video edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan

keterampilan berpikir keritis siswa pada materi suhu dan

kalor. Untuk hasil produk media pembelajaran yang

dikembangkan sebagai berikut:

1.

Flowchart sebagai alur pemikiran atau upaya peneliti
dalam memvisualkan ide sehingga mempermudah
peneliti dalam proses pengembangan, ditunjukkan pada

Lampiran 1.

. Storyboard, sama seperti flowcart namun pada tahap ini

meliputi merencanakan, menerapkan, dan memperbaiki
storyboard mulai tampilan, narasi, music, materi dan
memvalidasi.  Storyboard  dilaksanakan  secara

bersamaan, ditunjukkan pada Lampiran 2.

. Audio dan video, produksi audio dan video terdiri dari

pengambilan gambar, rekam suara dan pengambilan
gambar sesuai alur pada storyboard

a. Pendahuluan

b. Tayangan Pembukaan

c. Pengantar

81
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d. Isivideo

e. Penutup

. Memprogram materi, setelah audio dan video
diproduksi kemudian menuju proses perakitan sesuai
alur sehingga menjadi satu media yang mampu
dipahami pengguna.

. Komponen pendukung, merupakan proses editing,
mixing dan pengubahan format akhir produk.

. Evaluasi ahli materi, media dan guru, penentuan
kualitas media pembelajaran yang telah diproduksi
meliputi pengujian dan pengesahan dengan divalidasi
oleh ahli materi, media serta guru

. Respon siswa terhadap video edukasi, pada bagian ini
untuk megetahui respon siswa setelah menonton
sehingga dapat mengerjakan posttest.

Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk media pembelajaran berupa video edukasi
berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan
jenis R&D yang menggunakan model pengembangan
ADDIE, dengan tahap analysis, Design, Development,
Implementation dan  Evaluation. Berdasarkan
pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)
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Tahapan analisis merupakan tahap pertama
dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengembangan dan kebutuhan video edukasi
berbasis kearifan lokal, pada tahap ini peneliti juga
mencari masalah terkait permasalahan yang ada
dalam pembelajaran fisika. Kegiatan yang dilakukan
yaitu wawancara dengan guru pengampu fisika
Fisika kelas X Mipa SMA Al-Hadi Girikusuma
Mranggen Demak. Dalam pengembangan ini,
kebutuhan peneliti yaitu menggunakan video
edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan
kalor. Video edukasi dapat menyeragamkan siswa
dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir
kritis.

Hasil analisa menunjukkan bahwa peneliti
mengembangkan media edukasi berbasis kearifan
lokal sebagai sarana siswa kelas X Mipa, didukung
dengan potensi yang mendukung diantaranya
proyektor yang menjadi inventaris sekolah serta
siswa diperbolehkan membawa handphone sehingga
memudahkan peneliti untuk memperlihatkan video

edukasi melalui laman YouTube.
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2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini didasari pada tahap analisis yang
telah dilaksanakan. Tahap design meliputi menyusun
tujuan, membuat flowchart, storyboard.
a. Menyusun tujuan
Tujuan pada penelitian ini adalah meningkatkan
keterampilan  berpikir = Kkritis bermuatan
kearifan lokal
b. Membuat flowchart
Pembuatan flowchart digunakan sebagai alur
pemikiran sehingga mempermudah peneliti
dalam proses pengembangan
¢. Pembuatan storyboard
Storyboard digunakan untuk menggambarkan ide
yang dimiliki agar lebih tertata, pada tahap ini
meliputi merencanakan, menerapkan, dan
memperbaiki storyboard mulai tampilan, narasi,
music, materi dan memvalidasi. Gambar
storyboard dapat dilihat pada lampiran.
3. Development
Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga
dalam penelitian pengembangan video edukasi
berbasis kearifan lokal. Tahapan ini merupakan

tindak lanjut dari tahap design atau sesuai



85

storyboard. Tahap development merupakan tahap

dimana video edukasi berbasis kearifan lokal selesai

diproduksi. Video edukasi berbasis kearifan lokal

diproduksi memuat komponen berupa:

a. Memproduksi audio dan video
Produksi audio dan video terdiri dari
pengambilan gambar, rekam suara dan
pengambilan gambar sesuai alur pada storyboard.
Proses  pengambilan audio dan video
menggunakan aplikasi perekam suara dan
aplikasi Kinemaster.

b. Memprogram materi
Pengubahan format Audio dan beberapa gambar
yang dibutuhkan dalam pembuatan video
disesuaikan dengan perangkat yang digunakan
sebelum penggabungan. Untuk foto atau gambar
menggunakan format Jpg dan  audio
menggunakan format Mp3.

c. Menyiapkan komponen pendukung
Komponen pendukung yang digunakan untuk
pengeditan video menggunakan Kinemaster dan
inshoot, pengeditan foto menggunakan Piscart
dan Pngwings. Langkah selanjutnya adalah proses

editing dan mixing sesuai alur yang ada pada
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storyboard.  Kegiatan  editing = merupakan
pemilihan hasil shooting yang terbaik kemudian
dilakukan eliminasi pada bagian yang tidak
penting, pengaturan pencahayaan, tambahan
tulisan atau sound effect dilaksanakan dalam
proses editing.

Proses mixing merupakan penggabungan
rekam narator dengan video yang telah melalui
proses editing. Langkah selanjutnya adalah
penggabungan hasil editing dan mixing, lebih
menekankan penggunaan Kinemaster dan
Inshoot, kemudian masuk proses mengeksport
keping video dalam bentuk Mp4
. Validasi produk
Apabila telah selesai memproduksi audio video,
memprogram materi dan menyiapkan komponen
pendukung artinya komponen telah menjadi
sebuah produk final. Tahap berikutnya adalah
validasi oleh ahli, melibatkan 2 dosen Fisika UIN
Walisongo dan 1 guru Fisika. Produk akan dinilai
oleh ahli dengan diberi komentar dan saran.
Menggunakan lembar penilaian diisi oleh para
ahli dianalisis untuk mengetahui kualitas produk

yang dikembangkan. Hasil penilaian para ahli
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juga menjadi landasan dalam melakukan revisi
dari  setiap komponen produk yang
dikembangkan.
e. Revisi produk
Hasil validasi oleh ahli berupa komentar dan
saran, produk yang dikembangkan akan diketahui
kelemahan dan kekuatan, sebelum di
implementasikan. Disinilah peneliti melakukan
revisi produk mulai dari kelayakan produk
sebagai media sampai kesesuaian materi yang ada
dalam produk.
4. Implementasi
Setelah melalui perbaikan atau revisi atas
komentar dan saran dari validator pada tahap
development, video edukasi kemudian divalidasi oleh
ahli materi, media dan guru untuk memperoleh
kelayakan sebagai media pembelajaran, selanjutnya
diuji cobakan pada siswa untuk memperoleh respon
dengan mengisi angket yang telah diberikan.
5. Evaluasi
Evaluasi merupakan tahap akhir digunakan
untuk mengukur capaian siswa dalam berpikir kritis

setelah menyimak media yang telah dikembangkan.
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B. Hasil Uji Coba Produk

Produk media pembelajaran video edukasi yang

dikembangkan diuji cobakan untuk menganalisis

kelayakan serta respon siswa dari subjek coba terkait

produk yang telah dikembangkan

1. Kelayakan video edukasi

a) Analisis hasil validasi ahli media dan materi
Penilaian kelayakan media dan materi
dilakukan oleh tiga validator diantaranya bapak Dr.
Joko Budi Poernomo, M.Pd., bapak Agus Sudarmanto,
M.Si, bapak Hammam, S.Pd. media yang telah
diproduksi diuji untuk mengetahui apakah media
layak digunakan atau tidak. Instrument validasi ahli
terdiri dari dua aspek, yaitu aspek media yang
memuat 4 pertanyaan diantaranya kelayakan
bahasa, huruf atau tulisan dalam video edukasi
mudah dipahami serta dibaca, spasi antar huruf yang
digunakan dalam video edukasi jelas, tampilan
gambar pada video edukasi sesuai dengan materi
suhu dan kalor.
Aspek materi memuat 9 pertanyaan

diantaranya video edukasi yang disajikan memuat
petunjuk penggunaan, kesesuaian indikator dengan

KD yang telah ditetapkan, penyajian materi suhu dan
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kalor dalam video edukasi mudah dipahami, contoh
yang disusun dalam video edukasi sesuai dengan
materi suhu dan kalor, lembar tugas yang disajikan
sesuai dengan video edukasi materi suhu dan kalor,
kegiatan siswa yang disajikan dalam video edukasi
sesuai dengan materi suhu dan kalor, latihan soal
yang disusun dalam video edukasi sesuai dengan
indikator, kegiatan siswa dalam video edukasi
menarik, tugas yang disajikan dalam video edukasi
kontekstual. Berikut ini merupakan hasil penilaian

oleh validator yang dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil penilaian media dan materi oleh

validator.

Aspek Penilaian Kategori Keterangan
Media 95,00% Sangat Layak
Materi 97,00% Sangat Layak

Rata-rata 96,00% Sangat Layak

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah
validasi oleh ahli, penilaian menggunakan
interpretasi skala likert 1 sampai 5. Skor dari aspek
media tertinggi 5 dan terendah 4, aspek materi
memperoleh skor tertinggi 5 dan terendah 4. Skor
penilaian aspek media sebesar 0,95 dan aspek
materi sebesar 0,97. Hasil rata-rata pada
keseluruhan aspek tersebut menunjukkan bahwa

media pembelajaran video edukasi berbasis
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kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada materi suhu dan kalor sangat
layak digunakan siswa. Validator menyatakan
media yang telah dikembangkan sangat layak
digunakan dengan revisi, saran dan komentar yang
diberikan yaitu menambahkan KI 1 dan KI 2
menurut kurikulum 13 atau berkarakter pancasila.
Revisi media dan materi menurut validator ahli

ditunjukkan pada Tabel 4.2

Tabel 4. 2 Hasil revisi media dan materi

B -
8
Sy

P

Sebelum direvisi. Setelah direvisi

Pada menit 0.37 belum | Sebelum menit 0.37
ditambahkan KI 1 dan KI 2 | ditambahkan KI 1 dan KI 2.
media video edukasi berbasis | Membahas mengenai ayat Al-
kearifan lokal quran sebagai bentuk
pengamalan ajaran agama dan

penerapan KI

Sebelum direvisi.
Belum mengupas ayat Al-quran
sebagai penerapan KI
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Setelah direvisi.

Menayangkan Qs. Al-Kahfi ayat
96, menceritakan tentang
Dzlkarnain yang memmbangun
tembok menggunakan
potongan besi yang dibakar
dan lelehan tembaga.

Sebelum direvisi.
Belum mengupas ayat Al-quran
sebagai penerapan KI

Setelah direvisi.
Menayangkan Qs. Al-Bagarah

ayat 164, menceritakan
perputaran angin membantu
proses terjadinya air hujan.

Sebelum direvisi.
Belum mengupas ayat Al-quran
sebagai penerapan KI

Setelah direvisi.

Menayangkan Qs. Yunus ayat 5.
Menceritakan tentang sinar dan
panas matahari yang menyinari
bumi tanpa perantara.
perantara.
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b) Analisis hasil validasi butir soal

Uji validitas instrumen butir soal dilakukan
oleh tiga validator diantaranya bapak Dr. Joko Budi
Poernomo, M.Pd., bapak Agus Sudarmanto, M.Si.,
bapak Hammam, S.Pd. instrumen butir soal yang
telah disusun divalidasi untuk mengetahui apakah
insterumen tes sudah sesuai dengan aturan
penulisan soal atau belum. Indikator dalam
instrumen butir soal mencakup 6 aspek diantanya
kesesuaian materi dengan kompetensi, kesesuaian
materi dengan indikator, pokok permasalahan ada
pada soal, pokok soal yang dirumuskan secara jelas,
butir soal tidak bergantung pada jawaban soal
sebelumnya, sebanyak 40 insterument tes diujikan
kepada validator sebelum diberikan kepada siswa.
Berikut ini merupakan hasil penilaian oleh validator
yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. Berdasarkan hasil
yang diperoleh setelah validasi oleh ahli, penilaian
menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dengan
interpretasi Nilai CVR berkisar antara +1 dan -1.
Berdasarkan analisis validitas soal yang terdapat
pada tabel 4.3, instrumen butir soal masuk dalam
kategori sangat sesuai atau layak digunakan untuk

siswa dengan revisi.
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Tabel 4. 3 Hasil penilaian instrumen butir soal oleh

validator
Indikator soal \%§ V2 V3 pAYS
1. Kesesuaian materi 1.00 1.00 1.00 1.00

dengan kompetensi

2. Kesesuaian materi 0.95

dengan indikator

3. Pokok permasalahan 1.00

ada pada soal

4. Pokok soal dirumuskan 0.98

secara jelas

5. Butir soal tidak 1.00

bergantung pada
jawaban soal
sebelumnya

6. Butir soal tidak 1.00

memberikan petunjuk
kunci jawaban

1.00 1.00 098

1.00 1.00 1.00

1.00 1.00  0.99

1.00 1.00  1.00

0.73 1.00 091

Jumlah 0.98

Sangat
Kategori sesuai

Adapun saran dan komentar validator yaitu

memperbaiki aturan penulisan soal dengan baik.

kaidah penulisan soal. Revisi instrumen butir soal

menurut validator ahli ditunjukkan pada Tabel 4.4
Tabel 4. 4 Hasil revisi instrument butir soal

nom
or sebelum sesudah
soal
Termometer dapat X dirancang | Termometer X dapat
dapat mengukur dingin suatu mengukur suhu
ruangan dengan satu buah suatu ruangan
obor padam pada skala -10 dan | dengan obor padam
1 ruangan dengan satu buah menunjukkan skala -

obor menyala pada skala 140.
Jika suatu ruangan dengan
obor menyala diukur dengan
termometer Celcius
menunjukkan nilai 40°C maka

10, sesaat kemudian
obor dinyalakan dan
menunjukkan skala
140°. Jika suhu suatu
ruangan diukur




tentukan nilai yang ditunjuk
saat diukur dengan
termometer X ....
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menggunakan
termometer celcius
menunjukkan nilai

A. 500 40°C, tentukan skala
B.92% yang ditunjuk ketika
C.52° termometer X
D-50°: digunakan pada
E-92° waktu yang

bersamaan ?

A. 500

B.-50°:

C.52°

D.92°%:

E.-92°
Pokok rumusan belum Pokok rumusan

dirumuskan secara jelas: 2.
belum terdapat gambar
pendukung cerita pada soal: 3.
bahasa belum menerapkan
aturan penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan jawaban
belum tersusun sesuai kaidah
penulisan jawaban.

sudah dirumuskan
secara jelas: 2. sudah
terdapat gambar
pendukung cerita
pada soal: 3. sudah
menerapkan
menerapkan aturan
penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan
jawaban sudah
diurutkan sesuai
jawaban terkecil ke
terbesar.

Dalam pembuatan monel,
sebuah tembaga massanya 4 kg
dengan suhu 30°C menerima
kalor sebanyak 15400 ]J. jika
kalor jenis tembaga tersebut
385 J/Kg°C, suhu tembaga
tersebut akan menjadi... ?
A.20°C:

B.40°C:

C.30°C:

D. 10°C:

Pembuatan Monel
Kriyan
membutuhkan
tembaga bermassa 4
kg dengan suhu 30°C
dan menerima kalor
sebanyak 15400 J.
jika tembaga
bermassa 385
]/Kg°C, berapa suhu
yang akan dihasilkan




E.50°C.
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=

.10°C:
.20°C:
.30°C:
D. 40°C:
E.50°C

O W

Pokok rumusan belum
dirumuskan secara jelas: 2.
belum terdapat gambar
pendukung cerita pada soal: 3.
bahasa belum menerapkan
aturan penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan jawaban
belum tersusun sesuai kaidah
penulisan jawaban.

Pokok rumusan
sudah dirumuskan
secara jelas: 2. sudah
terdapat gambar
pendukung cerita
pada soal: 3. sudah
menerapkan
menerapkan aturan
penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan
jawaban sudah
diurutkan sesuai
jawaban terkecil ke
terbesar.

Perhatikan grafik berikut !
(GAMBAR). pemanasan 1 kg
biji kopi tempur beku. Jika
kalor jenis es 2.100 J/Kg°C,
kalor lebur es 336.000 J/Kg
dan kalor jenis air adalah 4.200
]/Kg°C, maka kalor yang
dibutuhkan untuk memisahkan
biji kopi tempur dari es atau
dalam proses dari P-Q-R
sebesar ...7 A. 10.500]:
B.21.000]:

C.42.000J:

D. 336.000J:

E. 346.000].

Perhatikan grafik
berikut ! (GAMBAR).
Dalam pemanasan 1
kg Biji Kopi Tempur
beku mempunyai
kalor jenis es 2.100
]/Kg°C, kalor lebur es
336.000 J/Kg dan
kalor jenis air 4.200
]/Kg°C, berapakah
kalor yang
dibutuhkan untuk
memisahkan Biji
Kopi Tempur dari es
? (seperti proses P-
Q-R).

A. 46.000]:

B. 146.000]:

C. 246.000]:
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D. 346.000]:
E. 346.500.

Pokok rumusan belum
dirumuskan secara jelas: 2.
belum terdapat gambar
pendukung cerita pada soal: 3.
bahasa belum menerapkan
aturan penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan jawaban
belum tersusun sesuai kaidah
penulisan jawaban.

Pokok rumusan
sudah dirumuskan
secara jelas: 2. sudah
terdapat gambar
pendukung cerita
pada soal: 3. sudah
menerapkan
menerapkan aturan
penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan
jawaban sudah
diurutkan sesuai
jawaban dengan
selisih pilihan

100.000.
Sebanyak 0,2 kg biji Kopi Sebanyak 0,2 kg biji
Tempur yang suhunya 80°C Kopi Tempur yang
dan kalor jenisnya 4,2 J /g °C, suhunya 80°C dan
dituangkan ke dalam bejana kalor jenisnya 4,2 ] /g

tembaga seberat 50 gram yang
suhunya 20°C dan kapasitas
kalornya adalah 168 ]/°C. suhu
campuran pada keadaan
setimbang adalah....

A.60°C

B. 65°C

00
50
5

0

mgo o
O g
oNeX®!

9C, dituangkan ke
dalam bejana
tembaga seberat 50
gram yang suhunya
20°C dan kapasitas
kalornya adalah 168
]/°C. suhu campuran
pada keadaan
setimbang adalah....
A.60°C

B.65°C

C.70°C

D. 75°C

E. 80°C.




Pokok rumusan belum
dirumuskan secara jelas: 2.
belum terdapat gambar
pendukung cerita pada soal: 3.
bahasa belum menerapkan
aturan penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan jawaban
belum tersusun sesuai kaidah
penulisan jawaban.
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Pokok rumusan
sudah dirumuskan
secara jelas: 2. sudah
terdapat gambar
pendukung cerita
pada soal: 3. sudah
menerapkan
menerapkan aturan
penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan
jawaban sudah
diurutkan sesuai
jawaban dengan
selisih kelipatan

yaitu 5
3. Suhu biji Kopi Tempur di 1. Suhu biji Kopi
pegunungan -10°C dicampur Tempur di

dengan 0,9 kg biji kopi tempur
berada di loyang penjemuran
yang suhunya 60°C sehingga
diperoleh suhu campuran
sebesar 10°C. jika diketahui
kalor jenis biji kopi tempur
hangat 1.000 kal/kgC dan
kalor jenis biji kopi tempur
dingin 500 kal/kg°C, maka
massa biji kopi tempur dingin
tersebut sebesar ....7
A.0,50kg

B.0,15kg:

C. 0,20kg:

D. 0,10kg

E. 1,00kg

pegunungan -10°C
dicampurkan dengan
0,9 kg biji Kopi
Tempur yang berada
diloyang
penjemuran dengan
suhu 60°C, sehingga
diperoleh suhu
campuran sebesar
10°C. jika diketahui
kalor jenis Biji Kopi
Tempur bersuhu
dingin 1000 kal/Kg°C
dan kalor jenis biji
Kopi Tempur
bersuhu dingin 500
kal/kg°C. berapa
massa biji Kopi
Tempur tersebut ? A.
0,10kg

B.0,15kg
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C.0,20kg
D. 0,50kg
E. 1,00kg
Pokok rumusan belum
dirumuskan secara jelas: 2. Pokok rumusan
belum terdapat gambar sudah dirumuskan
pendukung cerita pada soal: 3. | secarajelas: 2. sudah
bahasa belum menerapkan terdapat gambar
aturan penulisan kalimat pendukung cerita
(SPOK): 4. pilihan jawaban pada soal: 3. sudah
belum tersusun sesuai kaidah menerapkan
penulisan jawaban. menerapkan aturan
penulisan kalimat
(SPOK): 4. pilihan
jawaban sudah
diurutkan sesuai
jawaban dengan
selisih kelipatan
yaitu 5

1) Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
instrumen yang akan digunakan valid atau tidak.
Teknik yang digunakan yaitu teknik korelasi Poin
Biserial. uji validitas dinyatakan valid apabila
Thitung >Ttaber, taraf signifikan yang digunakan
adalah 5% diperoleh nilai 7¢44,;=0,367. Hasil
perhitungan ditunjukkan pada Tabel 4.5
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi uji validitas

Kategori Nomor Soal Jumlah
1,4,7,11,12,13,16,18,
19,20,21,22,23,24,25,

Layak 972820303132, 20
33,36,39,40

Tidak 2356891014151

Layak 7,34,35,37,38

Uji validitas diperoleh 26 butir soal yang
valid dan 14 butir soal tidak valid yang artinya
harus dibuang, validitas butir soal bertujuan
untuk mengetahui layak dan tidaknya suatu butir
soal diterapkan kepada siswa. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang
mengungkap bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada uji coba validitas butir soal
menggunakan Kkorelasi poin biserial serta taraf
signifikan 5% dari 40 soal diperoleh 31 butir soal
valid dan 9 butir soal tidak valid (Jannah, 2020).

2) Reliabilitas

Uji  reliabilitas  dilaksanakan  untuk
mengukur kokonsistenan dari instrumen butir
soal yang digunakan dengan rumus KR-20 untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrument tes,
soal berbentuk pilihan ganda menggunakan skor

(1-0). Hasil uji coba reliabilitas dianalisis
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menggunakan microsoft exel 2010. Hasil analisis
soal yang telah diujikan, diperoleh nilai
reliabilitas 0.88. nilai 734, untuk 29 sampel
dengan taraf signifikan 5% yaitu 0.36. Hasil
perhitungan menunjukkan r;> 73,5, Sehingga
dapat dinyatakan reliable. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang
mengungkap bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada uji coba reliabilitas butir soal,
menggunakan KR-20 dari 40 butir soal diperoleh
Thitung 09230 dan 1y4,, 0,4140 maka dapat
disimpulkan (Jannah, 2020). Rekapitulasi uji

reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4.6
Tabel 4. 6 Rekapitulasi uji reliabilitas

N Thitung Tiaver Simpulan Kriteria

Sangat

29 0.88 0.36 Reliabel L2
Tinggi

3) Uji tingkat kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui tingkat kesukaran dari sebuah butir
soal. Soal diujikan terlebih dahulu, berdasarkan

uji tingkat kesukaran diperoleh beberapa soal
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masuk dalam kategori sedang, sukar dan mudah.
soal berbentuk pilihan ganda. Hasil uji coba
tingkat kesukaran dianalisis menggunakan
microsoft exel 2010. Terdapat 26 butir soal
dengan kategori sedang dan kategori mudah
sebanyak 14 butir soal, rata-rata keseluruhan
tingkat kesukaran sebesar 0,7 butir soal dalam
kategori sedang.

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
beberapa penelitian yang mengungkap bahwa
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada uji
coba tingkat kesukaran butir soal dari 40 butir
soal, diperoleh 14 butir soal dengan kategori
sukar, kategori sedang 15 butir dan kategori
mudah 11 butir (Jannah, 2020). Rekapitulasi

tingkat kesukaran ditunjukkan pada Tabel 4.7
Tabel 4. 7 Rekapitulasi tingkat kesukaran

Kategori Nomor soal Jumlah
Sukar - 0
Sedang  2,3,4,6,8,9,10,12,14,15,17,20,21, 26
22,23,24,25,26,27,28,30,33,34,3
6,37,39
Mudah 1,5,7,11,13,16,18,19,29,31,32,3 14
5,38,40

4) Uji daya beda
Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui
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perbedaan kemampuan siswa. Angka yang
menunjukkan  kemampuan siswa  disebut
diskriminasi. Analisis daya beda menggunakan
microsoft exel 2010. Rekapitulasi hasil daya beda
ditunjukkan pada Tabel 4.8

Berdasarkan hasil analisis daya beda soal
diperoleh bahwa terdapat 1 soal yang harus
dibuang sehingga hanya 39 soal yang dapat
digunakan penelitian. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang
mengungkap bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada uji coba daya beda butir soal,
indeks diskriminasi dari 40 butir soal diperoleh
butir soal dengan kategori jelek sebanyak 4 butir,
kategori cukup 3 butir, kategori baik 21 butir, dan

sangat baik 11 butir (Jannah, 2020).

Tabel 4. 8 Rekapitulasi hasil analisis daya
pembeda soal

Kategori Nomor soal Jumlah
Sangat 23,24,25,36 4
baik
Baik 4,12,16,19,20,21,22,26,27,28, 11

30
Cukup 1,5,7,8,9,10,11,13,18,29,32,33, 16
34,37,39,40
Jelek 2,6,14,15,17,31,35,38 8
Dibuang 3 1
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2. Respon siswa

Tahapan ini yaitu menguji cobakan produk media
pembelajaran berupa video edukasi berbasis kearifan
lokal kepada siswa kelas X Mipa yang telah dipilih
menggunakan teknik sampling yaitu purposive
sampling. Respon siswa diperoleh dari angket yang
terdiri dari 13 pernyataan ditunjukkan pada Tabel 4.9.
Menunjukkan bahwa hasil dari respon siswa
menunjukkan rata-rata persentase sebesar 72,10%
yang berarti bahwa video edukasi berbasis kearifan
lokal dapat dikategorikan menarik menurut skala likert
interpretasi 1 sampai 5. Hasil yang telah diperoleh dari
uji validasi oleh ahli dan respon siswa menunjukkan
bahwa media pembelajaran video edukasi berbasis
kearifan lokal pada materi suhu dan kalor digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis khususnya
materi suhu dan kalor.

Video edukasi memberikan pengetahuan baru
bagi siswa sebab bahasa yang digunakan sangat
sederhana, sehingga siswa lebih mudah dalam

memahami materi yang ada dalam video edukasi.
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No. Prese
Pertanyaan Keterangan
ntase
1. Tampilan Video Edukasi ini manarik 60,60 Sangat Menarik
2. Gambar Video Edukasi yang disajikan -
sulit dipahami 60.63 Menarik
3. Warna dan jenis huruf menarik Sangat Menarik
88.10
4. Pengujian maslah dalam video edukasi
ini tidak berkaitan dengan materi suhu Menarik
dan kalor 60.60
5. Pengujian masalah yang disajikan dalam .
video edukasi ini mudah dipahami go.oo  SangatMenarik
6. Hurufyang digunakan mudah dibaca 6190 Sangat Menarik
7. Bahasa yang digunakan dalam Video
edukasi berbelit-belit dan sulit dipahami Menarik
61.30
8. Kalimat yang digunakan dalam video Menarik
edukasi jelas dan mudah dipahami 78.80
9. Video Edukasi ini memotivasi saya untuk Menarik
lebih bersemangat dalam belajar kritis 60.63
10. Video edukasi ini mendukung saya untuk
menguasai pembelajaran fisika, Sangat Menarik
khususnya materi suhu dan kalor 80.00
11 Dalam video edukasi ini tidak terdapat
bagian sulit bagi saya sehingga saya tidak Menarik
bisa berpikir kritis 60.63
12, Video edukasi ini memuat soal yang
dapat menguji seberapa jauh .
pemahaman saya tentang materi suhu  83.10 Sangat Menarik
dan kalor
13, Dalam video edukasi ini tidak ada bagian
yang mendorong saya untuk berpikir = 60.63  Menarik
kritis
72.10 .
Rata-rata % Menarik

Video edukasi ini juga membantu siswa dalam

mengaitkan materi yang disampaikan guru dengan

fenomena atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.

Video edukasi ini juga membantu siswa dalam berpikir
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kritis, seperti mencari tahu kearifan lokal yang ada pada
daerah. Adanya kegiatan tersebut siswa dapat
mengemukakan gagasan disertai dengan analisis dan
mengevaluasi. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
beberapa penelitian yang mengungkap bahwa
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada uji
respon siswa memperoleh kategori sangat baik, sebab
siswa memperoleh pembelajaran yang berbeda dari
sebelumnya (Lathiifah, 2020).
. Uji Gain

Peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis
dianalisis menggunakan microsoft exel 2010. Pemberian
pretest dilakukan sebelum siswa diberi tayangan video
edukasi, hasil prestest diperoleh rata-rata sebesar
26,44. Setelah siswa menyimak video edukasi, rata-rata
perolehan posttest sebesar 75,97. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan diperoleh skor N-Gain sebesar
0.68. Sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan video
edukasi berbasis kearifan lokal memiliki kategori
sedang. Rekapitulasi peningkatan keterampilan berpikir

kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10 Rekapitulasi peningkatan keterampilan
berpikir kritis

Pretest Posttest Gain Kategori
26.44 75.97 0.68 sedang
Hal yang sama juga ditunjukkan oleh beberapa

penelitian yang mengungkap bahwa peningkatan
keterampilan berpikir kritis dilihat dari perbandingan
pretest dan posttest diperoleh peningkatan sebesar 0,68
dalam kategori sedang, berarti bahwa media yang
dikembangkan mempunyai pengaruh pada peningkatan

keterampilan berpikir siswa (Lathiifah, 2020).

C. Revisi Produk

Hasil pengembangan media pembelajaran video
edukasi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan kalor,
diperoleh saran dari validator ahli media dan instrument
butir soal. Saran tersebut digunakan sebagai bahan
evaluasi. Bahan evaluasi juga diperoleh pada tahap
implementasi, yaitu beberapa siswa ingin materi yang
dimasukkan dalam video edukasi tidak hanya materi suhu
dan kalor. Memperluas jangkauan kearifan lokal yang
dibahas, sehingga menambah pengetahuan siswa.
Pengemasan produk akhir belum terdapat secara offline

atau dicetak menggunakan VCD, hanya menggunakan
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laman YouTube atau online.
. Kajian produk akhir

Produk akhir pada penelitian ini merupakan video
edukasi berbasis kearifan lokal. Pembahasan akan
dilakukan terkait pengembangan yang dihasilkan sesuai
dengan tujuan awal yaitu menghasilkan video edukasi
yang layak digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran pada materi suhu dan kalor. Video edukasi
berbasis kearifan lokal final dan layak bagi siswa harus
melalui beberapa tahapan pengembangan yang diadaptasi
dari analisis, desain dan pengembangan.

Tahapan awal pengembangan yang dilakukan yaitu
analisis. Hasil analisis yang dilakukan peneliti diperoleh
dengan melakukan keperluan untuk ketercapaiannya
video edukasi berbasis kearifan lokal yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi suhu dan kalor. Salah satu yang dilakukan yaitu
wawancara dengan guru pengampu fisika di SMA Al-Hadi
Girikusuma Mranggen Demak untuk memperoleh data
yang berguna dalam perancangan pengembangan produk.
Peneliti mengembangkan video edukasi berbasis kearifan
lokal dengan materi suhu dan kalor sebagai kebutuhan

pada tahapan analisis.
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Pada tahap kedua yang dilakukan yaitu tahap desain.
Tahapan ini dilakukan perencanaan video edukasi yang
disesuaikan dengan struktur video edukasi. Tahapan ini
video edukasi dikembangkan sesuai dengan analisis awal.
Peneliti memuat struktur video edukasi berupa
pendahuluan, tayangan pembuka, pengantar, isi video, dan
penutup. Penyusunan flowchart dapat dilihat pada
lampiran 1.

Tahap ketiga pada video edukasi yaitu tahap
pengembangan, dalam tahap pengembangan diproduksi
audio dan video, pemrograman materi, komponen
pendukung. Semua komponen penyusun terbentuknya
video edukasi diproduksi dalam tahap pengembangan.
Video edukasi yang telah final kemudian masuk tahap
keempat atau implementasi, sebelum digunakan harus
dilakukan validasi oleh ahli terlebih dahulu. Pada
komponen instrument validasi oleh ahli memuat dua
aspek, yaitu aspek media dan materi.

Tahap wvalidasi ini dilakukan sebagai tahap
peninjauan untuk menganalisis kelayakan dari video
edukasi berdasarkan Kkriteria. Kriteria kelayakan dari video
edukasi yang digunakan peneliti sudah sesuai standar
kelayakan video edukasi. setelah mendapatkan nilai

kelayakan oleh validator ahli, video edukasi direvisi sesuai
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dengan komentar dan saran yang diberikan oleh validator.
Penelitian ini divalidatori oleh dua dosen jurusan fisika
dan satu guru SMA pengampu mata pelajaran fisika yaitu
Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd., Agus Sudarmanto, M.Si,,
Hammam, S.Pd. Berdasarkan komentar dan saran ketiga
validator terdapat kekurangan pada desain awal video
edukasi yang harus diperbaiki sebelum diuji cobakan pada
siswa.

Setelah dilakukannya validasi oleh ahli maka akan
memperoleh nilai keseluruhan kelayakan pada produk
video edukasi. Terdapat dua aspek yang divalidasi berupa
aspek media dan materi yang diperoleh validasi. Kelayakan
dari aspek media diperoleh 95% dengan kategori sangat
valid atau layak dan aspek meteri diperoleh 97%dengan
kategori sangat valid atau layak digunakan sebagai media
pembelajaran, sehingga rata-rata validasi kelayakan yang
diperoleh yaitu 96% dengan memperoleh kategori sangat
layak. Penilaian yang didapatkan dari validator
berdasarkan video edukasi yang dikembangkan harus
dilakukan revisi agar video edukasi bisa menjadi lebih baik
dan mudah dipahami. Video edukasi berbasis kearifan
lokal layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan
perolehan penilaian dari ahli media dengan skor sebesar

94,79% dengan kategori sangat layak, ahli materi sebesar
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80,00% dengan kategori layak (Esa, 2018).

Selain dilakukan validasi media dan materi, validasi
juga dilakukan untuk instrumen butir soal. Validasi
dilakukan sebagai upaya meninjau dan menganalisis
kelayakan dari butir soal sudah sesuai dengan aturan
penulisan soal. Setelah mendapat nilai kelayakan butir soal
oleh validator ahli, instrument butir soal direvisi sesuai
dengan komentar dan saran yang diberikan validator.
Penilaian instrumen butir soal divalidatori oleh dua dosen
jurusan fisika dan satu guru SMA pengampu mata
pelajaran fisika yaitu Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd., Agus
Sudarmanto, M.Si.,, Hammam, S.Pd. Berdasarkan komentar
dan saran ketiga validator terdapat kekurangan pada
penulisan soal yang baik sesuai kaidah dan aturan
penulisan soal yang harus diperbaiki sebelum diuji
cobakan pada siswa.

Setelah dilakukan validasi oleh ahli maka akan
memperoleh nilai keseluruhan kelayakan instrumen butir
soal, terdapat 6 aspek yang divalidasi pada 40 butir soal
diantaranya kesesuaian materi dengan kompetensi,
kesesuaian materi dengan indikator, pokok permasalahan
ada pada soal, pokok soal yang dirumuskan secara jelas,
butir soal tidak bergantung pada jawaban soal

sebelumnya. Hasil kelayakan butir soal yaitu 0,98 dalam
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kategori sangat sesuai. Penilaian yang didapat dari
validator berdasarkan instrumen butir soal yang
dikembangkan harus dilakukan revisi agar instrumen butir
soal bisa menjadi lebih baik dan tidak membingungkan
siswa.

Validitas butir soal tidak hanya dilakukan oleh
validator, melainkan diuji cobakan kepada siswa yang
sebelumnya telah menerima materi suhu dan kalor.
Serangkaian pengujian butir soal diantaranya uji validitas,
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran butir soal dan uji daya
beda soal. Pengujian validitas instrumen butir soal
dilakukan untuk mengetahui instrumen butir soal yang
akan diujikan valid atau tidak. Uji validitas dinyatakan

valid apabila 7yiryng >Ttaper, diperoleh 154 0,88 dan

Traper=0,367 dari 29 sampel dengan dikorelasikan tabel
moment sebesar 5%. Uji validitas juga digunakan dalam
penelitian, mengungkap bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada uji coba validitas butir soal
menggunakan Kkorelasi poin biserial serta taraf signifikan
5% dari 40 soal diperoleh 31 butir soal valid dan 9 butir
soal tidak valid (Jannah, 2020).

Respon siswa digunakan dalam perbaikan video

edukasi dengan memberikan angket respon siswa. Aspek
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yang dinilai oleh siswa diantanya tampilan video berupa
bahasa, tulisan, kalimat yang digunakan mudah dipahami,
perubahan yang dialami siswa setelah menyimak video,
sampai evaluasi yang ada dalam video. diperoleh rata-rata
persentase sebesar 72,10% dengan kategori menarik.
Pengembangan video edukasi pada materi suhu dan kalor
memperoleh respon positif siswa, dengan hasil angket
yang diberikan sebesar 79% dalam kategori baik dan 82%
dalam kategori sangat baik (Anam, 2019). Secara
keseluruhan respon peserta didik ditunjukkan pada Tabel
4.9.

Tahapan kelima adalah evaluasi merupakan tahapan
pengamatan peningkatan keterampilan berpikir Kritis
siswa diperoleh melalui hasil pengisian pretest dan posttest
berbentuk pilihan ganda, terdiri dari 39 soal yang
dikerjakan dengan alokasi waktu 90 menit. Tes tersebut
dikerjakan siswa kelas X Mipa SMA Al-Hadi Mranggen
Demak. Soal pretest diberikan kepada siswa sebelum
menerima atau menyimak video edukasi berbasis kearifan
lokal sedangkan soal posttest diberikan setelah siswa
menyimak video edukasi berbasis kearifan lokal. Hasil
analisis Uji-Gain diperoleh sebesar 0.68 jika dikonversikan

dalam Tabel 3.8 termasuk dalam kategori sedang.
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Penelitian serupa juga dilakukan dalam upaya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dilihat dari
perbandingan pretest dan posttest diperoleh peningkatan
sebesar 0,61 dalam kategori sedang, berarti bahwa media
yang dikembangkan mempunyai pengaruh pada
peningkatan keterampilan berpikir siswa (Lathiifah, 2020).

Pengembangan video edukasi membahas materi
suhu dan kalor dengan menerapkan kegiatan kearifan
lokal daerah jawa tepatnya kabupaten Jepara. Kearifan
lokal yang diangkat dalam video edukasi yang pertama
adalah pembuatan Monel Kriyan, menjadi salah satu
UMKM yang sedang berkembang di kabupaten Jepara.
Kerajinan Monel pertama kali dikembangkan di desa
Kriyan, kecamatan Kalinyamatan sejak 1970-an
selanjutnya berkembang ke beberapa daerah di
kecamatan Kalinyamatan dan Pecangaan. Monel
merupakan paduan dari dua jenis logam yaitu Nikel (Ni =
67%) dan tembaga (Cu = 32%) serta campuran logam lain
seperti Fe, Mn dan Si. Bahan baku pembuatan Monel
berasal dari barang-barang bekas yang mengandung
stainless steel seperti bahan dari bangkai kapal laut,
lemari besi, perabotan rumah tangga dan lain sebagainya,
yang kemudian dibuat melalui beberapa proses untuk

menciptakan produk seperti cincin, gelang, kalung, bros,
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liontin dan perhiasan lainnya. Logam monel memiliki titik
leleh 1.200°C dan memiliki keunggulan tahan terhadap
korosi sehingga banyak digunakan dalam dunia industri
(Musrotin, 2019).

Karakteristik monel antara lain: memiliki susunan
Kristal isotermik, tahan terhadap alkali, memiliki koefisien
termal rendah dan tahan terhadap korosi. Proses
pengolahan logam nikel pertama-tama dibakar untuk
merekatkan molekul-molekul agar monel mudah
dibentuk. Setelah logam monel sudah dibentuk sesuai
model yang diinginkan, kemudian dipotong menggunakan
gergaji khusus. Selanjutnya model monel tersebut
diamplas dan dihaluskan dengan proses smoothing
sehingga dihasilkan kerajinan monel yang indah dan
halus. Kegiatan kearifan lokal yang kedua adalah perang
obor, berasal dari desa Tegalsambi kecamatan Tahunan
kabupaten Jepara. Perang obor menjadi tradisi yang
dilestarikan masyarakat sampai sekarang. Tradisi perang
obor dilaksanakan dengan berbagai prosesi dan ritual.

Satu bulan sebelum prosesi perang obor masyarakat
melakukan do’a bersama dan berziarah ke makam
sesepuh desa, setelah itu dilaksanakan prosesi mengarak
Pusaka, kemudian ditutup dengan pergelaran Wayang

Kulit. Perang Obor dilakukan pada hari senin malam
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selasa pon dibulan Dzulhijjah. Rangkaian acara dimulai
dengan selametan dikeramatkan oleh masyarakat
Tegalsambi. Prosesi selanjutnya yaitu menyembelih
kerbau jantan yang dilakukan di rumah kepala desa. Pukul
20.00 WIB para penonton memadati jalan, upacara
penyulutan obor dipimpin oleh bapak Modin. Obor
terbuat dari gulungan pelepah daun kelapa kering dan
bagian dalamnya berisi daun pisang kering dan diikat
pada sebatang bambu, kemudian obor di arak sepanjang
jalan Tegalsambi dengan saling memukul seperti
berperang.

Kegiatan kearifan lokal ketiga adalah pengolahan
biji kopi Tempur, merupakan salah satu desa di
kecamatan Keling, kabupaten Jepara. Selain mempunyai
panorama yang indah karena berada di kaki gunung muria
dan dikelilingi banyak perbukitan, desa Tempur juga
mempunyai Kopi sebagai bahan dagang utama. Menjadi
desa penghasil kopi robusta dan arabika berkualitas
dengan 700 ton per tahun. Tidak hanya menjual kopi
mentah, sebagian warga di desa Tempur telah
mengolahnya menjadi kopi bubuk sehingga menambah
nilai jual. Pengolahan biji kopi Tempur masih
menggunakan cara tradisional, mulai proses pemetikan

kopi, penyortiran buah kopi dilakukan dengan tenaga
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manusia, pengupasan buah kopi dengan cara ditumbuk
dengan lesung namun tidak sampai menghancurkan buah
kopi, penjemuran buah kopi dilakukan dibawah sinar
matahari langsung selama 5-7 hari, penyangraian biji kopi
menggunakan gerabah dan tungku kayu sehingga
menghasilkan aroma yang khas, yang terakhir
penggilingan biji kopi mengguakan lesung.

Hasil media pembelajaran berbentuk video edukasi
berupaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
materi suhu dan kalor dengan menerapkan kegiatan

kearifan lokal dapat dilihat pada Gambar 4.1, 4.2, 4.3.

Perpindahan Kalor

Konveksi

Gambar 4.1 Tangkap layar pembukaan video edukasi
berbasis kearifan lokal

KEE MU EVT— g

VEDUBARA NEW

Gambar 4.2 Tangkap layar isi video edukasi berbasis
kearifan lokal
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VEDUBARA NEW

Gambar 4.3 Tangkap layar isi dan penutup video edukasi
berbasis kearifan lokal

Produk yang telah dikembangkan berupa Video
Edukasi Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis pada Materi suhu dan kalor,
mempunyai kelebihan dalam segi konten yaitu
mengkolaborasi kearifan lokal sehingga mempermudah
siswa dalam menganalisis, dapat diakses secara online
melalui laman YouTube, mempunyai tujuan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
pembelajaran melalui teknologi. Video edukasi berbasis
kearifan lokal mempu meningkatkan keterampilan siswa
dalam menganalisis, menyimpulkan, mengevaluasi dan
memberikan solusi mengenai kegiatan berkearifan lokal
yang ada disekitar.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dilaksanakan menggunakan proyektor

didalam kelas, dihari yang bersamaan dilaksanakan

pengumpulan handphone mengakibatkan siswa tidak
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dapat mengakses video edukasi berbasis kearifan lokal.
Selain itu, pada saat uji coba penayangan menggunakan
proyektor dengan disambungkan perangkat laptop
jaringan kurang mendukung sehingga terjadi perlambatan
penayangan video edukasi. Hal lain keterbatasan dalam

penelitian ini adalah kemampuan peneliti.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan tentang produk

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dari

pengembangan video edukasi berbasis kearifan lokal pada

materi suhu dan kalor di SMA Al-Hadi Girikusuma

Mranggen Demak, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil validasi yang diberikan oleh validator ahli,
diperoleh data kelayakan ahli materi senilai 97% dalam
kategori sangat layak dan kelayakan sebagai media
senilai 95% dalam kategori sangat layak, rata-rata
kelayakan sebesar 96% dalam kategori sangat layak.

2. Hasil angket respon siswa terhadap video edukasi
berbasis kearifan lokal menunjukkan respon yang
positif dengan mendapat kategori layak di SMA Al-Hadi
Girikusuma Mranggen Demak. Hal tersebut dapat
ditunjukkan pada hasil presentase rata-rata yang
didapatkan dari angket respon peserta didik sebesar
72,10% dengan kategori menarik.

3. Produk video edukasi yang dikembangkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
dengan nilai N-Gain sebesar 0.68 termasuk kategori

sedang.

121
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B. Saran Pemanfaatan Produk

1. Video edukasi berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran
pada tingkat sekolah menengah atas materi suhu dan
kalor.

2. Video edukasi berbasis Kkearifan lokal ini dapat
dikolaborasikan dengan media pembelajaran lainnya.

C. Diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut
Hasil pengembangan video edukasi berbasis kearifan lokal
ini dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada
sekolah menengah atas atau sederajat, terutama materi
suhu dan kalor. Berikut pengembangan produk lebih
lanjut, yaitu:

1. Video edukasi berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis khususnya materi suhu dan kalor. Oleh
karena itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran berupa video edukasi dapat
digunakan dalam membantu siswa meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada materi lainnya.

2. Diharapkan video edukasi ini dapat dikembangkan

atau bisa disesuaikan dengan kurikulum merdeka.
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Sehingga dapat dipakai pada sekolah yang sudah

menerapkan kurikulum tersebut.
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Lampiran 1. Diagram flowchart video edukasi

Pembukaan -kompetensi
-materi
J
Suhu Menampilkan fenomena

il

Pengertian suhu

v

pentingnya suhu dan alat ukur
suhu

Macam-macam
termometer

\’

Menampilkan dan menjelaskan
macam-macam termometer

Konversi suhu

kalor

!

Menjelaskan cara
mengonversikan skala dari satu
termometer ke termometer
yang lainnya.

v

Evaluasi

Pengertian kalor

!

Kalor jenis

v

Kapasitas kalor

v

Asas black

v

Perpindahan kalor

Menampilkan dan menjelaskan
fenomena yang berhubungan
dengan kalor

Menampilkan dan Menjelaskan
Pengertian kalor jenis,
kapasitas kalor, asas black

\

Evaluasi

Pengertian perpindahan kalor
secara umum dan penjelasan
contoh perpindahan kalor yang
ada pada fenomena kearifan
lokal

v

Penutup

Kuis evaluasi




Lampiran 2. Storyboard

Storyboard Title: Video edukasi berbasis kearifan lokal pada materi suhu dan kalor

Tipe video: instruktur

Objektif:

kalorkarakteristik termal suatu bahan, kapasitas dan konduktivitas kalor pada kehidupan

138

setelah menonton video ini, siswa mampu menganalisis pengaruh suhu dan kalor, perpindahan

materi suhu dan kalor”

Materi Suhu dan Kalor

Gambar Animasi termometer,
proses perubahan wujud
Perang obor, pengolahan biji
kopi tempur
Monel kriyan

muncul satu
persatu.

Narasi Visual Waktu
No Tampilan Efek
Frame
1. Pembukaan: Pertama 1 menit
Narasi: “Hallo adek-adek Program Studi Pendidikan Fisika menampilka
) Fakultas Sains dan Teknologi o
semua, bertemu lagi dengan UIN Walisongo Semarang n diri,
saya Maudy Nur Achsani, kali Mempersembahkan kemudian
T i Video EDukasi berbasis Kearifan Lokal i .
ini kita akan belajar tentang pada animasi
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Narasi: “Tujuan belajar kita
kali ini setiap siswa mampu
menganalisis pengertian
suhu, alat ukur suhu,
menganalisis pengertian
kalor, perpindahan kalor.
Selain itu kita juga belajar
bagaimana

-memberikan penjelasan
sederhana

Menampilkan Narasi yang
dituliskan

Gambar animasi
anak berfikir

Animasi
anak
berpikir

3 menit
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-menganalisis sebuah
argument yang berkaitan
dengan suhu dan kalor
-menyimpulkan sebuah
argument yang berkaitan
dengan suhu dan kalor
-mengevaluasi sebuah
argument yang berkaitan
dengan suhu dan kalor
-memberikan  solusi  dari
sebuah argument  yang
berkaitan dengan suhu dan
kalor”

Narasi: “Ternyata materi suhu

dan kalor ini mempunyai

korelasi dengan beberapa

ayat Al-quran, diantaranya

1. Pada perpindahan Kkalor
secara konduksi. Dibahas
dalam Qs. Al-Kahfi ayat

Qs. Al-Kahfi
ayat 96
Muncul.
Kemudian
diganti
dengan
gambar

2 menit
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96. Menceritakan
perjalanan  Dzulkarnain
yang mendirikan
bangunan kokoh dengan
kerangka besi  yang
dilapisi tembaga.
Sebelumnya para pekerja
diperintahkan untuk
menyalakan api pada
potongan besi, begitu api
menyala dan besi berubah
menjadi panas maka
dituangkan lelehan
tembaga. Hal ini
dilakukan sebab besi akan
tahan karat, kokoh dan
kuat apabila dilapisi
tembaga.”

Menampilkan Narasa yang
dituliskan
Qs. Al-Kahfi ayat 96

Gambar
Rancangan bangunan
menggunakan
Besi dan tembaga

bangunan
dari besi dan
lelehan
tembaga

. Narasi: “Selanjutnya
perpindahan kalor secara

Qs. Al-
Bagarah

2 menit
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konveksi dibahas dalam
Qs Al-Bagarah ayat 164.
Menceritakan
perputaran angin pada
proses terjadinya  air
hujan, bermula pada suhu
bumi yang tinggi
membuat air laut
menguap, menimbulkan
butiran uap naik ke langit,
sedangkan suhu dilangit
sangat rendah, akibatnya

manfaat

butiran air menggumpal
menjadi awan dengan
bantuan angin dan panas
matahari. maka awan
tersebut berubah menjadi
air hujan”

Menampilkan Narasa yang dituliskan

Qs. Al- Bagarah ayat 164

Gambar
Proses terjadinya air hujan .

ayat 164
muncul.
Kemudian
diganti
dengan
proses
terjadinya
air hujan

. Narasi: “Yang terakhir
perpindahan kalor secara

Qs. Yunus
ayat 5

2 menit
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radiasi dibahas dalam Qs. Muncul.
Yunus ayat 5. Kemudian
Menceritakan benda Menampilkan Narasa yang dituliskan diganti
langit yang memancarkan Qs. Yunus ayat 5 dengan
sinar dan panas oleh Gambar gambar
dirinya sendiri, tidak lain Sinar dan panas matahari sinar dan
adalah matahari. Sinar yang panas
dan panas yang dimiliki menerangi bumi matahari
matahari menjadi sumber yang
kekuatan makhluk hidup menerangi
dibumi, panas matahari bumi.
secara langsung dapat
dirasakan oleh makhluk
hidup di bumi, tanpa
perantara apapun”.

Narasi: “Selain ketiga ayat Gambar 2 menit

tersebut, ada banyak ayat Al-
quran yang lebih  dulu
mengisyaratkan fakta ilmiah
sebelum ilmu pengetahuan

Gambar kebutuhan kalor di bumi

muncul satu-
persatu
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modern mengungkapkannya.
Dari peristiwa perpindahan
kalor yang diceritakan dalam

Al-quran, dapat kita
simpulkan  bahwa  kalor
sangat penting dalam
kehidupan.

Hmm, menarik bukan ?
langsung saja kita simak
videonya”

Layar dengan  wallpaper
berlatar kelas, warna kuning,
merah muda.

Jenis font: Rampart dan aleo
Ukuran 14 dan 20
Narasi: menjelaskan
pentingnya suhu pada
kehiduan, fenomena yang
harus melibatkan suhu tubuh

sebagai patokan kesehatan

Gambar animasi penggunaan
perlindungan diri, tempat umum,

Gambar
animasi
muncul satu-
persatu dan
bergerak.

4 menit
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seseorang.
Layar dengan  wallpaper Gambar 2 menit
berlatar kelas, warna kuning, Gambar animasi pengecekan suhu animasi
merah muda. Biru, abu-abu tubuh, ] muncul satu-

is font: R d 1 Penggunaan termometer, skala celcius, d
Jenis font: Rampart dan aleo skala reamur, fahrenhei, kelvin. persatu dan
Ukuran 14 dan 20 Konversi suhu bergerak.
Narasi:  pengertian  suhu,
pengecekan  suhu  tubuh Gambar animasi, Evaluasi: gambar

perang obor
menggunakan termometer
macam-macam skala
termometer, konversi suhu.
Evaluasi
Layar dengan wallpaper Gambar 3 menit
berlatar kelas, warna kuning, animasi
merah muda. Biru, abu-abu Gambar animasi air mendidih dalam termometer
Jenis font: Rampert dan aleo pancl, berbedaar,l S,u,hu air dalam gelas, celcius,
mendefinisikan kalor.

Ukuran: 14 dan 20 reamur,
Narasi: definisi kalor, Fahrenheit
perubahan wujud zat, dan kelvin.
Narasi: definisi kalor dan Animasi
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anak
berpikir
10. Layar dengan  wallpaper Gambar 3 menit
berlatar kelas, warna kuning, Narasi: mendefinisikan kalorjenis_, . tokoh Joseph
Gambar tokoh Joseph Black serta definisi
merah muda. Biru, abu-abu azaz black. Black,
Jenis font: Rampert dan aleo percampura
Ukuran: 14 dan 20 Gambar animasi, Evaluasi: aill" ber.suhu n air suhu
Narasi: definisi kalor jenis, rendah dan air bersuhu tinggi. rendah dan
azaz black, air bersuhu
Evaluasi tinggi.
Animasi
anak
berpikir
11. Layar dengan berlatar papan Gambar 10
tulis berwarna hijau, dengan Gambar animasi memanaskan animasi: menit
wallpaper warna Kuning, panci de.ngan keterangan tanda Tanya
merah muda. Biru, abu-abu perpindahan kalor. bergerak,
{izllsr;intl 4R§:r11p2e (I;t dan aleo Tulisan Narasi definisi konduksi Zic;ang

Narasi: membuka pertanyaan

diatas papan tulis warna hijau.

menjelaskan,




147

mengenai perpindahan kalor.

12.

Layar dengan berlatar papan
tulis berwarna hijau, dengan
wallpaper warna Kkuning,
merah muda. Biru, abu-abu
Jenis font: Rampert dan aleo
Ukuran: 14 dan 20

Narasi: membuka pertanyaan
mengenai contoh Kkearifan
lokal perpindahan  Kkalor
secara konduksi.

Evaluasi

Gambar animasi peta daerah jepara,
pengrajin monel, bahan pembuatan

monel, proses pembuatan monel, produl:

yang dihasilkan.

Narasi: definisi contoh konduksi.
Menganalisis, menyimpulkan,
mengevaluasi dan memberikan solusi.
Evaluasi: animasi bahan pembuatan
monel

Gambar
animasi:
animasi peta
daerah
jepara
(bergerak).
Gambar
pengrajin,
bahan
pembuatan
bergerak
satu-persat.
Gambar
Hasil
pembuatan
monel
muncul
bersamaan

6 menit
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13. Layar dengan berlatar papan Gambar 7 menit

tulis berwarna hijau, dengan animasi:
I Kuni Gambar animasi peta daerah jepara,

wallpaper warna - kuning, kebakaran, angin bergerak, perang obor. seorang

merah muda. Biru, abu-abu anak

Jenis font: Rampert dan aleo Narasi: definisi contoh konveksi, berteriak,

Ukuran: 14 dan 20 menganalisis, menyimpulkan, video perang

. mengevaluasi dan memberikan solusi.

Narasi: membuka pertanyaan obor.

mengenai contoh Kkearifan

lokal perpindahan  Kkalor

secara konveksi.

14. Layar dengan berlatar papan Gambar 10
tulis berwarna hijau, dengan Gambar animasi peta daerah jepara, animasi menit
wallpaper warna kunin animasi pemetikan biji kopi, truk Gambar

pbap ) & bermuatan, kopi robusta dan arabika, ] )
merah muda. Biru, abu-abu proses pengolahan biji kopi secara animasi:
Jenis font: Rampert dan aleo tradisional seorang
Ukuran: 14 dan 20 anak
. Narasi: definisi contoh radiasi, .
Narasi: membuka pertanyaan menjawab,

mengenai contoh Kkearifan
lokal  perpindahan  kalor

secara radiasi.

menganalisis, menyimpulkan,
mengevaluasi dan memberikan solusi.

peta daerah
jepara,
animasi
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pemetikan
biji kopi,
truk
bermuatan,
kopi robusta
dan arabika,
proses
pengolahan
biji kopi
secara
tradisional
gambar
muncul sara
statis sesuai
narasi.
Narasi:
menganalisis
menyimpulk
an,
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mengevaluas
i dan
memberikan
solusi
15. Layar dengan berlatar papan Gambar 7 menit
tulis berwarna hijau, dengan Gambar animasi pembuatan animasi:
wallpaper warna Kuning, . . seorang
; monel kriyan dan menyangraian

merah muda. Biru, abu-abu biji kopi. anak

Jenis font: Rampert dan aleo menjawab,

Ukuran: 14 dan 20 Narasi: pertanyaan berupa contoh | | Matahari

Narasi: evaluasi konduksi perpindahan kalor secara bergerak,

(pembuatan ~ monel)  dan || konduksi (pembuatan monel) dan | | gambar

radiasi (pengolahan biji kopi
tempur).

radiasi (pengolahan biji kopi

muncul sara
statis sesuai
narasi.
Narasi:
menganalisis
)
menyimpulk
an,
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mengevaluas
i dan
memberikan
solusi.
16. Penutupan Gambar 1 menit
Layar dengan berlatar papan animasi:
tulis berwarna hijau, dengan Menampilkan diri muncul
wallpaper warna - kuning, Gambar animasi: papan tulis dan rak secard
merah muda. Biru, abu-abu dinamis

Narasi: “Sekian pembelajaran
yang dapat kakak sampaikan,
semoga bermanfaat dan
menambah pengetahuan kita
tentang suhu dan kalor, serta
kearifan lokal yang
menerapkan prinsip

perpindahan kalor.”

buku

sampai akhir




Lampiran 3. Hasil validasi materi dan media oleh validator 1

INSTRUMEN VALIDASI OLEH ANLI
an Lokal (VE-DUBARA) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa pada Mater! Suhu dan Kalor

Pengembangan Video Edukasi Berbasis Keat
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Petunjuk Pengisian

1. Penggunaan lembar validasi inf untuk mengetahul pendapat dan penilatan Bapak/Ibu terhadap produk
Pengembangan Video Edukast Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
pada Materi Suhu dan Kalor

2. Mohon berikan jawaban anda pada kolom skala penilaian dengan ketentuan sebagai berikut :

Skor 1 = Sangat Kurang Layak

Skor 2 = Kurang Layak
Skor 3 = Cukup Layak

Skor 4 = Layak

Skor 5 = Sangat Layak

3. Mohon berikan tanda check list (\/ ) pada kolom skala penilaian sesuai dengan pendapat anda. Mohon untuk
memberikan komentar atau saran terhadap produk Pengembangan Video Edukasi Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Suhu dan Kalor

4. Terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini

Hari/Tanggal : == 2020
Nama Validator : kao WI %emo“b
Asal Instansi f 0 UIN dewlga &’Mm”&

No.

Aspek Pernyataan Skor Kriteria

Jika tidak ada komponen yang
Kelayakan bahasa: 1) 1

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat dan
menarik, 2) bahasa yang

terpenuhi

digunakan sudah
Kkomunikatif sehingga pesan
dan informasi yang
terkandung dalam media
mudah dipahami, 3) bahasa
yanz digunakan sudah
interaktif dan baku sehingga
dapat dapat menumbuhkan
keinginan siswa, 4) sudah
sesuai dengan kaidah tata

bah:sa dan ejaan.
2 Jika terpenuhi satu Komponen

1 1 3 | Iikaterpenuhi dua komponen




Jika terpenubi tiga komponen

Iika terpenubi empat komponen

Huruf dalam Video Edulkasi
mudah dibaca. 1) Jenis font

Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi

Boaw menarik, 2) Ukuran font Jika terpenubi satu Komponen
sesuai tata letak, 3) Warna
yang dipilih mudah dilihat, Jika terpenuhi dua kompanen
4) Tidak terlalu banyak
Jika terpenuhi tiga komponen
menggunakan  kombinasi
Jonta fome Jika terpenuhi empat komponen
Spasi antar huruf yang Jika tidak ada komponen yang
digunakan  dalam  Video terpenubt
Edukasi jelas
1) Spasi sesuai tata Jika terpenuhi satu Komponen
letak 2) Kahmat mudah
dibaca, 3) Tidak terlalu Jika terpenuhi dua komponen
b
anyk wenggsakin Jika terpenuhi tiga komponen
kombinasi  spasi  antar
huruf, 4
) Membist sisanuin Jika terpenuhi empat komponen
antar huruf menjadi estetik.
Jika tidak ada komponen yang
Tampilan gambar pada terpenmhi
Video Edukasi sesuai
dengan materi
Suhu dan kalor: 1) J1ka terpenuhi satu Komponen
Gambar
jelas, 2) Dapat mengurang
Jika terpenuhi dua komponen
salah persepsi siswa, 3)
Wanna: ahsor:tte - Jetals Jika terpenuhi tiga komponen
harmonis, 4) Dapat menarik
minat belajar siswa. Jika terpenuhi empat komponen
Jika tidak ada komponen yang
Video Edukasi yang disajikan terpenuhi
mempunyai petunjuk
penggunaans 1) Kalimat yang Jika terpenuhi satu Komponen
digunakan tidak berbelit-
. Jika terpenuhi dua komponen
belit, 2) Kalimat yang
digunakan jelas, 3) Penulisan Jika terpenuhi tiga komponen
sesuai EYD, 4) Menggunakan
bahasa komunikatif Jika terpenuhi empat komponen
Materi

Kesessaian indikator dzigan
KD yang tela% ditetapkan: 1)

Intera"s
sesua; EVD, 3) Kalimat yang
| digunaican jeias, 4) Kejelasan

tjuan.

s, 2) Penulisan

Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi

Jika terpenuhi satu Komponen

Jika terpenuhi dua komponen

Jika terpenuhi tiga komponen
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Jika terpenuhi empat komponen

Penyajian materi suhu dan
kalor dalam Video

Iika tidak ada komponen yang
terpenuhi

Edukast  mudah

dipahami; 1) Kalimat yang Jika terpenuhi satu Komponen
digunakan  efekuf, 2)
Penulisan sesuai EYD, 3) Fi berpenbl i koebponea
Kalimat ng  di ka
yang - Jika terpenubhi tiga komponen
jelas,  4)  Menggunakan
bahasa yang baik. Jika terpenuhi empat komponen
Jika tidak ada komponen yang
Contoh yang disusun dalam
terpenuhi
Video Edukasi sesuai dengan
mateni suhu dan kalor 1)
menggunakan kalimat efektif,
Jika terpenuhi satu Komponen

R) Bahasa mudah

Jika terpenuhi dua komponen

dipahami, 3)  Terdapat
kalimat persuasif, 4) Kalimat

Jika terpenuhi tiga komponen

tidak berblit-belit.

Jika terpenuhi empat komponen

Lembar tugas yang disajikan

Jika tidak ada komponen yang

terpenuhi
dalam Video Edukasi sesuai
dengan
materi  suhudan kalor: 1) Jika terpenuhi satu Komponen

Penulisan sesuai EYD, 2)
Lembar tugas sesuai

Jika terpenuhi dua komponen

indikator,3)  Menggunakan
kalimat efektif, 4) Ruang

lika terpenuhi tiga komponen

lingkup mater jelas.

Jika terpenuhi empat komponen

Kegiatan peserta didik yang
disajikan dalam Video
Edukasi sesuai

Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi

dengan materi suhu dan kalor]

1) Bahasa yang

Jika terpenuhi satu Komponen

sederhana, 2) Kegiatan

Jika terpenuhi dua komponen

sistematis, 3)  Kejelasan
tujuan kegiatan, 4)

Jika terpenuhi tiga komponen

Kelengkapan informasi.

Jika terpenuhi empat komponen

Soal-soal  yang  disusun

dalam Video Edulasi sesuai
dengan

Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi

indikator: 1) Poksik soal

|dirumuskan dengas jo'as, 2)

Jika terpenuhi satu Komponen

Perulisan  sesuai dengan

EYD, 3) Meaggunakan

Jika terpenuhi dua komponen
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bahasa yang sederhana dan
tidak  berbelit-belit,  4)

Jika terpenuhi tiga komponen

Menggunakan kalimat Jika terpenuhi empat komponen
efekuf.
Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi
Kegiatan peserta didik dalam

Video Edukasi menarik: 1)
Kegiatan

Jika terpenuhi satu Komponen

efektif, 2) Kegiatan kreatif, 3)
Menambah pengetahuan dan

Jika terpenuhi dua komponen

pengalaman, 4) Terdapat
kalimat persuasif.

Jika terpenuhi tiga komponen

Jika terpenuhi empat komponen

Tugas yang disajikan dalam
Video Edukasi

Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi

1) Tugas
yang menyenangkan, 2)

Jika terpenuhi satu Komponen

Adanya kerja sama antar
semua pihak, 3) Tugas

Jika terpenuhi dua komponen

terintregasi, 4) Terdapat

masalah

Jika terpenuhi tiga komponen

didalamnya.

Jika terpenuhi empat komponen

No.

Aspek

Perny

Skor Validasi

2 3 4

Media

Tampilan cover Video
Edukasi

menarik: 1) Gambar yang
digunakan sesuai materi,
2) Jenis font yang
digunakan menarik, 3)
Warna  yang  dipilih
menarik, 4) Menampilkan

pusat pandang.

4

Huruf dalam Video Edukasi
mudah

dibaca: 1) Jenis font
menarik, 2) Ukuran font
sesuai tata letak, 3) Warna
yang dipilih mudah dilihat,
4) Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi

jenis font.

Spasi autar huruf yang
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digunakan dalam Video
Edukasi

jelas: 1) Spasi sesuai tata
letak, 2) Kalimat mudah
dibaca, 3) Tidak terlalu

banyak menggunakan
kombinasi spasi antar
huruf, 4)  Membuat
susunan  antar  huruf

menjadi estetik.

Tampilan gambar pada

Video Edukasi sesuai
dengan
Materi suhu dan kalor: 1)

Gambar jelas, 2) Dapat
mengurangi salah
persepsi siswa, 3) Warna
unsur tata letak harmonis,

4) Dapat menarik minat

Materi

belajar siswa.

Video Edukasi yang
disajikan

mempunyai petunjuk

penggunaan: 1) Kalimat
yang digunakan tidak
berbelit-belit, 2) Kalimat
yang digunakan jelas, 3)
Penulisan sesuai EYD, 4)
Menggunakan bahasa
komunikatif.

Kesesuaian indikator
dengan KD yang telah
ditetapkan: 1)

Interaktifitas, 2) P
sesuai EYD, 3) Kalimat
yang digunakan jelas, 4)

Kejelasan tujuan.

Penyajian materi suhu
dan kalor

dalam video edukasi mudah
dipahami: 1) Kalimat yang
digunakan  efektif, 2)
Penulisan sesuai EYD, 3)

EERSRREAEE




Kalimat yang digunakan
jelas, 4)  Menggunakan
bahasa yang baik.
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Contoh  yang  disusun

dalam video edukasi sesuai
dengan

materi suhu dan kalor: 1)
Menggunakan kalimat
efektif, 2) Bahasa mudah
dipahami, 3) Terdapat
kalimat  persuasif, 4)
Kalimat tidak berblit-belit.

Lembar tugas yang

disajikan  dalam video
edukasi

sesuai dengan  materi
suhu dan kalor: 1)
Penulisan

sesuai EYD, 2) Lembar

tugas sesuai indikator,3)

Menggunakan kalimat
efektif, 4) Ruang lingkup

materi jelas.

Kegiatan peserta  didik
yang disajikan dalam video
edukasi sesuai dengan
materi suhu dan kalor : 1)
Bahasa yang digunakan
sederhana,

2) Kegiatan sistematis, 3)
Kejelasan tujuan kegiatan,

4) Kelengkapan informasi.

Soal-soal yang disusun
dalam video edukasi sesuai
dengan indikator: 1) Pokok
soal dirumuskan dengan
jelas,

2) Penulisan sesuai dengan
EYD, 3) Menggunakan
bahasa yang sederhana
dan tidak berbelit-belit, 4)
Menggunakan kalimat

efektif,




Kegiatan peserta didik
dalam  video edukasi
menarik: 1) Kegiatan
efektif,  2)

Kegiatan  kreatif, 3)
Menambah  pengetahuan

dan pengalaman,  4)
Terdapat kalimat persuasif.

Tugas  yang disajikan
dalam  video edukasi
konstektual:

1) Tugas yang
menyenangkan, 2) Adanya
kerja sama antar semua
pihak, 3) Tugas
terintregasi, 4) Terdapat

pemecahan masalah

didalamnya.

Komentar dan Saran

4 kb Bhmlpuulgan forl @aon

baikt dan ?mmﬂ-

Sumber :
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Pada
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Media Video Pembel Untuk Siswa Kelas X
1 di SMK 2 Godean. Skripsi. Yogyakarta: UNY.
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Hasil validasi media dan materi oleh validator 2.

INSTRUMEN VALIDASI OLEH AHLI
Pengembangan Video Edukasi Berbasis Kearifan Lokal (VE-DUBARA) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa pada Materi Suhu dan Kalor

Petunjuk Pengisian

Penggunaan lembar validasi inf untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu terhadap produk
Pengembangan Video Edukasi Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
pada Materi Suhu dan Kalor

2. Mohon berikan jawaban anda pada kolom skala penilaian dengan ketentuan sebagai berikut :

Skor 1 = Sangat Kurang Layak

Skor 2 = Kurang Layak
Skor 3 = Cukup Layak
Skor 4 = Layak

Skor 5 = Sangat Layak

3. Mohon berikan tanda check list (\/ ) pada kolom skala penilaian sesuai dengan pendapat anda. Mohon untuk
memberikan komentar atau saran terhadap produk Pengembangan Video Edukasi Berbasis Kearifan Lokal Untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Suhu dan Kalor
4. Terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini
\
Hari/Tanggal : Ih\/* 2k, ll- = Lol
Nama Validator : - Lo wanho
Asal Instansi DIV L dom~o
No.

Aspek Pernyataan Skor Kriteria

Jika tdak ada kemponen yang
Kelayakan bahasa 1) 1

Struktur kalimat yang
digunakan sudah tepat dan

terpenuhi

menarik, 2) bahasa yang
digunakan sudah
komunikatif sehingga pesan
dan informasi yang
terkandung dalam media
mudah dipahami, 3) bahasa
yang digunakan sudah
interaknf dan baku sehingga
dapat Japat menumbuhkan
keinginan siswa, 4) sudah
sesual dengan kaidah tata
bahasa dan ejaan.

2 Jika terpenuhi satu Kompanen

| 1
1 | 3 Jika terpenuht dua komzon o |
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bahasa yang sederhana dan
tidak  berbelit-belit, 4)

Jika terpenuhi tiga komponen

kalimat
efekuf,

Jika terpenuhi empat komponen

Kegiatan peserta didik dalam

Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi

Video Edukasi menarik: 1)
Kegiatan

Jika terpenuhi satu Komponen

efektif, 2) Kegiatan kreatif, 3)
Menambah pengetahuan dan

Jika terpenuhi dua komponen

pengalaman, 4) Terdapat
kalimat persuasif.

Jika terpenuhi tiga komponen

Jika terpenuhi empat komponen

Tugas yang disajikan dalam

Jika tidak ada komponen yang
terpenuhi

Video Edukasi
1) Tugas
yang menyenangkan, 2)

Jika terpenuhi satu Komponen

Adanya kerja sama antar
semua pihak,  3) Tugas

Jika terpenuhi dua komponen

terintregasi, 4) Terdapat
pemecahan masalah

Jika terpenuhi tiga komponen

didalamnya.

Jika terpenuhi empat komponen

No.

Aspek

Skor Validasi

2 3 4

Media

Tampilan cover Video
Edukasi

menarik: 1) Gambar yang
digunakan sesuai materi,
2) Jenis font yang
digunakan menarik, 3)
Warna  yang  dipilih
menarik, 4) Menampilkan
pusat pandang.

Huruf dalam Video Edukasi
mudah

dibaca: 1) Jenis font
menarik, 2) Ukuran font
sesuai tata letak, 3) Warna
yang dipilih mudah dilihat,
4) Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi
jenis font.

Spasi antar huruf yang
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digunakan dalam  video
Fdukasi

jelas: 1) Spasi sesuai tata
letak, 2) Kalimat mudah
dibaca, 3) Tidak terlalu

banyak menggunakan
kombinasi  spasi antar
huruf,  4) Membuat
susunan  antar  huruf

menjadi estetik.

Tampilan gambar pada

Video Edukasi sesuai
dengan

Materi suhu dan kalor: 1)
Gambar jelas, 2) Dapat
mengurangi salah
persepsi siswa, 3) Warna
unsur tata letak harmonis,
4) Dapat menarik minat

belajar siswa.

Materi

Video Edukasi yang
disajikan
mempunyai petunjuk

penggunaan: 1) Kalimat
yang  digunakan tidak
berbelit-belit, 2) Kalimat
yang digunakan jelas, 3)
Penulisan sesuai EYD, 4)
Menggunakan bahasa

komunikatif,

Kesesuaian indikator
dengan KD yang telah
ditetapkan: 1)

Interaktifitas, 2) Penulisan
sesuai EYD, 3) Kalimat
yang digunakan jelas, 4)

Kejelasan tujuan.

Penyajian materi suhu
dan kalor
dalam video edukasi mudah|

dipahami: 1) Kalimat yang
digunakan  efektif,  2)
Penulisan sesuai EYD, 3)
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Kalimat yang  digunakan
jelas, 4) Menggunakan
bahasa yang baik,
Contoh yang  disusun

dalam video edukasi sesuai
dengan

materi suhu dan kalor: 1)
Menggunakan kalimat
efektif, 2) Bahasa mudah
dipahami, 3) Terdapat
kalimat  persuasif, 4)
Kalimat tidak berblit-belit,

162

Lembar  tugas  yang

disajikan  dalam video
edukasi

sesuai  dengan  materi

suhu dan kalor: 1)
Penulisan

sesuai EYD, 2) Lembar

tugas sesuai indikator,3)

Menggunakan kalimat
efektif, 4) Ruang lingkup

materi jelas.

Kegiatan peserta didik
yang disajikan dalam video
edukasi sesuai dengan
materi suhu dan kalor : 1)
Bahasa yang digunakan
sederhana,

2) Kegiatan sistematis, 3)

Kejelasan tujuan kegiatan,

4) Kelengkapan informasi.

Soal-soal yang disusun
dalam video edukasi sesuai
dengan indikator: 1) Pokok
soal dirumuskan dengan
jelas,

2) Penulisan sesuai dengan
EYD, 3) Menggunakan
bahasa yang sederhana
dan tidak berbelit-belit, 4)
Menggunakan kalimat
efektif,
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Kegiatan peserta  didik
dalam  video edukasi
menarik: 1) Kegiatan
efektif,  2) %
Kegiatan  kreatif, 3)

Menambah __pengetahuan

13

dan  pengalaman, 4)
Terdapat kalimat persuasif.
Tugas  yang disajikan
dalam  video edukasi
konstektual:

1) Tugas yang
menyenangkan, 2) Adanya
kerja sama antar semua
pihak, 3) Tugas
terintregasi, 4) Terdapat
pemecahan masalah
didalamnya.

Komentar dan Saran

Semarang, [~ U = rorl

Valid:

ASII . :ru Fi 012. P mbang: ia Vi j k Siswa Kelas X
yuni . bangan Media Video Pembelajaran Untul
PadI: I'ng sl !2' SZ:EG 1 di SMK 2 Godean. Skripsi. Yogyakarta: UNY.
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Hasil validasi media dan materi oleh validator 3.
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No.

Aspek

Pernyataan

Skor Validasi

2

3

4

Media

Tampilan  cover Video
Edukasi

menarik: 1) Gambar yang
digunakan sesuai materi,
2) Jenis font yang
digunakan menarik, 3)
Warna  yang  dipilih
menarik, 4) Menampilkan

pusat pandang.

Huruf dalam Video Edukasi
mudah

dibaca: 1) Jenis font
menarik, 2) Ukuran font
sesuai tata letak, 3) Warna
yang dipilih mudah dilihat,
4) Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi

jenis font.

Spasi antar huruf yang

digunakan dalam Video
Edukasi

jelas: 1) Spasi sesuai tata
letak, 2) Kalimat mudah
dibaca, 3) Tidak terlalu
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banyak menggunakan
kombinasi spasi antar
huruf, 4)  Membuat
susunan  antar  huruf

menjadi estetik.

Tampilan gambar pada

Video Edukasi sesuai
dengan

Materi suhu dan kalor: 1)
Gambar jelas, 2) Dapat
mengurangi salah
persepsi siswa, 3) Warna
unsur tata letak harmonis,

4) Dapat menarik minat

Materi

belajar siswa.

Video Edukasi yang
disajikan

mempunyai petunjuk

penggunaan: 1) Kalimat
yang digunakan tidak
berbelit-belit, 2) Kalimat
yang digunakan jelas, 3)

Penulisan sesuai EYD, 4)

Menggunakan bahasa
komunikatif.
Kesesuaian indikator

dengan KD yang telah
ditetapkan: 1)
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Interaktifitas, 2) Penulisan
sesuai EYD, 3) Kalimat
yang digunakan jelas, 4)

Kejelasan tujuan.

Penyajian materi suhu
dan kalor

dalam video edukasi mudah
dipahami: 1) Kalimat yang
digunakan  efektif, 2)
Penulisan sesuai EYD, 3)
Kalimat yang digunakan
jelas, 4) Menggunakan
bahasa yang baik.

Contoh  yang  disusun

dalam video edukasi sesuai
dengan
materi suhu dankalor: 1)

Menggunakan kalimat
efektif, 2) Bahasa mudah
dipahami, 3) Terdapat
kalimat  persuasif,  4)
Kalimat tidak berblit-belit.

Lembar  tugas yang
disajikan  dalam video
edukasi

sesuai dengan  materi

suhu dan kalor: 1)
Penulisan

sesuai EYD, 2) Lembar




167

Menggunakan kalimat
efektif, 4) Ruang lingkup

materi jelas.

11

Kegiatan peserta didik
yang disajikan dalam video
edukasi sesuai dengan
materi suhu dan kalor : 1)
Bahasa yang digunakan
sederhana,

2) Kegiatan sistematis, 3)

Kejelasan tujuan kegiatan,

4) Kelengkapan informasi.

Soal-soal yang disusun
dalam video edukasi sesuai
dengan indikator: 1) Pokok
soal dirumuskan dengan
jelas,

2) Penulisan sesuai dengan
EYD, 3) Menggunakan
bahasa yang sederhana
dan tidak berbelit-belit, 4)

Menggunakan kalimat

efektif.




Kegiatan  peserta  didik
dalam  video  edukasi
menarik: 1) Kegiatan
efektif,  2)

Kegiatan  kreatif,  3)

M Lt tah

PEip

dan pengataman, 1)
Terdapat kalimat porspasif,
Tugas  yany dinafikan
dalam— video kst

konsteltual:

1) Tugas yang ‘/
11 menyenanghan, 2) Adanya

kerfa sama antar wemua

pihak, 1) Tugas

terintregasy, 4) Terdapat

pemecahan masalah
- __Jdidalamnya, S S

Komentar dan Saran )
Udeo Pemirlapan  Ason cangay Voale dan jhas.
Saon @ Maeemo O Yedeompn  wonguin goges dapak

ooy

( y Yy 2 mevord e Vs,

Givon /avatran ¥\ 4 dag

e Vl\((\\‘\c/r : oaea  bdan Sdeo galctop@an Yrrvdnga

NS
Semaran
Validator,
A -
(b, 5.2A..)
NIP.
Sumber :

2012, Penge el co Pembelajaran Untuk Siswa Kelas X
Ayuningrum, Fiskha, 2012, Pengembangan Media Vll.hl‘l Peml |
l'::llu K:nmrlunsi Mengolah Soup Kontinental di SMK 2 Godean, Skripsi. Yogyakarta: UNY.
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Lampiran 4. Hasil validasi instrument tes oleh validator 1

LEMBAR VALIDAST KONSTRUK TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
Mata Pelajaran - Fisika
Kelas/semester © X/ganpl
Penguyi validasi : 30 Yo  Hudy ?Dtl nomo
Petunjuk pengisian lembar validasi butir soal berbentuk pilihan ganda

1. Analisislah butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera didalam format

2. Berilzh tanda (V) pada kolom “iya” bila sval sudah sesuai dengan kriteria

3. Berilah tanda (V) pada kolom “tidak™ bila soal tidak sesuai dengan kriteria, kemudian
tuliskan alasan dan masukkan pendapat pada kolom komentar dan butir soalnya.

N | Aspc'léyang‘ll:nilai
0. onstru
Kesesuaia | Kesesuaia Pokok Pokok Butir soal | Butir soal | Komenta
. ’:i materi | v:‘:nmcri mhm :“:a " soal L bc:idal; lidal:(eri r
ngan gan irumus| gantun | mem!
] kompetens | indikator | padasoal | n 'sc‘cara ¢ pa:)i:n p?unj\.xk
i i jelas jawal unci
| ; ’ soal Jjawaban
| | sebelumny
| a
Ya |Tida |Ya |Tida | Ya |Tida |Y |Tidak | Y | Tidak | Ya | Tida
k k k a a k
1.
v v v Y %
2 |
/ d v Vi v
% ] v v v V| V v
4.
1 |V o V V| V| v
5 |
v v Y v
6, |
v Y I v v
v Y oY v Y
/R v /v v
1




<<
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9
0 Vi
Vv
2
v

22

FE

v
1

v
33

%
%6

v

27

28
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/

%l
i

29

30

31

32

33

3

35

36

137
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39

40\/ g v, ‘/ / \/

S:W

\Eaka..W!...V?.CNW

P-4 Q46 0r WaopBouo
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Hasil validasi instrument tes oleh validator 2

LEMBAR VALIDASI KONSTRUK TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/semester : X/ganjil
Penguji validasi : L%or C,,.an Yosonte

Petunjuk pengisian lembar validasi butir soal berbentuk pilihan ganda

A ecadics

1. lah butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera didalam format
2. Berilah tanda (V) pada kolom “iya™ bila soal sudah sesuai dengan kriteria
3. Berilah tanda (V) pada kolom “tidak™ bila soal tidak sesuai dengan kriteria, kemudian

tuliskan alasan dan masukkan pendapat pada kolom k dan butir soalnya.
N Aspek yang dinilai
o. Konstruk
Kesesuaia | Kesesuaia Pokok Pokok Butir soal | Butir soal | Komenta
n materi nmateri | permasala soal tidak tidak r
dengan dengan hanada | dirumuska | bergantun | memberi
kompetens | indikator | padasoal | n secara g pada petunjuk
i jelas Jjawaban kunci
soal jawaban
sebelumny
a
Ya [Tida | Ya [Tida | Ya |[Tida | Y |Tidak | Y [ Tidak | Ya | Tida
k k k a a k
1.
& v y P ! o
Z o y o o v
3. b
v v v w ~
4. ~ v w 7 ~ “
]
v o~ -2 W — v
6. > KA v v ~ ~
I v -
7 i o - [V v v
& v v v ~ %
I




B (=
10
n A v
1
v ~ %%
12
A L 4
13
N A A
14
A % 1
15
-~ s A
16
v X v
17
N ~ ]
18
e (g A
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20

21

22

23

24

25

26

27

28




177

v

29

3
32
3
35

37




38 S il tcd i
v G -
= v
39 ——— ==
. Aot R o
40
= C & " N

Semarang, 11— [l— w2V
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Hasil validasi instrument tes oleh validator 3

T W Ve

/

LEMBAR VALIDASI KONSTRUK TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Mata Pelajaran : Fiaika

Kelas'semester : X/ganjil

Penguji validasi - HAMMam, <.pd

Petunjuk pengisian lembar validasi butir soal berbentuk pilihan ganda

P

lisislah butir soal b

Jasarkan semua kriteria yang tertera didalam format
Berilah tanda (V) pada kolom “iya” bila soal sudah sesuai dengan kriteria
Berilah tanda (V) pada kolom “tidak ™ bila soal tidak sesuai dengan kriteria, kemudian

179

tuliskan alasan dan masukkan pendapat pada kolom dan butir soal
N Aspek vang dinilai
o. 5 Konstruk
Kesesuaia | Kesesuaia Pokok Pokok Butir soal | Butir soal | Komenta
nmateri | nmateri | permasala soal tidak tidak r
dengan dengan hanada | dirumuska | bergantun | memberi
kompetens | indikator | padascal | nsecara ¢ pada petunjuk
i Jjelas Jjawaban kunci
soal jawaban
sebelumny
a
Ya | Tida | Ya | Tida | Ya [Tida | Y |Tidak [Y | Tidak | Ya | Tida
k k k a a k
1.
v v v v v v
2.
N v v v v
3.
v v v v v v
4.
v v v v 4 &7
s.
v v v v v "3
6.
v v v v v (3
7.
v v v v % v
8.
v v v v U v
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20

21

22

23

26

27

28




29

30

3

32

KX]

34

35

36

37

182
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L Wilti RS ki SRS i i = Sl i g ]
| |
| | —|
18 | | |
| ‘
4 W “1 |1 v v |
|
39
v v v v 1% v
" i
v v v v v L J

Komentar dan saran:

maker
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Lampiran 5. Hasil Respon siswa
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Suhu dan kalor

video eduk

h I

pikir Kritis
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187

Nguji sebe

alam vide
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189

seberapa jauh p

mendorong.

Konsep Dan Berpikir Kri




Lampiran 6. Rekapitulasi hasil validasi media dan materi

No.| Aspek | V1| V2 | V3 skala rater sigmas| v keterangan
sl | s2 | s3

1 | Media | 4| 4 | 5 3 3 4 10 83.33 | Sangatlayak
2 5]5]5 4 4 4 12 |100.00| Sangatlayak
3 5|55 4 4 4 12 |100.00{ Sangatlayak
4 5/5]5 4 4 4 12 [100.00| Sangatlayak
5 |Materi | 5| 5 | 5 4 4 4 12 |100.00| Sangatlayak
6 5|55 4 4 4 12 |100.00] Sangatlayak
7 5[15]|5 4 4 4 12 |100.00| Sangatlayak
8 5]15]|5 4 4 4 12 |100.00| Sangatlayak
9 41515 3 4 4 11 91.67 | Sangatlayak
10 4|5 1|5 3 4 4 11 | 91.67 | Sangatlayak
11 5|55 4 4 4 12 |100.00{ Sangatlayak
12 51415 4 3 4 11 91.67 | Sangatlayak
13 51515 4 4 4 12 |100.00| Sangatlayak
rata-rata | 3.77[3.85]|4.00| 11.62 | 96.79 | Sangatlayak
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Rata-
rata
CVR

1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
0.95

1.00
0.95

1.00

F

0.67

0.67

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Hammam, S.Pd

Agus
Sudarmanto,

M.SI.

B|C|{D|E|[F|A|B|C|D|E|F

A

Dr. Joko Budi
Poernomo, M.Pd

j1p1frj1p1f1p1frj1frj1j1frj1f1j1|1f1
j1j1frj1f1j1j1j1)1f1j1f1j1j1f1)1f1|1
j1j1frj1f1j1j1j1)1frj1f1j1j1f1)1f1j1
j1p1frj1p1f1p1frj1frj1j1frj1f1j1|1f1
j1j1frj1f1j1j1j1)1f1j1f1j1j1f1)1f1|1
j1p1frj1f1f1)1frj1f1j1j1frj1f1j1|1f1
j1p1frj2f1j1p1frj1frj1p1frj1f1rj1|1f1
j1j1frj1f1j1j1j1)1f1j1f1j1j1f1)1f1|1
j1p1frj1f1j1p1frj1f1j1)j1frj1f1j1|1f1

A[B|C|D|E| F

Lampiran 7. Rekapitulasi validasi instrumen butir soal

N
o}
So
al

1
2
3
4
5
6
7
8
9

101111 1f1y1frj1f1f1j1foj1f{1j1j1j1]1f1

11 1frj1p1f1y1frjpafrf1j1fr)1frj1j1j1]1f1

121111 1j1y1frjafrj1f1rjoj1f1rj1j1j1|1f1

131111 1f1y1frj1f1f1j1fr)1f{1j1]1j1]1f1
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Rata-

rata
CVR

1.00
1.00
0.95
0.95

1.00
1.00
0.95

1.00
1.00
0.95

1.00
1.00
1.00
1.00
0.89
0.95

F

0.67
0.67

0.67

0.67

0.67
0.67

1

B

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0.67

1

A

Hammam, S.Pd

Agus
Sudarmanto,

M.Si.

Dr. Joko Budi
Poernomo, M.Pd

N

0
So

41111 1f1j1f1j1f1f1j1f1r)1f{1j1)1j1]1f1

15111111 1p1frfrfrfrfrj1j1j1]1]1|1

16| 1111|211 f1j1f1j1f1joj1f1j1j1j1]1f1

171111 1f1j1f1j1f1f1j1fo)1f{1j1]1j1]1f1

181111 1j1|1frj1frj1frjr)1frj1j1j1]1f1

191111 1j11frj1frj1frjr)1frj1j1j1|1f1

20 1f 1| 1frj1f1j1p1j1yp1frjof1j1j1f1r)j1f1j1

210 1f 1 1frjaf1f1)1fryp1frjaj1frjrp1rj1|1f1

22 (1f11f1rj1f1j1rp1j1)p1frj1rf1j1j1f1r)1f1j1

23 (1|1 1f1j1f1j1j1j1)p1f1rjof1j1j1f1r)1f1j1

24 [ 1{ 1 1frj2f1f2)1fryp1frj1j1frj1rj1rj1|1f1

251111111 f1frj1frjrj1j1)1)1)1f1j1f1

26 (1|1 1f1j2f{1f2)1frj1f1j1j1frj1j1j1|1f1

27 [ 1f 1| 1frj1f1f1)1frj1f1j1j1frj1rj1j1|1f1

28 1jOof1f1j1f1j1j1j1j1f1rjof1j1j1f1)1f1]1

20 (1|1 1frj2f{1f2)1frj1f1rjoj1f1rj1j1j1|1f1
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Dr. Joko Budi
Poernomo, M.Pd

N

0
So

30 (1f1|1frj1f1j1p1j1yp1frj1rf1j1j1f1r)1f1j1

31 (1f11frj1f1j1rp1j1)p1frj1rf1j1j1f1r)j1f1j1

32111 1frj1f{1f1)1frj1frjoj1frj1j1j1|1f1

33 (1|1 1f1j1f1j1j1j1)p1frj1rf1j1j1f1r)1f1j1

34 (1{11frj1f{1f1)1fry1frj1j1frj1rp1j1|1f1

35|11 afaf1frjfrjrj1yp1)1yp1jp1f1f1f1

36 (1|1 1f1)j1f1j1)1j1)1f1jof1j1j1f1)1f1]1

3711 1frj1f{1f1)1fryp1frj1j1frj1rp1j1|1f1

38 (1|1|1foj1f1j1j1j1j1f1j1f1j1j1f1)1f1]1

39 (1jof1f1j1f1j1j1j1j1f1rjof1j1j1f1)1f1]1

40 (1)1 1j1jofrj1p1j1j1j1|1frjaf1f1y11f1j1




Lampiran 8. Data rekapitulasi validitas nomor soal 1-10

onde
n

Nomor Soal

5

6

=
o

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

R18

R19

R20

R21

R22

R23

R24

R25

R26

R27

R28

R29

Rlo|r|r|r|lolr|lolr|lo|r|r|lo|r|o|r|r|r|r|r|lor|r|Rr]|R|R|R]|R]~]~

R|lo|k|r|lo|lolo|lo|lo|r|r|k|Rr|r]|r|~|lo|lo|r|o|r|o|r|o|r|o|r|o]r ]~

o|lr|r|r|r|[r|r|lo|r|r|r|lo|r|r|r|~|lo|r|o|r|o|r|o|r|lo|r|lo|r|r]|w

ol |o|lr|olo|lo|lo|lo|lo|r|r|r]|r|lo|r|r|r|r|r|lo|r|r]|Rr]|Rr]|R|o]|~]»

Rk |lolololr|lolr|r|o|r ||| |r|lo|r]r|Rr]|Rr|O|Rr ]|~~~ ]|~

Rl |lolr|lolr|r|lolr|lolo|r|o|r |k k||~ |lolo|r|lo|r|lo|r ]|~ ]|o]|~

Rk |lo|k|r|lolr|lolr|lolr|lolr|r]|r|r|R|Rr|rFr|lo|r|rR|R]|R|R|O|R]|R]N

R r|r|lo|r|lo|lo|lo|r|o|r|olo|r|o|r|r|lolr k|| o|r|o|r |~ o~ |r]x

o|r|o|r|o|o|r|r|lo|r|lo|r|r|r|r|r|lo|lo|r |k ||k |o|r|o|r|lo|r]|o]e

ol|lo|o|o|r|o|r|r|r|r|r|rlo|r|r|lo|r|r|r|r|o|r |||~ |lo|r|~]|~

16

20

18

18

17

20

Mp

28.00

26.60

28.59

28.11

28.71

28.29

28.35

27.10

27.10

27.10

27.10

27.10

27.10

27.10

7.65

7.65

7.65

7.65

7.65

7.65

7.65

0.55

0.69

0.76

0.62

0.59

0.59

0.69

Q |T|wv

0.45

0.31

0.24

0.38

0.41

0.41

0.31

.,
ke
=a

0.13

-0.10

0.34

0.17

0.25

0.19

0.24

_,.
5
el
P

0.37

0.37

0.37

0.37

0.37

0.37

0.37

kateg
ori

Inval
id

Inval
id

NN

S le(e[e|X (v

i w B lwloh | |2 |
Valid[9 |8 |8 R [&[5]8

Inval
id

Inval

Inval

Inval
id

Inval
id
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validitas nomor soal 11-22

Nomor Soal

22

16

7.65
0.55
0.45
0.61
0.37

PIeA

21

18
30.67| 31.31

27.10| 27.10

7.65
0.62
0.38
0.60
0.37

PIEA

20

20

7.65
0.69
0.31
0.58
0.37

PI[eA

19

23

27.10| 27.10

7.65
0.79
0.21
0.57
0.37

PI[EA

18

25
28.68[ 29.35| 30.10

27.10

7.65
0.86
0.14
0.52
0.37

PIEA

17

17

7.65
0.59
0.41
0.05

p!
[eau|

16

24

7.65
0.83
0.17
0.56
0.37

PI[eA

15

17

7.65
0.59
0.41
0.07
0.37

p!
[eauf

14

17

7.65
0.59
0.41
0.10
0.37

p!
[eaug

13

25
28.56( 27.76[ 27.53[ 29.04| 27.41

27.10| 27.10| 27.10| 27.10| 27.10

7.65
0.86
0.14
0.48
0.37

PIEA

12

20
30.20

27.10

7.65
0.69
0.31
0.60
0.37

PIeA

11

27
28.22

27.10

7.65
0.93
0.07
0.54
0.37

PI[EA
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validitas nomor soal 23-33

Nomor Soal

33

17

7.65
0.59
0.41
0.38
0.37

PIEA

32

23

7.65
0.79
0.21
0.39
0.37

PIEA

31

27

7.65
0.93
0.07
0.40
0.37

PIEA

30

19

7.65
0.66
0.34
0.47
0.37

PIEA

29

21

7.65
0.72
0.28
0.46
0.37

PIEA

28

17

7.65
0.59
0.41
0.48
0.37

PIEA

27

18

30.44| 30.18| 29.29| 29.68| 27.93| 28.61| 29.53
27.10{ 27.10] 27.10| 27.10{ 27.10| 27.10| 27.10

7.65
0.62
0.38
0.56
0.37

PIEA

26

18

7.65
0.62
0.38
0.61
0.37

PIEA

25

17

7.65
0.59
0.41
0.76
0.37

PIEA

24

14

7.65
0.48
0.52
0.78
0.37

PIEA

23

13

33.23| 33.29] 32.00| 30.72
27.10{ 27.10] 27.10| 27.10

7.65
0.45
0.55
0.72
0.37

PIEA




validitas nomor soal 34-40

Nomor Soal

w
NS

w
wl

w
(=)}

37

w
@

w
e

N
o

skor
siswa

35

34

35

35

34

33

28

36

32

33

34

30

32

35

31

29

26

20

20

22

23

15

23

20

23

20

20

R | |lo|lo|lo|lo|lo|lo|r |k |k |lo|lo|lo|r|r|r|lo|lr|lolr |k |k r|lo|r]|r]|~]|o

RlRr|Rr[r[r|lolr|lolr|r|lo|r|[r|rr|[Rr|[r|r]r|lo|lRr ]|k |k |o|r R[]~ |O]|~

o|lo|lo|r|o|o|lo|lo|lo|lo|o|o|o|o|o|r|r|r|r|r|r|Rr|Rr|Rr|[R]|R]r]|~]~

o|r|olr|o|o|lo|r|r|r|lo|r|r|r|r|[r|lo|r|r|kr|lOo|r|rR|lo|r |||~ ]+~

Rlr|r|rr|lolrlrlr|Rr|Rr]|Rr|~R|Rr R RrRr]Rr|lo|r]|r|lo|~ ||~~~ ]~

~|lo|lo|o|r|lo|r|lo|r|olr]|o|r|o|r|r|r|lolo|r|r|r]|r ||~ r|~]|~]o

Rrlo|r|r|lo|lo|r|r|r|r]|r|lo|r|r|r|r|r|lolr]|Rr]|R]Rr]|Rr ]|~ |[R |~ |~r|lo]-

16

[:S}
w

20

26

29.63

28.30

28.90

27.73

27.10

27.10

27.10

27.10

7.65

7.65

7.65

7.65

0.55

0.79

0.69

0.90

0.45

0.21

0.31

0.10

0.37

0.31

0.35

0.24

0.37

0.37

0.37

0.37

Inval

Inval

Inval

Inval
id

24
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15

17

0.59
0.41
0.24
8.15
0.88
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aqe

14
17
0.24

aqe

13
25

aqe
Y

12
20

aqe
Y

0.07| 0.31] 0.14] 0.41
8.15| 8.15| 8.15| 8.15
0.88| 0.88| 0.88| 0.88

0.93] 0.69] 0.86] 0.59
0.06| 0.21| 0.12

11
27

aqe

10
20
0.31

aqe
1Y

17
0.41

aqe
Rk

17

aqe
Y

Nomor Soal

22

aqe
°Y

18

aqe
1y

0.76] 0.62| 0.76/ 0.59 0.59| 0.69

0.24| 0.38] 0.24| 0.41
8.15| 8.15| 8.15| 8.15[ 8.15| 8.15

0.18| 0.24| 0.18] 0.24| 0.24| 0.21
0.88| 0.88| 0.88| 0.88| 0.88| 0.88

22

aqe

18
0.24

aqe
°Y

20

1C)|

16
58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45[ 58.45[ 58.45| 58.45[ 58.45[ 58.45| 58.45

0.76] 0.55| 0.69| 0.62
0.24| 0.45| 0.31] 0.38

0.18[ 0.25] 0.21
0.88| 0.88] 0.88] 0.88

8.15| 8.15| 8.15| 8.15

22

CD 3
L o <
c —~|® ~

Lampiran 9. Data rekapitulasi reliabilitas. Nomor soal 1-15

[Res
po
nde’
R1
R2
R3
R4
R5
R6
R7
R8
R9
R10|
R11
R12
R13
R14]
R15
R16
R17|
R18|
R19|
R20|
R21
R22
R23
R24
R25
R26)
R27|
R28|
R29|
fal sK
$2|58.45

p

q
Pq
sig

Ti

kat |=
£00
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reliabilitas. Nomor soal 16-30

Nomor Soal

22

30

19

aqe
=y

29

21

0.28| 0.34

aqe
LS|

28

17

aqe
1°Y

27

18

0.62] 0.59| 0.72] 0.66

aqe
=y

26

18

aqe
12y

25

17

aqe
LS|

24

14

aqe
R

23

13

aqe
=y

16

0.55| 0.45| 0.48| 0.59| 0.62

0.45[ 0.55[ 0.52] 0.41] 0.38] 0.38] 0.41

0.25| 0.25| 0.25| 0.24 0.24] 0.24| 0.24| 0.20[ 0.23
8.15| 8.15| 8.15| 8.15[ 8.15| 8.15| 8.15| 8.15[ 815
0.88( 0.88| 0.88| 0.88| 0.88| 0.88| 0.88| 0.88| 0.88

aqe

21

18

0.38
0.24

aqe
LS|

20

20

aqe
LR

19

23

aqe
=y

18

25

aqe
LE: |

17

17

0.59[ 0.86] 0.79] 0.69| 0.62

0.41 0.14] 0.21] 0.31

0.24 0.12] 0.16] 0.21

8.15| 8.15[ 8.15| 8.15[ 8.15
0.88| 0.88| 0.88) 0.88] 0.88

aqe

16

24

58.45| 58.45|58.45| 58.45|58.45| 58.45| 58.45| 58.45) 58.45( 58.45[ 58.45| 58.45| 58.45| 58.45( 58.45

0.83
0.17
0.14
8.15
0.88

aqe




reliabilitas. Nomor soal 31-40

Nomor Soal Xt Xth2
31 32 33 | 3¢ | 35 | 36 | 37 | 38 | 39 | 40
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 35 70
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 34| 68
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 70
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 35 70
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 34| 68
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 33| 66
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 28 56
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 72
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 32| 64
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 33 66
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 34| 68
1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 30| 60
1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 32 64
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 70
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 31| 62
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 29 58
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26 52
1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 20| 40
1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 20| 40
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 22 44
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23| 46
1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 15| 30
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 23 46
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 8
1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 20| 40
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 23 46
1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 20| 40
1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 20| 40
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 24| 48
27 23 17 16 23 15 20 26 18 23 |786| 1572
58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45| 58.45
093] 079 0.59] 055 0.79] 0.52[ 0.69] 0.90| 0.62| 0.79
0.07| 0.21] 0.41| 045 0.21] 048] 031 o0.10| 038 0.21
0.06| 0.16] 0.24| 0.25] 0.16] 0.25] 0.21] 0.09] 0.24| 0.16
8.15] 8.15] 8.15] 8.15] 8.15] 815 815 8.15] 8.15] 815
0.88| 0.88] 0.88| 0.88] 0.88| 0.88] 0.88| 0.88] 0.88| 0.88
2 B2 |52|2 |28V8. |8 |3 |58|8_
Z Xt 1572 1qp 8.15
(szr)2 614656 40
n 29 k-1 39
i 0.88
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Lampiran 10. Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 1-20. Nomor soal 1-20

Nomor Soal

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

1

1
1

1

1
1

Res
po

R1

R2

R3

R4
RS

R6
R7

R8
R9

R10
R11
R12
R13
R14

R15| O
R16

R17[ O

R18
R19

R20] O
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Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 21-29. Nomor soal 1-20

Nomor Soal

20

20

Suepas

19

23

yepnin

18

25

yepnin

17

17

Suepas

16

24

yepnin

15

17

Suepas

14

17

Suepas

13

25

Yyepnin

12

20

Suepas

11

10

27

yepnin

20

Suepas

17

8uepas

17

Suepas

22

Yyepniy

18

Suepas

22

yepnin

18

Suepas

20

8uepas

0

0

1

0

16

Suepas

1
1

22

yepnin

0.69|sedang

R21

R22| O
R23

R24| 0O
R25
R26
R27

R28| O
R29

totq

TK']0.76 10.55 10.69 |0.62 [0.76 [0.62 [0.76 [0.59 [0.59 |0.69 [0.93 [0.69 [0.86 [0.59 ]0.59 |0.83 ]0.59 |0.86 |0.79 ]0.69

1108918

Kat

€g

ori
Tot

a
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Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 1-20. Nomor soal 21-40

35
34
35
35
34
33

28
36
32
33
34
30
32
35

31

29
26
20
20
22

Nomor soal

40 |al sK

39

38

37

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

0

21

1

0

1

0
0

R2

R3

R4
R5

R
10

R11
R12
R13
R14|
R15
R16
R17
R1
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Rekapitulasi tingkat kesukaran soal siswa 21-29. Nomor soal 21-40

Nomor soal
[ 210 ] 22 [ 23 [ 24| 25 | 26 [ 27 [ 28] 29 [ 30 31| 32 [ 33 ] 34 [35] 36 [ 37 ] 38 [ 39 40 falsk

23
15
23

20
23
20
20
24

23

Yyepnin

18

Suepas

26

Yyepnin

20

Suepas

15

Suepas

23

Yepnin

16

Suepas

17

Suepas

23

Yyepnin

27

Yyepnin

19

Suepas

21

Yyepnin

17

Suepas

18

Suepas

18

Suepas

17

Suepas

14

Suepas

13
0.45 ]0.48 [0.59 ]0.62 |0.62 ]0.59 |0.72 [0.66 ]0.93 |0.79 ]0.59 [0.55 [0.79 ]0.52 |0.69 [0.90 |0.62 |0.79

Suepas

16

0.55

Suepas

18

Suepas

R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29

totd|

TK 10.62

1108a1ey
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Nomor Soal

15

10
15

15

14
0.36
0.31

dnyn)

14

10
15

14

14

BRI

13

15
15

1| 0.667] 0.6667

13

10
14

dnyn)

12

14
15

12

14
0.36| 0.71] 0.50

0.58| 0.29] 0.17

Jlleg

11

15
15

1] 0.933

11

11
14

dnyn)

10

12
15
0.8

10

14

dnyn)

10
15

14

dnyn)

10
15

14

dnyn)

13
15

Nomor Soal

14
0.57( 0.43| 0.43[ 0.50| 0.79

0.30( 0.24| 0.24 0.30] 0.21

dnyn)

10
15

14

JRRr

13
15

14

dnyn)

12

15
0.8 0.867 0.67| 0.867| 0.67| 0.667

14
0.36| 0.57| 0.57|

0.44| 0.30] 0.10

Jleg

10
15

10
14
0.71
-0.05

uenqig

15

14
0.50
0.03

BRI

13
15

14
0.57

=]
«
(=]

Lampiran 11. Data Rekapitulasi daya beda butir soal 1-15

[o]y

R1

R4

R3)

RY
R1.

R2|
R1
R1

RS

R6

R9

Baj

a/) 0.867| 0.533| 0.66667

o

R7
R1
R2
R2
R2
R2
R2
R1
R2
R2
R2
R1
R2
R2

BB
[1b)

2/

dnyn)

= I
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Rekapitulasi daya beda butir soal 16-30

Nomor Soal

22

30

14
15

30

14

Jjleg

29

13
15

29

14

dnyn)

28

12
15

0.8 0.867| 0.93

28

14

Jjleg

27

13
15

27

14

Jjleg

26

13
15

1] 0.867) 0.867

26

14

Jjleg

25

15
15

25

14
0.14| 0.29| 0.29] 0.36[ 0.50( 0.29

0.86[ 0.58| 0.58| 0.44| 0.37| 0.65

1eSues

24

13
15

24

14

je8ues

23

13
15

23

14
0.00[ 0.00

0.87] 0.87

je8ues

12
15

Nomor Soal

22

14

Jjleg

21

13
15

21

14
0.29( 0.21

0.58| 0.59

Jjleg

20

13
15

1] 0.867) 0.8667| 0.8]0.8667| 0.867

20

14

Jjleg

19

15
15

19

14

Jjleg

18

14
15,

18

10

14
0.71] 0.50| 0.43

0.22| 0.50{ 0.44

dnyn)

17

10
15

1] 0.667] 0.9333

17

14

R

16

15
15

16

14
0.57] 0.50

0.43( 0.17

Jjleg
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Rekapitulasi daya beda butir soal 17-40
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Lampiran 12. Data Rekapitulasi hasil respon siswa 1-10

207

Responde

1

2

3

4

5

6

7

8

10

11

12

13

skor

n skor | mak | % l;riteri
R1 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 58 655. 89. M
R2 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 58 65 ;9. M
R3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 59 65 50. SM
R4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 59 65 20. SM
R5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 58 65 39. M
R6 3 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 49 65 ?5. M
R7 5 2 4 1 4 5 2 5 4 4 4 5 49 65 §5. M
R8 3 1 4 3 2 4 3 5 4 4 5 5 48 65 §3. CM
R9 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 50 65 36. M
R10 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 45 65 29. M
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Responde 10 | 11 |12 | 13 skor Kriteri
n skor | mak | % a
R11 5 4 4 4 49 655- 75. M
R12 4 4 5 4 53 65 gl. M
R13 4 4 4 5 56 65 26. M
R14 5 4 5 5 56 65 §6. M
R15 3 4 5 4 48 65 ?3. M
R16 4 5 5 4 57 65 27. M
R17 1 3 3 3 40 65 Zl. M
R18 4 4 3 5 49 65 55. CcM
R19 4 4 3 5 57 65 g7. M
R20 4 4 5 5 60 65 ;2. M
R21 5 4 5 5 64 65 28. SM
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Responde 10 | 11 |12 | 13 skor Kriteri
n skor | mak | % a
s.

5

R22 4 5 4 5 53 65 81. M
5

R23 5 4 5 3 56 65 86. SM
2

R24 4 4 3 5 49 65 75. CM
4

R25 3 5 3 5 58 65 89. M
2

R26 5 4 4 4 56 65 86. M
2

R27 3 3 3 4 46 65 70. M
8

R28 4 4 3 4 50 65 76. M
9

R29 4 4 4 5 46 65 70. M
8

R30 4 5 5 5 51 65 78. M
5

R31 3 4 3 3 43 65 66. M
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Responde | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 |12 | 13 skor o
kriteri
n skor | mak % a
S.
R32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 51 65 78. M
5
rata-rata 80. M
8
total 12 10 | 14 | 11 12 14 | 11 14 | 13 12 13 13 | 13 168
9 7 1 5 8 4 3 3 3 8 0 2 8 1
skor 16 |16 |16 |16 |16 |16 |16 |16 |16 |16 |16 |16 | 16 | 160
maks 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
% 81 |67 (88 |72 (80 |90 |71 [ 89 |83 |80 |81 |83 |86 | 105
1
% rata- 80.81730769

rata




Lampiran 13. Data rekapitulasi keseluruhan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda

no uji validitas uji uji tingkat Daya Pembeda | keterangan
soal reliabilitas kesukaran
r pbi r kategori TK | Kategori | DP | Kategori
tabel
1 | 042 | 037 | Valid 0,88 0.76 | Mudah | 0.3  cukup | dipakai
2 0.13 | 0.37 | Invalid 0.72 | Mudah | 0.03 jelek dipakai
3 |-0.11 | 0.37 | Invalid 0.69 | Sedang | -0.05 dibuang | dibuang
4 0.41 | 0.37 Valid 0.62 | Sedang | 0.44 baik dipakai
5 | 034 | 0.37 | Invalid 0.76 | Mudah | 0.3 cukup | dipakai
6 | 0.17 | 0.37 | Invalid 0.79 | Mudah | 0.1 jelek | dipakai
7 | 044 | 0.37 | Valid 0.76 | Mudah | 0.3 cukup | dipakai
8 0.25 | 0.37 | Invalid 0.83 | Mudah | 0.24  cukup | dipakai
9 | 0.19 | 0.37 | Invalid 0.79 | Mudah | 0.24  cukup | dipakai
10 | 0.25 | 0.37 | Invalid 0.93 | Mudah | 0.3 cukup | dipakai
11 | 0.56 | 0.37 Valid 0.93 | Mudah | 0.21 cukup | dipakai
12 | 0.60 | 0.37 Valid 0.69 | Sedang | 0.58 baik dipakai
13 | 047 | 0.37 Valid 0.86 | Mudah | 0.29  cukup | dipakai
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no uji validitas
soal

r pbi r kategori

tabel

14 | 0.10 | 0.37 | Invalid
15 0.07 0.37 Invalid
16 | 0.56 | 0.37 Valid
17 0.05 0.37 Invalid
18 | 0.52 | 0.37 Valid
19 | 0.58 | 0.37 Valid
20 | 0.59 | 0.37 Valid
21 | 0.60 | 0.37 Valid
22 | 0.61 | 0.37 Valid
23 | 0.73 | 0.37 Valid
24 | 0.78 | 0.37 Valid
25 | 0.77 | 0.37 Valid

uji
reliabilitas

uji tingkat Daya Pembeda | keterangan
kesukaran
TK | Kategori | DP | Kategori
0.86 | Mudah | 0.17  jelek | dipakai
0.83 | Mudah | 0.31  cukup | dipakai
0.83 | Mudah | 0.43 baik dipakai
0.83 | Mudah | 0.17  jelek | dipakai
0.86 | Mudah | 0.22  cukup | dipakai
0.79 | Mudah 0.5 baik dipakai
0.69 | Sedang | 0.44 baik | dipakai
0.62 | Sedang | 0.58 baik dipakai
0.55 | Sedang | 0.59 baik | dipakai
sangat
0.45 | Sedang | 0.87 baik dipakai
0.48 | Sedang | 0.87 Sabr;?lft dipakai
0.59 | Sedang | 0.86 sangat | dipakai
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no uji validitas
soal

r pbi r kategori

tabel

26 0.61 0.37 Valid
27 | 0.57 | 0.37 Valid
28 0.48 0.37 Valid
29 | 0.47 | 0.37 Valid
30 | 048 | 0.37 Valid
31 | 040 | 0.37 Valid
32 | 040 | 0.37 Valid
33 | 0.38 | 0.37 Valid
34 | 0.37 | 0.37 | Invalid
35 | 0.31 | 0.37 | Invalid
36 | 0.74 | 0.37 Valid

uji
reliabilitas

uji tingkat Daya Pembeda | keterangan

kesukaran
TK | Kategori | DP | Kategori

baik

0.62 | Sedang | 0.58 baik dipakai
0.62 | Sedang | 0.58 baik dipakai
0.59 | Sedang | 0.44 baik dipakai
0.72 | Mudah | 0.37  cukup | dipakai
0.66 | Sedang | 0.65 baik dipakai
0.93 | Mudah | 0.14  jelek | dipakai
0.79 | Mudah | 0.22  cukup | dipakai
0.59 | Sedang | 0.38  cukup | dipakai
0.79 | Mudah | 0.31  cukup | dipakai
0.79 | Mudah | 0.15  jelek | dipakai
0.52 | Sedang 0.8 sabr;?lft dipakai
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no uji validitas
soal
r pbi r kategori
tabel

37 | 035 | 0.37 Invalid
38 | 0.24 | 0.37 | Invalid
39 | 043 | 0.37 Valid
40 0.40 0.37 Valid

uji
reliabilitas

uji tingkat Daya Pembeda | keterangan
kesukaran
TK | Kategori | DP | Kategori
0.69 | Sedang | 0.3 cukup | dipakai
0.90 | Mudah | 0.08  jelek | dipakai
0.86 | Mudah | 0.3 cukup | dipakai
0.79 | Mudah | 0.22  cukup | dipakai
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Lampiran 14. Data rekapitulasi peningkatan keterampilan berpikir

Kkritis
Nilai skor |
Responden | pretest | posttest post- | ideal gain | kriteria
pre | (100)- okor
pre
UC1 30.8 80.6 49.8 | 69.2 0.72 T
UC2 17.9 67.6 49.7 | 82.1 0.61 S
UC3 33.3 83.2 49.9 | 66.7 0.75 T
UC4 28.2 78 498 | 71.8 0.69 S
UC5 43.6 85.8 42.2 | 564 0.75 T
UcCe6 12.8 65 522 | 87.2 0.60 S
uc7 38.5 80.6 421 | 615 0.68 S
UC8 28.2 72.8 446 | 718 0.62 S
uc9 23.1 75.4 523 769 0.68 S
UC10 30.8 80.6 49.8 | 69.2 0.72 T
UC11 30.8 78 47.2 | 69.2 0.68 S
UC12 33.3 83.2 49.9 | 66.7 0.75 T
UC13 23.1 70.3 47.2 | 769 0.61 S
UC14 17.9 62.4 44.5 | 82.1 0.54 S
UC15 12.8 67.6 54.8 | 87.2 0.63 S
UC16 15.4 72.8 574 | 84.6 0.68 S
Uc17 23.1 75.4 52.3 | 769 0.68 S
UC18 38.5 85.8 473 | 615 0.77 T
UC19 30.8 80.6 49.8 | 69.2 0.72 T
Uc20 20.5 62.4 419 | 79.5 0.53 S
Uc21 33.3 83.2 499 | 66.7 0.75 T
Uc22 15.4 65 49.6 | 84.6 0.59 S
uc23 25.6 75.4 49.8 | 744 0.67 S
UC24 23.1 70.2 471 769 0.61 S
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Responden Nilai p:f:' 1:121; olji'h kriteria
UC25 30.8 80.6 49.8 | 69.2 0.72 T
UC26 20.5 72.8 52.3 | 79.5 0.66 S
ucz7 25.6 80.6 55 74.4 0.74 T
uC28 30.8 85.8 55 69.2 0.79 T
Uuc29 35.9 88.4 52.5 | 64.1 0.82 T
UC30 35.9 85.8 499 | 64.1 0.78 T
UC31 20.5 72.8 52.3 | 79.5 0.66 S
UC32 15.4 62.4 47 84.6 0.56 S

rata-rata 0.68 S
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Lampiran 15. Hasil pretest-posttet siswa

Penilaian Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Materi Subu dan Kalor

P Pretest Penilaian Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Materi Suhu dan Kalor
Posttest
Nama: lia ayw 2ahiani
Kelas: ! Nama: Tia oyu 2ahiam Q
Sekolah: MM AL Hadi Kelas: ' .
Sekolah: MA AL hadd
1 B|lc|[D|E 21 A | B|X|[bD]|E
A [alslclp X \NN‘ A|B|c|D X 1 [X[Bc[D]E W\ ﬁ‘w WA w | E
\w\ AlBlclp [W| B|c|[Dp|E 2 |A|B XD |E W AR
4 A|X|[c|Dp|E 24 B|lc[X]|E 3 [a[B[c|[X]|E 23 | A | X|C|D]JE|
- , c|p|E 24 | A |B|C|X|E]
.\w\ A X[ c|p & 5 alB|X[b s 4| w Vm, o] = [(AlelelelX
1A lBlc X Te| 726 [a]B|X][D & M { 515 B lE] . 4A B |X|D|E
7 A B [X]| D |E 27 [A | B c|X|E ; Cals[X[o[E 27 [a | B|C|B|E]
\\ A|B|X|DI|E \R A X|c|[bp|E 8 [a[B|C|X]|E 28 [a | B|C|X|E
9 B|lc|[p|E 29 B|[c|D|E o [%[B[c[D|E 2 A | B[X]|D|E
W alBclo X ¥ [als[X[D e 10 [alB[X|D|E| 2 [a|XK|[c|D]|E
11 [ X[B|c|p|E M\ A | X[c[Dp|E 11 [X|B|c|D|E 31 (X[ B|C|D M
\\ A|lB|c[p X S [als]c X | E M [alsc[p x| 32 [a W Ma w =
13 A|B|c|X]|E 3% | A [ X|c|[D]E 13 [a|B|c|X[E 33 [ A
: 3 B|c|D|X| 34 [aA|B|c|X]|E
M a8 [X[b E 3¢ [A|B|c|X]E 4 [ A = - T
\ﬁ\ AlBlc|p ¥ Mm\ A|®|c|DE 5 | X < wn £ 3 [X[B|clDlE
16 [AlB|c|[X[E \wﬁ\ AlB e D |E 16 » Wl e[ o [E 37 |A|B|X]|D|E
W [ X[B[c|>b[E 37 [A | B[X|D|E \_\M A X|c|Dp|E| 3 [a[X[c|[D][E
3w [AlBlc|®[E| 36 [a]|Blc|X|E o B c|DplE] 3 [AlBlclD[X
1o |X[BlcIplel "3 [alB[X[D |6 20 [A]Bc|X|E
\No\ AlB|X|[Dp]|E
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Pretest

Nama: faun Fo zgv__o_t mS&.Q

Kelas: X'

Sekolah: MaA AL HAD|

R R = = N ARy -

S

W B|c|[D[E \\»wnkm
A|B|lc|x|E B|X | b |E
>v«nvﬂm“~sﬁ\kwncm
A|[B|c|D \»\.»chm
AlB|lc|[p[¥W]| “s [a|lB|c|D
Xwncm\«o\>mnu\x\
A|lB|X| D [E 27 [A|B|Cc|[XI|E
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B|lc|D|E 29 B|C|DJ|E
A|lB|c|[¥[E A|lB|X|[D][E
Al¥|c|bp|E \um\.v»\wncm
X|[B|c|D|E \w\.>uxcm
A|B cm\vN» c|p|E
A B X2« \v\>uvﬂum
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Penilaian Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Materi Suhu dan Kalor
Posttest

Nama: Wun Fain Nabilah Shofa

Kelas: ¥’
Sekolah: M A AL HADI
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Penilaian Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Materi Suhu dan Kalor

-

Nama: uyunil .A

Kelas :

XA RE DR X -

x|
Sekolah: MA- AL ~HAD|

X|[B|C|D|E
A|¥|c|[D|E
A|lB|C|D

Alw|c|D]|E
A|B|C|[X|E
X |[B|C|D|E
X|B|C|D|E
Al B|lc|[Dp [X
A [c|pE
A|B|C|D X
W[B|c|D|E
A|B|C|X|E
A|lB|c|[p X
A|B|C|D

A|B|X|D|E
XK|B|C|D|E
A|B|c|D X
A|B|c|X[E
Y |[B|C|D|E
A|B|X|DI|E

Pretest

SXX 2 ERRER ORX 2 ¥R EX

A|lB|Cc|D[X
X|B|C|D|E
AlB|[c]|D
A|lB|c|X|E
AlB|lc|D|X
X[ B[c|D|E
Al B|C|D |
A|B|[X|D|E
A|B|C|X|E
AlB|C|D|X
AlB|X|D|E
A|X|c|D|E
AlB|lc|D |X
A|lB|C|D
A|lB|C[X|E
| B[Cc|[D |E
AlB|lc|D|X
A|B|X|D|E
AlB|cCc|D

Penilaian Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Materi Suhu dan Kalor

Posttest
Nama: gyunil .4 >
Kelas : =m=, @@s
Sekolah: MA. AL -HAD
1 (W |B[c|[D]|E 21 [A| B || D[E
2 A|B|X|D|E 22 [W[|B|C|D|E
3 AlB|c|[X|E 23 |a[X¥|c|D|E
4 [A|X|c|[Dp|E| 2[a|X|c|DIJ[E
5 AlB|c|bD |X 25 |A|B|C|D|X
6 [X|B|lc[D]|E 26 | A |X[c|[D]|E
Y |AlB|cC X | E 27 |alB|c|X|E
8 A|B|[C|W|E 28 A|lB|C|[X|E
9 X|B|C|[D|E 29 X|B|C|D|E
10 A|B[M[D|E 30 A|B|C|D
11 |X | B |Cc| D |E 31 [X|B|C|D]|E
12 [a|B[X[D|E| 3 [a|B[&D X
% |A|B | X|DJ|E 33 A|B|X|D|E
14 A|lB|C]|D 34 |Aa|B|c|X|E
15 [W!B|C[D |E 35 |a|B|[c|XXI|E
16 |A|[B[c|[¥|E 36 [M*[B|C|D|E
w [X|B[c|D|E 37 |[A[B | X[ D |E
18 A | ¥X[c|[D]|E 38 | A [X][c|[D|E
19 [X | B|C|DIE 39 A|B|cCc]| D |DE
20 |Aa|B|Cc|XX|E
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Lampiran 16. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester : XI/Gasal

Materi : Suhu dan Kalor

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

KI-2: mengembangkan perilaku (jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
gotong royong, Kkerjasama, cinta damai, responsive
dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan factual,
konseptual, procedural dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kkenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
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Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 menganalisis 3.5.1 siswa mampu
pengaruh kalor dan mendefinisikan

perpindahan kalor yang
meliputi karakteristik
termal suatu bahan,
kapasitas dan
konduktivitas kalor
pada kehidupan sehari-
hari.

pengertian suhu

3.5.2 siswa dapat
menjelaskan peristiwa
pemuaian pada
kehidupan sehari-hari
3.5.3 siswa dapat
menganalisis pengaruh
perubahan suhu benda
terhadap ukuran benda
(pemuaian).

4.5 merancang dan
melakukan percobaan
tentang karakteristik
termal suatu bahan,
terutama terkait dengan
kapasitas dan
konduktivitas kalor,
beserta presentasi hasil
percobaan dan
pemanfaatannya.

4.5.1 siswa dapat
merancang percobaan
pemuaian zat gas

4.5.2 siswa dapat
melakukan percobaan
pemuaian zat gas

4.5.3 siswa dapat
mempresentasikan
perubahan bentuk benda
akibat kenaikan suhu

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peseta didik

dapat:

1. Mengkonversi suhu dari skala yang satu ke skala

termometer yang lain;
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2. Menganalisis perubahan suhu pada suatu benda
terhadap kalor pada benda tersebut; dan

3. Menganalisis jumlah kalor yang diterima dan jumlah
kalor yang dilepas pada suatu benda yang memiliki
besar yang sama.

4. Menentukan panjang benda setelah mengalami muai
panjang;

5. Menentukan luas benda setelah mengalami muai luas;

6. Menentukan volume benda setelah mengalami muai
volume;

7. Menentukan jumlah kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu;

8. Menenukan jumlah kalor yang digunakan untuk
menambah wujud zat; dan

9. Menentukan laju aliran Kkalor secara Kkonveksi,
konduksi maupun radiasi.

. Materi Pebelajaran

a. Suhu

Suhu adalah ukuran derajat panas suatu benda
(Tipler, 1991). Suhu merupakan besaran fisika yang
hanya dapat dirasakan. Kulit manusia dapat
merasakan suhu dalam bentuk dingin atau panas.
Benda yang mempunyai suhu yang lebih tinggi akan
terasa lebih panas. Hal tersebutdikarenakan molekul-
molekul penyusun benda bergerak lebih cepat. Skala
suhu ditetapkan secara internasional yaitu:
1) Skala Reamur
Menentukan skala suhu diperlukan dua peristiwa
sebagai acuan penetapan. Titik acuan bawah ketika
suhu peleburan es pada tekanan satu atmosfer. Titik
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acuan atasketika suhu air pada tekanan satu atmosfer.

Skala suhu Reamur ditetapkan adalah sebagai berikut:

a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es murni
yang sedang melebur pada tekanan satu
atmosfer.

b) Suhu 80 derajat ditetapkan sebagai suhu air
murni yang sedang mendidih pada tekanan satu
atmosfer.

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita
menaikkan suhu sebesar 80 derajat Reamur
(80°R) dalam es yang sedang melebur pada
tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih
(Abdullah, 2016).

2) Skala Celcius

Skala suhu Celcius ditetapkan adalah sebagai berikut:

a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es murni

yang sedang melebur pada tekanan satu atmosfer.

b) Suhu 100 derajat ditetapkan sebagai suhu air

murni yang sedang mendidih pada tekanan satu
atmosfer.

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita
menaikkan suhu sebesar 100 derajat Celcius
(100°C) dalam es yang sedang melebur pada
tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih
(Abdullah, 2016).

3) Skala Fahrenheit

Skala  suhu  Fahrenheit ditetapkan  adalah

sebagaiberikut:

a) Suhu 32 derajat ditetapkan sebagai Suhu es murni

yang sedang melebur pada tekanan satu atmosfer.

b) Suhu 212 derajat ditetapkan sebagai suhu air

murni yang sedang mendidih pada tekanan satu
atmosfer.
Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita
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menaikkan suhu sebesar (212-32) = 180 derajat
Fahrenheit (180°F) dalam es yang sedang melebur
pada tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan
mendidih (Abdullah, 2016).

4) Skala Kelvin

Suatu zat akan berubah wujud dari gas menjadi cair
kemudian menjadi padat jika suhu zat tersebut
mengalami penurunan suhu dan jika suhu zat
tersebut diturunkan lagi maka getaran atom-atom
semakin melambat sampai tidak bergerak lagi. Suhu
ketika semua partikel tidak bergerak lagi atau diam
sama dengan -273 °C. Skala suhu Kelvin ditetapkan
adalah sebagai berikut :

a) Titik acuan bawah adalah suhu ketika partikel
partikel zat di alam semesta tidak bergerak lagi.
Suhu titik acuan bawah disebut sebagai nol Kelvin
atau nol derajat mutlak.

b) Besar kenaikan suhu untuk tiap kenaikan skala
Celcius sama dengan besar kenaikan suhu untuk
tiap kenaikan skala Kelvin. Berdasarkan ketetapan
tersebutmaka: Skala Kelvin = skala Celsius + 273.
Skala Kelvin ditetapkan sebagai skala suhu
dalamsatuan SI (Abdullah, 2016).

b. Konversi Suhu
Apabila kita mengukur suatu benda dengan dua
alat ukur dengan skala yang berbeda maka alat ukur
tersebut akan menunjukkan nilai yang berbeda.
aturan yang digunakan dalam mengkonversi adalah

perbandingan matematis pada persamaan 2.1

(Abdullah, 2016):
Tc—0 _ Tr-0 _ Tf-32 _ Tk-273
100-0  80-0  212-32  373-273

2.1)

Keterangan:

Tc= suhu dalam skala Celcius
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TR = suhu dalam skala Reamur
TF= suhu dalam skala Fahrenheit
Tk= suhu dalam skala Kelvin

c. Kalor

Air dengan suhu rendah di dalam panci
akan naik apabila diletakkan di atas kompor yang
menyala. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa
kalor mengalir dari kompor ke air bersuhu rendah.
Apabila dua benda memiliki suhu berbeda diletakkan
saling bersentuhan, kalor akan mengalir dari benda
bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. Aliran kalor
cenderung menyamakan suhu hingga mencapai
kesetimbangan termal dan tidak ada kalor yang
mengalir di antara keduanya.

Istilah kalor sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, maka kita perlu tahudefinisi kalor dengan
jelas. Kalor mengalir dari benda yang memiliki suhu
lebih tinggi ke benda yang memiliki suhu lebih
rendah. Satuan kalor diantaranya adalah kalori (kal)
atau kilokalor (kkal).

Kalor diinterpretasikan bukan sebagai zat atau
energi melainkan kalor adalah transfer energi. Ketika
kalor mengalir dari benda bersuhu tinggi ke benda
bersuhu rendah maka energi-nyalah yang
ditransferkan dari suhu tinggi ke suhu rendah. Energi
yang ditransfer dari suatu benda ke benda yang lain
karena perbedaan suhu disebut kalor. Satuan kalor
dalam satuan SI adalah Joule (]), tetapi satuan kalori
(kal) atau kilokalori (kkal) juga biasa digunakan.

4,186 ] =1 kal

4,186 x 10%] = kkal
Persamaan 2.2 dikenal dengan nilai Tara. Kalor
Mekanik. 1 kkal menaikkan suhu 1 kg air sebesar 1
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°C, atau 1 kal menaikkan suhu 1g air sebesar 1 °C

(Giancoli, 2001).

1) Kalor jenis

Kalor jenis adalah kapasitas kalor per satuan

massa. Suatu benda jika diberi kalor, suhunya akan
naik. Perubahan suhu AT dan massa m zat
sebanding dengan besarnya kalor @ yang
dibutuhkan untuk mengubah suhu zat yang
memenuhi persamaan 2.3 (Giancoli, 2001).

Q = mcAT (2.3)
¢ = kalor jenis (J/kg.K)
Q =Kalor (])

m = massa (kg)
AT = perubahan suhu zat (K)
2) Asas black
Kalor akan mengalir dari bagian yang
bersuhu lebih tinggi ke bagian yang bersuhu lebih
rendah, pada suatu bagian-bagian dari sistem yang
terisolasi dengan suhu yang tidak sama. Suatu
sistem jika terisolasi seluruhnya, maka tidak ada
energi yang mengalir ke luar atau ke dalam.
Terjadi hukum kekekalan energi dimana kalor
yang dilepas dari suatu bagian sistem sebanding
dengan kalor yang diserap oleh bagian lain
sehingga berlaku persamaan 2.4 (Giancoli, 2001).

Qlepas_ Qserap (2.4)
3) Kalor laten

Kalor laten adalah nilai kalor lebur dankalor
penguapan. Kalor yang  terlibat dalam
perubahanfase tidak hanya bergantung pada kalor
laten, tapi bergantung juga pada massa total zat
tersebut yang dijelaskan pada persamaan 2.5

(Giancoli, 2001).
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Perubahan fase dari padat ke cair, ataucairke
gas melibatkan sejumlah energi. Kalor lebur (Les)
adalah kalor yang dibutuhkan untuk mengubah 1
kg zat padat ke zat cair. Nilai kalor lebur air adalah
333 KkJ/kg atau 79,7 kkal/kg. Kalor penguapan
(Luap) adalah kalor yang dibutuhkan untuk
mengubah suatu zat dari air ke uap. Nilai kalor
penguapan air adalah 2260 KkJ/kg atau 539
kkal/kg.

Q=mL (2.5)
Dengan:
Q=kalor (])
m = massa zat (kg)
c = kalor laten (j/k)
Diagram suhu dan kalor air dijelaskan dalam Gambar
2.1 L

uap T > 100°C

Qs
air T =100°C__ s
uap T = 100°C

esT =0C
Q:

Q

es T < 0°C

Gambar 2. 6 Diagram hubungan suhu dan kalor
Kalor Q1 digunakan untuk menaikkan suhu

dari T < 0°C ke T = 0°C. Kalor @2 digunakan untuk
mengubah fase dari padat (es) ke cair (air). Kalor
Q3 digunakan untuk menaikkan suhu dari T = 0°C
ke T = 100°C. Kalor Q4 digunakan untuk mengubah
fase dari cair (air) ke gas (uap). Kalor Q5
digunakan untuk menaikkan suhu dari T = 100°C
ke T > 100°C
Perpindahan Kalor
a) Konduksi

Apabila sebuah sendok  stainless-steel
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diletakkan ke dalam kopi yang bersuhu tinggi,
ujung yang kita bersentuhan dengan tangan
akan menjadi bersuhu tinggi (panas) meskipun
tidak bersentuhan secara langsung dengan
sumber panas. Peristiwa tersebut menunjukkan
bahwa kalor mengalir dari ujung bersuhu tinggi
ke ujung yang lain. Konduksi kalor digambarkan
sebagai hasil tumbukan molekul-molekul.
Molekul- molekul di ujung sendok yang
bersentuhan dengan suhu tinggi bergerak lebih
cepat dan bertumbukan dengan molekul lain
yang bergerak lebih lambat. Molekul-molekul
tersebut mentransfer sebagian energi mereka
denganmolekul-molekul lain sepanjang benda
tersebut.

Kecepatan aliran kalor sebanding dengan
perbedaan suhu antar ujung- ujungnya.
Kecepatan aliran kalor juga bergantung pada
bentuk dan ukuran benda. llustrasi peristiwa
konduksi %alordituniukkan pada Gamlj)nar 2.2.

1 2

Q —

Gambar 2. 7 Parameter penentu perpindahan
panas secara konduksi
perselang waktu dinyatakan dalam persamaan
2.6

AT
2 —H=xKA%D (2.6)
Dengan:
H = laju konduktivitas kalor yang merambat
tiapsatuan waktu (J/s)

K =koefisien konduksi termal (J/sm°C)

A =luas penampang konduktor (m?)
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AT = (T;-T2) perbedaan suh antau ujung
konduktor (°C)
T1 =suhu satu ujung benda (suhu tinggi)

T2 =suhu satu ujung benda yang lain (suhu
rendah)
L = panjang konduktor (m)

Zat yang memiliki k besar dapat
menghantarkan kalor dengan cepat dan
dinamakan konduktor. Zat yang memiliki nilai k
kecil dinamakan isolator dan merupakan
penghantar kalor yang buruk (Giancoli, 2001).
Korelasi perpindahan panas secara konveksi
teruang dalam QS. Al-Kahfi ayatg 96.

- s fr
s

JB Gdiall o slo 13 G ol 35 5

> -4 ,///,////_4/&,; -
PPN Gl JB 6 s 15 E Tk

Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 96
menjelaskan tentang perpindahan panas,
dikuatkan dengan perjalanan Dzulkarnain yang
membangun bangunan yang kokoh, dengan
berkata “berilah aku potongan-potongan besi
hingga apabila besi-besi itu telah sama rata
dengan kedua puncak gunung itu, dan tiuplah
api pada potongan-potongan besi itu hingga
begitu api sudah menyala dan berkobar, dan
tuangkanlah tembaga yang meleleh pada besi
yang dipanaskan”. Dzulkarnain berkata kepada
pekerjanya untuk memberi potongan besi
kemudian memerintahkan untuk meniup api
atau dalam kata lain untuk memanaskannya,
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setelah itu para pekerja diperintah untuk
menuang tembaga yang meleleh pada besi,
sebab besi akan tahan karat, kuat dan kokoh
untuk konstruksi pembangunan apabila dilapisi
tembaga (Shihab, 2012).

Korelasi peristiwa perpindahan kalor
secara konduksi dengan Qs. Al-Kahfi ayat 96
terjadi pada dua benda dengan berbeda
temperatur bersentuhan maka energi akan
saling berpindah, hal ini terbukti pada tembaga
yang dituang pada besi yang telah dipanaskan,
tembaga akan meleleh. Ayat ini juga
menjelaskan bagaimana cara menyambung
logam dengan cara dipanaskan. Kedua logam
dipanaskan agar dapat menyatu dengan baik
logam yang dipanaskan akan mengalami
pemuaian berupa panjang, apabila logam yang
dipatri tidak dipanaskan terlebih dahulu maka
sambungan akan mudah rapuh.

Konveksi

Proses ketika kalor ditransfer dengan
pergerakan molekul dari satu tempat ketempat
yang lain adalah pengertian konveksi. Berbeda
dengan konduksi yang melibatkan molekul
dengan  pergerakan  yang  kecil dan
bertumbukan, Konveksi melibatkan pergerakan
molekul dalam jarak yang besar. Konveksi
hanya terjadi pada benda yang mempunyai
atom atau molekul yang bisa bergerak bebas
contohnya fluida yang terdiri dari zat cair dan
gas. = FeEn
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Gambar 2. 8 Fenomena konveksi

[lustrasi Fenomena konveksi ditunjukkan
pada gambar 2.3. Air panas yang berada di
bawah dalam gelas, panas air yang ada dalam
gelas akan naik ke permukaan gelas karena
tekanan yang ada dipermukaan gelas
mempunyai suhu lebih rendah, sehingga
air panas akan naik keatas menggantikan air
dingin dan air berangsur dingin.
Peristiwa konveksi lain misalnya terjadi
kebakaran. Setiap terjadi kebakaran pasti akan
terjadi angin kencang karena udara di lokasi
kebakaran mengalami kenaikan suhu sehingga
terjadi aliran konveksi keatas secara cepat.
Lokasi di tempat kebakaran mengalami
kekosongan udara. Udara bersuhu rendah di
sekitar =~ kebakaran = kemudian = mengisis
kekosongan tersebut sehingga menimbulkan
angin kencang (Abdullah, 2016). Korelasi
perpindahan panas secara konveksi teruang
dalam QS. Al-Baqarah ayat 164.
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Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 164
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menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan
bukti sebagai wujud dan ketuhanan-Nya bagi
mereka yang mau menggunakan akal untuk
berpikir, diantara bukti tersebut adalah langit
yang tampak jelas, bintang-bintang yang yang
memancarkan cahaya beredar secara teratur
tanpa bertambrakan, bumi yang terdiri atas laut
dan daratan, pergantian siang dan malam,
transportasi laut yang mengarungi samudera
mengangkut manusia dan kekayaan, semua atas
kehendak Allah SWT. Dia menciptakan angin
yang berhembus, menerbangkan awan,
menurunkan hujan, menyalakan bintang,
menyiram bumi serta menumbuhkan tanaman,
mendatangkan angin yang berhembus dari
segala penjuru, menciptakan awan yang
bergantung dilangit, semua atas kehendak Allah
yang Maha tahu dan Maha kuasa.

Ayat tersebut mengisyaratkan fakta ilmiah
sebelum ilmu pengetahuan modern
mengungkapnya, Allah SWT juga menciptakan
gerak rotasi bumi pada porosnya sehingga
terjadi siang dan malam. Atas hukum Allah yang
mengaturnya, fenomena alam lainnya terdapat
pada angin serta perputarannya, peristiwa
tersebut ikut berperan dalam menggerakkan
proses transportasi laut. Air laut juga sangat
penting dalam proses terjadinya hujan, bermula
dari air laut yang menguap oleh panas bumi,
berkumpul menjadi awan, menebal, akhirnya
turun sebagai air hujan yang menjadi
keberkahan dan sumber kehidupan makhluk di
bumi (Shihab, 2012).

Korelasi peristiwa perpindahan kalor
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secara konveksi dengan Qs. Al-Bagarah 164
terdapat pada perbedaan suhu bumi dan
dilangit pada proses terciptanya air hujan.
Terbukti pada peristiwa air laut yang menguap
akibat panas bumi, sehingga menciptakan
butiran air dilangit, karena suhu dilangit sangat
rendah berbeda dengan air laut yang menguap
akibat panas bumi, maka butiran uap tersebut
berubah menjadi awan yang menggantung
dilangit dan menebal, dengan peran angin maka
gumpalan awan tersebut mencair dan turun air
hujan.
Radiasi

Medium untuk membawa kalor dari
benda yang bersuhu tinggi ke benda yang
bersuhu rendah dibutuhkan saat proses
konduksi dan radiasi, sedangkan pada proses
radiasi, kalor merambat tanpa medium apapun.
Perpindahan kalor dari matahari ke bumi
melewati ruang yang hampa. Radiasi terdiri dari
gelombang elektromagnetik. Radiasi dari
matahari terdiri dari cahaya tampak ditambah
panjang gelombang lain yang tidak terlihat oleh
mata. Fenomena radiasi kecepatan
meradiasikan energi ditunjukkan pada Gambar
2.4. ‘

Gambar 2. 9 Fenomena radiasi

Kecepatan benda meradiasikan energi
sebanding juga dengan luas A dari benda yang
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memancarkannya dan sebanding lurus dengan
pangkat empat suhu Kelvin (T). Kecepatan
radiasi dinyatakan dalam persamaan 2.7 yang
disebut persamaan Stefan-Boltzmann.

Q
< = ecAT* (2.7)

Dengan:

e = emisivitas

o = konstanta Stefan-Boltzmann (o = 5,67
x10-8 W/M2K4)

A =luas penampang (m2)

At= selang waktu (s)

T = suhu (K)

Emisivitas = merupakan  karakteristik
materi yang memiliki nilai bilangan antara 0
dan 1. Permukaan yang mengkilap memiliki
emisivitas mendekati 0 sedangkan, permukaan
yang sangat hitam dan gelap, seperti arang
memiliki emisivitas mendekati 1. Benda yang
mengkilap memiliki emisivitas mendekati 0
memancarkan radiasi lebih sedikit dan
menyerap sedikit radiasi (sebagian besar
dipantulkan).

Benda hitam yang sangat gelap menyerap
hampir seluruh radiasi yang artinya penyerap
yang baik dan pemancar yang baik. Oleh sebab
itulah, pakaian yang berwarna hitam terasa
lebihpanas terutama di siang hari. Sebuah benda
yang memancarkan energi melalui radiasi juga
menyerap energi yang diradiasikan oleh benda
lain disekitarnya (Giancoli, 2001). Korelasi
perpindahan panas secara konveksi teruang
dalam QS. Yunus ayat: 5.
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Artinya:  “Dia-lah  yang  menjadikan
matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah  (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian
itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui. Maksudnya: Allah
menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah
dengan percuma, melainkan dengan penuh
hikmah”.

Segala sesuatu yang telah diciptakan Allah
SWT pasti ada hikmahnya, bukti-bukti yang
menunjukkan ketuhanan dan kesempurnaan
kekuasaan-Nya tertulis dalam Al-Quran, agar
umat manusia merenungi dan memenuhi
tuntutan ilmu pengetahuan. Matahari
merupakan benda langit yang memancarkan
sinar dan panas dari dirinya sendiri, sinar serta
panas matahari menjadi sumber kekuatan
makhluk di bumi. Sedangkan bulan tidak
memancarkan sinar dari dirinya sendiri
melainkan memantulkan atau membelokkan
sinar matahari yang jatuh pada bulan, sehingga
tampak bercahaya.

Peredaran bulan dan matahari sangat
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berbeda jika dilihat dari bumi, namun bulan
sangat bermanfaat sebagai penentu bulan-bulan
gamariyah dimana tanda-tanda angkasa yang
jelas dalam penentukan bulan. Bulan
membutuhkan waktu berevolusi selama 29 hari,
12 jam, 44 menit dan 2,8 detik (Shihab, 2012).
Korelasi peristiwa perpindahan Kkalor secara
radiasi dengan Qs. Yunus ayat 5 terdapat pada
matahari sebagai benda langit yang dapat
memancarkan sinar dan panas oleh dirinya
sendiri. sinar dan panas menjadi kekuatan
makhluk di bumi, panas matahari dapat
dirasakan secara langsung tanpa melalui zat
perantara.
Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific Approach
2. Model: Discovery Learning
3. Metode : Demonstrasi dan Diskusi
Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran.
1. Media
e Papan Tulis
e Spidol
2. Alat
e Proyektor
e speaker
3. Sumber Pembelajaran
Video Edukasi Berbasis Kearifan Lokal untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kkritis
pada Materi Suhu dan Kalor.
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran.
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1. Pertemuan Pertama memberikan pretest dan
menjelaskan materi suhu dan kalor (2 x 45

menit)

Kegiata
n

Model
Pembelaj
aran

Deskripsi

Alokas
i
Waktu

Pendahul
uan

¢ Guru mengucapkan salam

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

e Guru melakukan apersepsi

e Guru menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian
kegiatan

3 menit

Kegiatan
inti

Eksploras
i

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang berkaitan
dengan suhu dan kalor sehingga
siswa dapat berpikir dan bertanya.
Contonya :

Apa nama alat yang digunakan
untuk mengukur suhu tubuh ? saat
terjadi wabah covid-19 kemaren
mengapa alat yang digunakan tidak
ditempelkan pada tubuh, prinsip
seperti apa yang digunakan ?

4 menit

Problem
statement
(pernyata
an/
identifika
si
masalah)

e Guru memberikan penjelasan
materi suhu dan kalor.

e Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya,
guru  memberikan  kuis /
pertanyaan yang akan dijawab
setelah selesai mengerjakan
lembar pretest.

e Guru memberikan lembar
pretest.

25
menit

Data
collection

Siswa  mengerjakan  lembar
pretest

45
menit
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(pengum

pulan

data)

Data Siswa mengumpulkan Hasil lembar | 3 menit
processin pretest

g

(pengola

han data)

Verificati | Beberapa anak mewakili kelompok | 5 menit
on untuk menjawab kuis / pertanyaan

(pembukt | seputar guru

ian)

Generaliz | Guru dan siswamenyimpulkan hasil | 3

ation pembelajaran menit
(menarik

kesimpul

an)

Penutup e Guru memberikan tugas kepada | 2
siswa untuk belajar materi suhu | menit
dan kalor.

e Guru memberikan refleksi
pembelajaran  dan  motivasi
kepada siswa supaya rajin
belajar.

2. Pertemuan kedua memberikan posttest dan
video edukasi

Kegi Model Deskripsi Alokasi
atan | Pembelaj Waktu
aran
Pend eGuru  mengucapkan | 3 menit
ahul salam
uan e Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai
Kegia | Eksplorasi | Guru mengulas materi
tan suhu dan kalor
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inti

Kemudian menyajikan
“video edukasi berbasis
kearifan lokal untuk
meningkatkan
keterampilan berpikir
kritis materi suhu dan
kalor”.

Problem e Guru menayangkan | 34
statement “video edukasi | menit
(pernyataa berbasis kearifan lokal
n/ untuk  meningkatkan
identifikas keterampilan berpikir
i masalah) Kkritis materi suhu dan

kalor”
e Guru memberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk
mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan yang
berkaitan dengan
gambar pada video
edukasi yang disajikan
dan akan dijawab
melalui kegiatan
belajar.
Data e Guru memberikan
collection lembar posttest
(pengump | e Siswa mengerjakan
ulan data) lembar posttest yang

telah diberikan
Data Pada tahap ini siswa 45
processing | mengerjakan lembar menit

(pengolah

posttest tanpa berdiskusi
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an data) dengan teman.
Verificatio | Siswa mengumpulkan 2 menit
n lembar posttest yang
(pembukti | telah dikerjakan.
an)
Generaliza | Guru menyimpulkan 4 menit
tion beberapa soal yang
(menarik | dianggap sulit oleh siswa
kesimpula
n)
Penu e Guru dan siswa | 2 menit
tup bersama-sama
membuat kesimpulan
tentang suhu dan
kalor.
e Guru memberikan
refleksi pembelajaran
dan motivasi kepada
siswa supaya rajin
belajar.

H. Penilaian

Pretest-Posttest

Mengetahui
Guru fisika

Hammam, S.Pd.

NIP.

Semarang, 2 september 2022

peneliti,

Maudy Nur Achsani
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Lampiran 17. Soal pretest-posttes

MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO EDUKASI BERBASIS KEARIFAN LOKAL
(VE-DUBARA) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI"
SUHU DAN KALOR :

Nama 5

Kelas/ no absen :

Sekolah

Petunjuk penilaian:
1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan kemampuan anda.
2. Beri tanda silang (X) pada pilihan A, B, C, D dan E yang anda anggap benar pada lembar jawab
3. Setiap nomor harus diisi

4. Terimakasih kami ucapkan atas kerj ya.
1. Termometer X dapat mengukur suhu suatu Jenis | Kalor | Kalor AT(°C)
ruangan dengan obor padam menunjukkan skala - logam | (1) Jenis
10, sesaat kemudian obor dinyalakan dan (kal/y’C)
¥ g R ya @ (1) 1,100 [0,11 40 |
menunjukkan skala 140°. Jika suhu suatu ruangan @ 8:800 001 20
diukur  menggunakan  termometer  celcius 3) 66000 | 0,11 40
menunjukkan nilai 40°C, tentukan skala yang (4) 4,400 0.11 40
ditunjuk ketika termometer X digunakan pada (5) 2,200 | 0.11 40
waktu yang bersamaan ? x ¢ Bedasarkan data pada tabel, jenis kawat monel
A. 50 4O - —(§| e dalam pembuatan perhiasan yang memiliki massa
B. 92° ) terbesar adalah....
G 52° A. (5)
D. -50"
E 02 S| ||| e 8;
’ B. (2)
Aol b - - o ¢ (1)

4. Pembuatan Monel Kriyan membutuhkan tembaga
bermassa 4 kg dengan suhu 30°C dan menerima
kalor sebanyak 15400 J. jika tembaga bermassa
385 J/Kg°C. berapa suhu yang akan dihasilkan ?

2. Perhatikan tabel diatas panjang (L) dan koefisien
muai panjang («) dari berbagai jenis logam. Data
pada tabel berdasarkan analisa, logam yang

1 o
:(c):r;e::jang setelah  dipanaskan adalah jenis g l200"CC
gt A(CC [T(O) i 4y
Jenis | L BTy i
logam | (CM) D 40C
A (1) 700 | 0,00016 | 50 B 55
B. (2) o N 5. Besar biaya listrik yang harus dibayarkan untuk
C. (3) (2) 100 | 0,00025 |50 memanaskan 10-kg biji kopi tempur jika cuaca
D. (4) 3 700 | 0,00028 |50 sedang hujan, dari suhu 20°C menjadi 100°C bila |
E (5 KWh seharga Rp.300,- adalah ...
(4) 100 0,00020 | 50 A. Rp.280,-
[6) 100 | 0,00018 | 0 B. Rp.245.-
C. Rp.200,-
3. Perhatikan tabel berikut! D, Rp220.
E. Rp.820,-



5. Perhatikan grafik berikut!
Suhw (°C)

A S
1] BT,

Waktu (s)

Dalam pemanasan | kg Biji Kopi Tempur beku
mempunyai kalor jenis es 2.100 J/Kg°C, kalor
lebur es 336.000 J/Kg dan kalor jenis air 4.200
J/Kg"C , berapakah kalor yang dibutuhkan untuk
memisahkan Biji Kopi Tempur dari es ? (seperti
proses P-Q-R).

A. 10.500J

B. 21.0001J

C. 42.000J

D. 336.000J

E. 346.5000J

. Perhatikan grafik berikut!
# Suhu

Besar kalor yang diperlukan untuk mengubah 500
gram es pada proses A ke D, jika kalor jenis es =
2,100 J/KgC, kalor jenis air = 336.000 J/Kg
adalah

A. 100.500J

B. 168.000 J

C. 178.000 )

D. 189.000 )

E. 199.000 J
Sebanyak 0,2 kg biji Kopi Tempur mempunyai
suhu 80°C dan kalor jenis 4,2 J/g°C, dituang ke
dalam bejana tembaga seberat 50 gram yang
mempunyai suhu 20°C dan kapasitas kalor sebesar

l6§ JPC. berapakah suhy campuran dalam keadaan
setimbang 7

A. 60°C

o
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B. 65°C
C..70°C
D.75%C
E 95%C 5
9. Suhu biji Kopi Tempur di pegunungan -10°C
dicampurkan dengan 0,9 kg biji Kopi Tempur yang
berada di loyang penjemuran dengan suhu 60°C,
sehingga diperoleh suhu campuran sebesar 10°C.
Jika diketahui kalor jenis Biji Kopi  Tempur
bersuhu dingin 1000 kal/Kg'C dan kalor Jenis biji
Kopi Tempur bersuhu dingin 500 kal/kg’C. berapa
massa biji Kopi Tempur tersebut ?
A.0,10kg
B.0,15kg
C. 0,20 kg
D. 0,50 kg
E. 1,00 kg
10. Nanda mengukur suhu dua gerabah yang
mempunyai spesifikasi fisik sama, kemudian
digunakan untuk menyangrai biji Kopi Tempur.
Gerabah pertama berisi biji Kopi Tempur bersuhu
rendah atau beku dan gerabah kedua tinggi atau
panas. Nanda menggunakan termometer A dan
termometer B untuk mengukur suhu setiap
gerabah. Saat nanda meletakkan kedua ter
pada gerabah berisi biji kopi bersuhu rendah,
termometer A dan B sama-sama menunjukkan
skala 0. Namun saat kedua termometer diletakkan
pada gerabah berisi biji bersuhu tinggi, termometer
A menunjukkan skala 100 sedangkan termometer
B menunjukkan skala 80. Dari peristiwa tersebut
nanda menyimpulkan apabila termometer A
menunjukkan skala 60 maka termometer B akan
menunjukkan  skala  20.  Berapakah  yang
seharusnya diperoleh skala A dan skala B sesual
konversi suhu pada termometer ? y
A. Termometer A merupakan termometer Celcius
dan termometer B merupakan termometer
Reamur. Kesimpulan: termometer A memiliki
titik beku 0 dan titik didih 100, maka termometer.
A merupakan termometer celcius. Semep{ﬂm"‘};;‘.‘
termometer B memiliki titik beku 0 dan titik didih-
80 merupakan termometer reamur. Dengdh




demikian termometer A menunjukkan angka 60
maka:

60°C _ R
100 80
60 x 80
100
R = 48°C

Jadi jika termometer A menunjukkan angka 60
maka termometer B akan menunjukkan angka
48°C

B. Termometer A merupakan termometer Kelvin
dan termometer B merupakan termometer
Reamur. Kesimpulan termometer A memiliki titik
beku 0 dan titik didih 100, maka termometer A
merupakan termometer celcius. Sementara itu,
termometer B memiliki titik beku 0 dan titik didih
80 merupakan termometer reamur. Dengan
demikian termometer A menunjukkan angka 60
maka:

so’c_ R

100 80
60 %80
T 100
R = 48°C

Jadi jika termometer A menunjukkan angka 60
maka termometer B akan menunjukkan angka
48°C

C. Termometer A merupakan termometer Celcius
dan termometer B merupakan termometer
Fahrenheit. Kesimpulan: termometer A memiliki
titik beku 0 dan titik didih 100, maka termometer
A merupakan termometer celcius. Sementara itu,
termometer B memiliki titik beku O dan titik didih
80 merupakan termometer reamur. Dengan
demikian termometer A menunjukkan angka 60
maka:

sofc _ R

100 80
_ 60x80
T 100
R = 48°C

Jadi jika termometer A menunjukkan angka 60
maka terr ter B akan jukkan angka
48°C

D. Termometer A merupakan termometer Fahrenheit
dan termometer B merupakan termometer

1.
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Reamur. Kesimpulan: termometer A memiliki
titik beku 0 dan titik didih 100, maka termometer
A merupakan termometer celcius. Sementara itu,
termometer B memiliki titik beku 0 dan titik didih
80 merupakan termometer reamur. Dengan
demikian termometer A menunjukkan angka 60
maka:

swe_r
100 80
60 %80
100
R =48°C

Jadi jika termometer A menunjukkan angka 60
maka termometer B akan menunjukkan angka
48°C
Termometer A merupakan termometer reamur
dan termometer termometer B  merupakan
termometer celcius. Kesimulan: termometer A
memiliki titik beku O dan titik didih 100, maka
termometer A merupakan termometer celcius.
Sementara itu, termometer B memiliki titik beku
0 dan titik didih 80 merupakan termometer
reamur. Dengan demikian termometer A
menunjukkan angka 60 maka:

60°C _ R

100 80
60 x 80

100
R =48°C
Jadi jika termometer A menunjukkan angka 60
maka termometer B akan menunjukkan angka
48°C

Perhatikan tabel berikut!

No  Jenis Suhu Suhu udara
kompor  udara maksimum

minimum (°C)

(°C)

1. Bk 24 34

2, Prk 17 32

3. Msk 20 34

4. Gik 23 34

Tabel koefisien muai panjang berbagai jenis
logam.



Logam Koefisien muai
panjan,
Alumunium 25 x 107%C
Baja 12 x 107%°C
Besi 11 x 1035°C
Kuningan 19 x 10°~C

Sebuah tungku pemanggang biji kopi tempur
dengan panjang 1,75m terbuat dari logam X yang
tidak diketahui jenisnya. Diketahui bahwa celah
antara ujung kompor dengan tepi kompor adalah
21 mm. apabila kompor akan diganti logam baru,
logam manakah yang cocok untuk mengganti
logam X jika kompor tersebut mempunyai kualitas
Prk ?

>

« 25X 107%C

19x 10 -3C

12 x 10°%°C

12 x 10”/°C

11 x 10-%/C

12. Ricard merupakan pemain perang obor, setelah
kepanasan memegang obor dan terkena percikan
api, ricard memutuskan untuk meminum jus dalam
kemasan botol yang baru ia ambil dari kulkas.
Minuman tersebut berada dalam kemasan botol
tertutup logam, ternyata botol tersebut sulit dibuka
karena  terlalu  rapat.  Kemudian ricard
menyiramkan air panas pada mulut tutup botol dan
mencoba untuk membuka tutup sekali lagi.
temyata tutup botol menjadi lebih mudah dibuka.

monw

Buatlah sebuah argumen berdasarkan peristiwa
diatas dan Jelaskan jawaban dari argumen yang
kamu buat tersebut!

A. Pertanyaan: Mengapa tutup botol logam dapat
dibuka dengan mudah jika disiram air panas?
Penjelasan: tutup botol yang terbuat dari
alumunium mengalami pemuaian yang lebih
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besar déripuda boto_l kaca karena koefisien muaj
alumunium  (u=25x107¢/°C), lebih besar dari
kaca (0=9x10%/'C), sehingga akan terdapa
celah antara tutup botol logam dengan botol
kaca yang menyebabkan tutup botol dapat
dibuka dengan mudah,

B. Pertanyaan: Mengapa tutup botol logam dapat
dibuka dengan mudah jika disiram air panas?
Penjelasan: tutup botol yang terbuat dari

I i lami p ian yang lebih
kecil daripada botol kaca karena koefisien muai
alumunium. (0=25x107%/°C), lebih kecil dari
kaca (a=9x107%C), sehingga akan terdapat
celah antara tutup botol logam dengan botol
kaca yang menyebabkan tutup botol dapat
dibuka dengan mudah.

C. Pertanyaan: Mengapa tutup botol logam sulit
dibuka meskipun sudah disiram air panas ?
Penjelasan: tutup botol yang terbuat dari
| i lami p yang lebih
besar daripada botol kaca karena koefisien muai
alumunium  (@=25%107¢/°C), lebih besar dari
kaca (a=9x107¢"C), sehingga akan terdapat
celah antara tutup botol logam dengan botol
kaca yang menyebabkan tutup botol dapat
dibuka dengan mudah.

D. Pertanyaan: Mengapa tutup botol logam sulit
dibuka meskipun sudah disiram air panas ?
Penjelasan: tutup botol yang terbuat dari
alumunium mengalami pemuaian yang sama
besar daripada botol kaca karena koefisien muai
alumunium  (¢=25%107%/°C), sama besar dari
kaca (a=9%107/°C), sehingga akan terdapat
celah antara tutup botol logam dengan botol
kaca yang menycebabkan tutup botol dapat
dibuka dengan mudah.

E. Pertanyaan: Mengapa tutup botol logam dapat
dibuka dengan mudah jika disiram air panas?
Penjelasan: tutup  botol yang terbuat  dar!
alumuni galami p jan yang Iebll‘f

Koetisien mud!
besar dari kact

besar daripada botol kaca karena
alumunium  (u=9%107°C, lebih




(2=25x107%°C), sehingga akan terdapat celah
antara tutup botol kaca yang menyebabkan tutup
botol dapat dibuka dengan mudah,

13. Berikut ini merupakan data percobaan yang
diperoleh Yuda pada pembuatan Monel Kriyan.
Objek pada praktikum merupakan bangkai kapal,
berbentuk kubus dengan bahan alumunium yang
memiliki volume awal | em?. Diketahui koefisien
muai volume logam alumunium y = 75 x 10~ .
Tabel perubahan volume beberapa kubus berbahan

alumunium Jenis Perubaha | Perubahan muai

kubus n subw volume (m*)
alumuni | (A7) (°C)
um

Al 25 138 x 10

B 0 (300> 0

C. 58 EXEERTS

D. 80 6,00 x 10

E. 100 7.50 x 10~

F. 1200 9,00 % 10+

Tuliskan kesimpulan bagaimana hubungan antara
perubahan suhu dan volume berdasarkan tabel
diatas!
A.Kenaikan  suhu berbanding lurus dengan
perubahan volume jenis logam. Semakin turun
suhu maka semakin besar pula perubahan
volume beberapa logam, sebaliknya naik suhu
maka semakin kecil pula perubahan volume
logam
. Kenaikan ~ suhu berbanding lurus dengan
perubahan volume massa logam. Semakin naik
suhu maka semakin besar pula perubahan massa
beberapa logam, sebaliknya rendah suhu maka
semakin kecil pula perubahan massa logam.
Kenaikan ~ suhu berbanding lurus dengan
perubahan volume jenis logam. Semakin naik
suhu maka semakin besar pula perubahan
volume beberapa logam, sebaliknya rendah
suhu maka semakin kecil pula perubahan
volume logam.
D.Kenaikan  suhu berbanding lurus dengan
perubahan volume jenis logam. Semakin naik
suhu maka semakin kecil perubahan volume

w

e}
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beberapa logam, sebaliknya rendah suhu maka
semakin kecil pula perubahan volume logam

E. Kenail suhu berbanding terbalik dengan

perubahan volume massa logam. Semakin naik

suhu maka semakin besar pula perubahan massa

beberapa logam, sebaliknya rendah suhu maka
semakin kecil pula perubahan massa logam.

14, Nopita melakukan percobaan seperti gambar

berikut.!

Sebuah gelas yang berisi jewelry cleaner atau cairan

pengkilap perhiasan panas. dimasukkan ke dalam

bejana yang berisi air dingin. Pada masing-masing
bejana dan gelas ditempatkan sebuah ter

Setelah 2 menit kemudian, termometer pada bejana

yang berisi jewelry cleaner dingin menunjukkan

skala 30°C dari 25°C. Artinya jewelry cleaner
dingin mengalami peningkatan suhu sehingga energi
kinetik rata-rata pada partikel meningkat. Pada
waktu yang bersamaan skala yang ditunjukkan
termometer pada gelas yang berisi jewelry cleaner
panas mulai turun dari 40°C menjadi 33"C. Artinya

Jewelry cleaner panas mengalami penurunan suhu

sehingga energi kinetik rata-rata pada partikel

menurun,  jewelry cleaner pada kedua wadah
tersebut  akan  mengalami  peristiwa  kalor.

Definisikan pengertian kalor berdasarkan percobaan

di atas!

A. Partikel panas yang berpindah. Kalor merupakan
partikel panas yang berpindah dari benda yang
bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah

B. Partikel panas yang berpindah. Kalor merupakan
partikel panas yang berpindah dari benda yang
bersuhu rendah ke benda yang bersuhu tinggi

C. Partikel panas yang berpindah. Kalor merupakan
partikel panas yang berpindah dari benda yang
bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu tinggi juga.

D. Energi panas yang berpindah. Kalor merupakan
energi panas yang berpindah dari benda yang
bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah




E. Energi panas yang berpindah. Kalor merupakan
energi panas yang berpindah dari benda yang
bersuhu rendah ke benda yang bersuhu tinggi

15.  Kerin mengeluarkan Biji Kopi Tempur dari

freezer dengan suhu -5, kemudian diletakkan di

atas meja yang berada diruangan dengan suhu

30°C. Beberapa menit kemudian Biji Kopi Tempur
tersebut mengalami perubahan wujud dan volume,

Buatlah argumen berdasarkan gambar diatas!

Jelaskan jawaban dari argumen yang telah buat

tersebut!

A. Membeku karena partikel bergerak lambat.

Pertanyaan: mengapa biji kopi tempur berubah
wujud menjadi padat?
Biji Kopi Tempur yang dipanaskan yang
dipindahakan dari freezer ke ruangan akan
mengalami perubahan wujud yaitu membeku.
Sebagian  Biji Kopi Tempur yang berada
diruangan akan membeku sehingga volume Biji
Kopi Tempur berkurang.

B. Membeku karena partikel bergetar semakin
cepat.

Pertanyaan: mengapa Biji Kopi Tempur
berubah wujud menjadi padat?

Penjelasan: Biji Kopi Tempur yang
dipindahkan dari freezer ke ruangan akan
mengalami perubahan wujud yaitu membeku.
Sebagian  Biji Kopi Tempur yang berada
diruangan akan membeku sehingga volume Biji
Kopi Tempur berkurang.

C. Mencair karena partikel bergetar semakin
lambat.

Pertanyaan: mengapa  Biji Kopi Tempur
berubah wujud menjadi cair ?

Penjelasan: Biji Kopi Tempur yang
dipindahkan dari freezer ke ruangan akan
mengalami  perubahan wujud yaitu mencair.
Sebagian  Biji Kopi Tempur yang berada
diruangan akan mencair sehingga volume Biji
Kopi Tempur berkurang.

D. Menguap karena partikel bergetar semakin
lambat .

B. Penguapan.
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Pertanyaan: mengapa  Biji Kopi Tempur
berubah wujud menjadi menguap?

Penjelasan: Biji  Kopi  Tempur yang
dipindahkan dari freezer ke ruangan akan
mengalami perubahan wujud yaitu menguap,
Sebagian  Biji Kopi Tempur yang berada
diruangan akan menguap sehingga volume Biji
Kopi Tempur berkurang.

Mencair karena partikel bergetar semakin cepat.
Pertanyaan: mengapa  Biji Kopi Tempur
berubah wujud menjadi cair?

Penjelasan: Biji Kopi Tempur yang
dipindahkan dari freezer ke ruangan akan
mengalami perubahan wujud yaitu mencair.
Sebagian  Biji Kopi Tempur yang berada
diruangan akan mencair sehingga volume Biji
Kopi Tempur berkurang.

Suatu hari Pandu hendak melakukan percobaan
pembuatan Monel Kriyan. Pandu melihat satu

m

gelas beaker yang berisi jewelry cleaner atau

cairan pengkilap perhiasan disimpan di ruang
terbuka, dengan suhu 30°C dan volume sebanyak
44 ml. Beberapa menit kemudian jewelry cleaner
cairan pengkilap perhiasan pada gelas beaker
tersebut habis, seperti gambar di bawah ini.

i ' =

Buat sebuah argumen berdasarkan gambar diatas!

Jelaskan jawaban dari argumen yang telah buat!

A. Penguapan.
Pertanyaan: mengapa volume jewelry cleaner
habis setelah beberapa menit didiamkan ?
Pertanyaan: Seluruh jewelry cleaner yang
disimpan dalam ruangan terbuka pada suhu
30°C akan mengalami penguapun. Seluruh
Jewelry cleaner yang berada dalam gelas beaker
akan berubah menjadi uap, volume Jjewelry
cleaner akan habis.

Pertanyaan: mengapa volume jewelry cleaner
habis setelah beberapa menit didiamkan?
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Pertanyaan: jewelry cleaner yang di simpan suhu 50°C. massa besi yang digunakan berbeda-
dalam ruangan terbuka pada suhu kurang dari beda, Berikut tabel yang diperoleh:
30°C  akan galami ¥ Seluruh
Jewelry cleaner yang berada dalam gelas beaker m;t Ma“asgm i %2_
akan berubah menjadi uap, volume jewelry & 100 1410
cleaner akan habis 3 150 2115

C. Pembekuan ; ;Zg ;-:;g

Pertanyaan: : mengapa volume Jewelry cleaner : :

habis  setelah beberapa  menit  didiamkan?
Pertanyaan: jewelry cleaner yang di simpan
dalam ruangan terbuka pada suhu lebih dari
30°C akan mengalami  pembekuan. Seluruh
Jewelry cleaner yang berada dalam gelas beaker
akan berubah menjadi es, volume
cleaner akan habis.
D. Penyubliman,
Pertanyaan: mengapa volume jewelry cleaner
habis setelah beberapa menit didiamkan?
Pertanyaan: jewelry cleaner yang di simpan
dalam ruangan terbuka pada suhu kurang dari
0°C akan mengalami penyubliman. Seluruh
Jewelry cleaner yang berada dalam gelas beaker
akan berubah menjadi uap, volume jewelry
cleaner akan habis.
. Penguapan.
Pertanyaan: mengapa volume jewelry cleaner
habis setelah beberapa menit didiamkan?
Pertanyaan: jewelry cleaner yang di simpan
dalam ruangan terbuka pada suhu 100°C akan
mengalami penguapan, Seluruh jewelry cleaner
yang berada dalam gelas beaker akan berubah
menjadi uap, volume jewelry cleaner akan
habis.
17. Milenia melakukan praktikum untuk menguiji
hubungan massa dengan jumlah kalor sebelum
membuat kerajinan Monel Kriyan berupa Bross.
Praktikum yang dilakukan yaitu memanaskan besi
yang memiliki suhu awal 20°C hingga mencapai

Jewelry

m

berdasarkan percobaan yang dilakukan milenia,
disimpulkan hubungan antara massa dan jumlah kalor!

A. Berbanding terbalik
Berdasarkan  persamaan  Q = mcAT maka
jumiah massa berbanding lurus dengan jumlah
kalor. Semakin besar jumlah massa maka
semakin besar pula jumlah kalor.

B. Berbanding terbalik
Berdasarkan  persamaan  Q = mcAT maka
Jjumlah massa berbanding lurus dengan jumlah
partikel. Semakin besar jumlah massa maka
semakin besar pula jumlah partikel.

C. Berbanding lurus
Berdasarkan  persamaan  Q = mcAT maka
jumlah massa berbanding lurus dengn jumiah
kalor. Semakin jumlah massa maka semakin
besar pula jumlah kalor,

D. Berbanding lurus
Berdasarkan  persamaan  Q = mcAT maka
Jjumlah massa berbanding lurus dengan jumlah
kalor. Semakin besar jumlah massa maka
semakin besar pula jumlah kalor

E. Berbanding lurus
Berdasarkan  persamaan  Q = mcAT maka
jumlah massa berbanding lurus dengan jumlah
kalor. Semakin kecil jumlah massa maka
semakin besar pula jumlah kalor.

18. Fajri melakukan suatu pengukuran proses pembuatan kerajinan Monel Kriyan untuk mengetahui pengaruh
massa terhadap jumlah kalor. Benda yang digunakan mempunyai bentuk yang sama dengan massa dan
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jenis zat yang berbeda, Perubahan suhu yang digunakan bernilai seragam, yaitu AT = 30°C, Beriky data
}yang diperoleh. Hitunglah kalor pada kolom yang kosong dibawah ini menggunakan rumus Q = meAr
Tabel jumlah massa terhadap jumlah kalor beberapa jenis zat

Jenis zut Kalor jenis | MI (kg) [ Kalor [ M2 Kalor (J)
(J/Kg*C) ) (kg) v
Al i 900 0,05 1.350 (0,07 .
manner 860 | 1.3 63.540
Kaca 840 0,08 2016 | 0,07
Besi 470 3 2 28.200
Baju 450 2 22000 |25 |
Tembaga 390 1,5 I 11.700
Berdasarkan tabel diatas, bagai kesimpulan tersebut? Hitunglah tabel yang kosong menggunakuan

rumus!
A. Jumlah massa berbanding terbalik dengan jumlah kalor pada beberapa jenis zat.
Semakin besar jumlah massa maka semakin besar pula jumlah kalor pada beberapa jenis zat

Jenis zat Kalor jenis | M| (kg) | Kalor | M2 Kalor (J)
W/KgC) ) (kg)

Alumunium 900 0,05 1.350 [0,07 6.890
marmer 860 1 25.400 | 1,3 63.540
Kaca 840 0,08 2.016 |0,07 1.464
Besi 470 3 41.300 |2 28.200
Baja 450 2 27.000 |25 55.750
Tembaga 390 1,5 16.550 | 1 11.700

B. Jumlah massa berbanding terbalik dengan jumlah kalor pada beberapa Jenis zat. Semakin besar jumlah
massa maka semakin besar pula jumlah kalor pada beberapa jenis zat.

Jenis zat Kalor jenis | M1 (kg) | Kalor | M2 Kalor (J)
(U/Kg"C) ) (kg)

Alumunium 900 0,05 1350 0,07 6.890
marmer 860 1 23400 [ 1,3 63.540
Kaca 840 0,08 2016 |0,07 2.468
Besi 470 3 66.300 |2 28.200
Baja 450 2 27.000 |2,5 9.750

| Tembaga 390 5 7550 |1 11.700

C. Jumlah massa berbanding lurus dengan jumlah kalor pada beberapa jenis zat. Semakin besar jumlah
massa maka semakin besar pula jumlah kalor pada beberapa jenis zat.

Jenis zat Kalor jenis [ M1 (kg) [Kalor | M2 Kalor (J)
(KgC) O] (kg)

Alumunium 900 0,05 1350 | 0,07 6.890
marmer 860 | 25400 |13 63.540
Kaca 840 0,08 2016 0,07 1.464
Besi 470 3 41300 |2 28.200
Baja 450 2 27.000 |25 55.750
Tembaga 390 1,5 16.550 | 1 11,700




D. Jumlah massa berbanding lurus dengan jumlah kalor pada beberapa jenis zat. Semakin besar jumlah

massa maka semakin besar pula jumlah kalor pada beberapa jenis zat

Jenis zat Kalor jenis [ M1 (kg) [ Kalor [ M2 Kalor (J)
(1/Kg"C) () (kg)
A umunium 900 0,05 1.350 ] 0,07 890
marmer 860 1 25.800 [ 1,3 63.540
Kaca 840 0,08 2016 0,07 1.764
Besi 470 3 42300 |2 28.200
Baja 450 2 27.000 |25 33.750
Tembaga 390 1,5 19.550 | | 11.700

E. Jumlah massa berbanding lurus dengan jumlah kalor pada beberapa jenis zat.

Semakin besar jumlah massa maka semakin kecil jumlah kalor pada beberapa jenis zat

Jenis zat Kalor jenis | M1 (kg) | Kalor [ M2 Kalor (J)
(J/Kg'C) () (kg)

Alumunium 900 0,05 1.350 [0,07 1.890
marmer 860 | 25.800 | 1,3 63.540
Kaca 840 0,08 2016 (0,07 1.764
Besi 470 3 42300 |2 28.200
Baja 450 2 27.000 (2,5 33.750
Tembaga 390 1,5 19.550 |1 11.700

19. Menurut informasi dari BMKG bahwa 100gram es di daerah Tegalsambi Jepara, sebelum acara tradisi
Perang Obor dimulai mempunyai suhu -10°C, setalah acara tradisi Perang Obor berlangsung suhu berubah
seperti seperti pada grafik proses A-E. Kalor yang dibutuhkan pada proses melebur sama dengan kalor
yang dibutuhkan pada proses menguap. Perhatikan grafik di bawah ini! Bagaimana kredibilitas informasi
tersebut menurutmu? Sertakan paparannyal (kalor jenis air 4200J/kg°C, kalor lebur es 336000 J/kg, dan

kalor uap air 2,26 x 106 J/kg

A
A. Kalor yang dibutuhkan dalam proses melebur dan
menguap tidak sama. Proses melebur = proses B-
(&

Q =mL
Q = 1kg x 336000)/Kg
Q = 336000
Proses menguap = proses D-E

Q=mU
Q = 01kg x2,26 x106//kg
Q = 2,26 x 109

B. Kalor yang dibutuhkan dalam proses melebur dan
menguap tidak sama.

Proses melebur = proses B-C
Q = mL

Q = 01kg x 336000)/Kg
Q = 33600/

Proses menguap = proses D-E
Q=mU
Q = 01kg x2,26 x106]/kg
Q = 2,26 x 10%)

C. Kalor yang dibutuhkan dalam proses melebur dan
menguap sama. Proses melebur = proses B-C
Q =mL
Q = 0.1kg x 336000//Kg
Q = 33600/
Proses menguap = proses D-E
Q=mlL



D.

E

Q = 0,1kg x 336000 J/kg
Q = 33600

Kalor yang dibutuhkan dalam proses melebur dan
menguap tidak sama.
Proses melebur = proses D-E

Q =mL
Q = 0,1kg x 336000//Kg
Q = 33600/
Proses menguap = proses B-C
Q=mU

Q = 0,1kg x2,26 x 106 //kg
Q =226 x 10%)

. Kalor yang dibutuhkan dalam proses melebur dan

menguap tidak sama, Proses melebur = proses C-

Q=mL
Q = 0,1kg x 336000/ /kg
Q = 33600/
Proses menguap = proses C-D
Q=mU
Q = 0,1kg x2,26 x 106/ /kg
Q =226 x 10°]

20.  Sebelum acara perang obor dimulai suhu lokasi

21,

menunjukkan  skala  10°C, setelah acara
berlangsung suhu ingh jadi 40°C. untuk
kan lokasi hi inimal

liter minyak tanah (panas dan dingin) untuk
bakar obor. Berapakah minyak hbersuhu

tinggi  (panas) yang  dibutuhkan  untuk

menghasilkan suhu 30°C ?

A. 2 liter minyak panas

B. 3 liter minyak panas

C. 4 liter minyak panas

D. 5 liter minyak panas

E. 6 liter minyak panas

Suatu hari yusi sedang berada di desa Tempur

Jepara untuk memetik Biji Kopi dengan suhu

sekitar 19°C, agar terasa lebih hangat akhimya

yusi meminum teh manis dengan suhu 40°C

menggunakan gelas dengan bahan kaca. Jika gela§

tersebut dipegang cukup lama maka tangan yusi

akan terasa lebih hangat. Hal tersebut karena kalor
berpindah melalui tabrakan antar parlikgl antara
gelas dengan tangan. Pada tumbukan ini tidak
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Apakah narasi diatas sesuai dengan konsep

perpindahan kalor ?

A.Karena kalor berpindah melaluj tabrakan
antarpartikel antara gelas dengan tangan. Pada
tumbukan ini terjadi perpindah energj
antarpartikel = sekaligus terjadi perpindahan
kalor.

B.Karena kalor berpindah melalui  udara
antarpartikel antara gelas dengan tangan. Pada
udara ini  terjadi  perpindahan energi
antarpartikel  sekaligus terjadi  perpindahan
kalor.

C. Karena kalor berpindah melalui tabrakan antara
gelas dengan tangan. Pada tumbukan ini terjadi
perpindahan  energi antarpartikel  sekaligus
terjadi perpindahan kalor.

D.Karena kalor berpindah melalui tabrakan
antarpartikel antara gelas dengan tangan. Pada
tumbukan ini terjadi perpindahan energi

antarpartikel kaligs terjadi  perpindat
kalor.
E. Karena kalor berpindah melalui tabrakan

antarpartikel antara gelas dengan tangan. Pada
tumbukan ini terjadi perpindahan antar partikel
saja.

22, Pada peristiwa konveksi udara, diketahui bahwa
udara dingin akan bergerak turun dan udara yang
lebih hangat akan bergerak naik. Hal tersebut
menyebabkan bagian freezer pada sebuah kulkas
dan AC diletakkan di bagian atas. Ketika udara

dingin, vol y yusut. Penyusutan
volume ini menyebabkan massa jenis udara
membesar. Akibatnya, udara dingin menjadi lebih
berat daripada udara hangat. Udara dingin yang
berat tersebut akan bergerak ke bawah Sedangk
udara hangat yang ringan akan menggantikan
posisi udara dingin di atas. Definisikan pengertian
konveksi berdasarkan peristiwa di atas!

A. Perpindahan kalor tidak disertai perpindahan
partikel. Konveksi merupakan proses perpindaha
kalor melalui suatu zat yang tidak disertai dengan
perpindahan  partikel-partikel ~ zat tersebut,
Konveksi adalah proses transfer kalor dengan
pergerakan molekul dari satu tempat ke tempat
yang lain; Konveksi hanya terjadi pada zat yang
dapat mengalir (fluida).

B. Perpindahan partikel disertai perpindahan kalor.

terjadi perpindahan energi antar partikel

Konveksi merupakan proses perp_indah?n partikel -
melalui  suatu zat yang disertai dengan



perpindahan kalor zat tersebut, Konveksi adalah
proses transfer partikel dengan pergerakan kalor
dari satu tempat ke tempat yang lain; konveksi
hanya terjadi pada zat yang dapat mengalir
(fluida).

C. Perpindahan kalor disertai perpindahan partikel.
Konveksi merupakan proses perpindahan kalor
melalui suatu  zat yang disertai dengan
perpindahan  partikel-partikel ~ zat tersebut,
Konveksi adalah proses transfer kalor dengan
pergerakan molekul dari satu tempat ke tempat
yang lain; Konveksi hanya terjadi pada zat yang
dapat mengalir (fluida).

D. Perpindahan kalor disertai perpindahan partikel.
Konveksi merupakan proses perpindahan kalor
melalui suatu zat yang disertai dengan
perpindahan  partikel-partikel ~ zat tersebut,
Konveksi adalah proses transfer kalor dengan
pergerakan molekul dari satu tempat ke tempat
yang lain, Konveksi hanya terjadi pada zat yang
dapat mengalir (besi).

. Perpindahan partikel disertai perpindahan kalor.
Konveksi merupakan proses perpindahan partikel
melalui  suatu zat yang disertai dengan
perpindahan kalor zat tersebut, Konveksi adalah
proses transfer kalor dengan pergerakan molekul
dari satu tempat ke tempat yang lain; Konveksi
hanya terjadi pada zat yang dapat mengalir (besi)

. Nabila dan teman-temannya berencana memetik
Biji Kopi sehingga mendaki bukit unruk
menghabiskan liburan akhir tahun 2022. Karena
suhu di bukit lebih dingin, dan jarak yang akan
ditempuh sangat jauh, maka Nabila harus
membawa termos untuk menjaga air agar tetap
panas. Namun, Nabila belum mempunyai termos
tersebut, ia pun pergi ke pasar untuk membelinya.
Biasanya orang memilih termos kecil dengan
bagian dalam yang sangat mengkilat untuk
digunakan sebagai tempat minum pada saat

mendaki gunung. Setibanya di pasar ternyata
Nabila tidak menemukan ‘termos kecil dengan
bagian dalam yang sangat mengkilat hanya ada
beberapa jenis botol minum yang tersedia, yaitu:
Apa yang harus dilakukan Nabila untuk menjaga
air agar tetap panas? Kemukakan alasannya!

m
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Jenis tempat minum | Bahan Harga
botol]

Logam | Rp.
yang 130,00
berwar [0

na
hitam
padam 2
Kanvas | Rp.
12.000

Kayu | Rp.
75.000

Plastic | Rp.

- -

Alumu | Rp.
35.000

A.Nabila harus membeli botol minum dengan
bahan logam berwarma hitam padam. Botol
muinum dengan bahan logam akan tahan
terhadap panas, dan warna hitam' akan mudah
menyerap panas. Sehingga air panas akan
bertahan lama
Nabila harus membeli botol minum dengan
bahan kanvas. Botol minum dengan bahan
kanvas akan tahan terhadap panas, dan bahan
akan mudah menangkal panas pada air. Sehingga
air panas akan bertahan lama
C. Nabila harus membeli botol minum dengan
bahan plastic. Botol miinum dengan bahan plastic
akan tahan terhadap panas, dan warna transparan
akan mudah menyerap panas. Sehingga air panas
akan bertahan lama.
D. Nabila harus membeli botol minum dengan
bahan kayu. Botol minum dengan bahan kayu
akan tahan terhadap panas, dan ramah lingkungan
serta akan mudah menyerap panas. Sehingga air
panas akan bertahan lama
Nabila harus membeli botol minum dengan
bahan alumunium. Botol minum dengan bahan
alumunium akan tahan terhadap panas, dan warna
yang menarik akan mudah menyerap panas.
Schingga air panas akan bertahan lama
24. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Ketika pak paino sedang menyangrai kopi didepan

tungku maka tubuh akan merasakan panas dari “F!'

tersebut. peristiwa apakah yang terjadi pada

gambar tersebut? Mengapa tubuh dapat merasakan
panas?

A.Mengapa tubuh merasakan hangat saat bergdg
di sckeliling tungku ?, proses apa yang terjadi
sehingga membuat tubuh menjadi hangat?.
Peristiwa perpindahan kalor secara konduksi,
karena kalor merambat dari suhu tinggi ke suhu
rendah tanpa disertai zat perantara,

B. Mengapa tubuh merasakan hangat saat berada
di sekeliling tungku ?, proses apa yang terjadi
sehingga membuat tubuh menjadi hangat?.
Peristiwa perpindahan kalor secara radiasi,
karena kalor merambat dari suhu tinggi ke suhu
rendah tanpa disertai zat perantara.

C. Mengapa tubuh merasakan hangat saat berada
di sekeliling tungku ?, proses apa yang terjadi
sehingga membuat tubuh menjadi hangat ?
Peristiwa perpindahan kalor secara konveksi,
karena kalor merambat dari suhu tinggi ke suhu
rendah tanpa disertai zat perantara,

D. Mengapa tubuh merasakan dingin saat berada di

sekeliling tungku 7, proses apa yang terjadi
sehingga membuat tubuh menjadi dingin?.
Peristiwa perpindahan kalor secara konveksi,
karena kalor merambat dari suhu tinggi ke suhu
rendah tanpa disertai zat perantara,

% Meng_apa tubuh merasakan dingin saat berada di
sekeliling tungku ?, proses apa yang terjadi
seh!ngga membuat tubuh menjadi dingin?.
Peristiwa perpindahan kalor secara radiasi,
karena kalor merambat dari suhu tinggi ke suhuy
rendah tanpa disertaj za( peranta

25. Perhatikan gambar berikyt!
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Biru : bejana A

Merah: bejana B

Dari grafik tersebut terdapat 2 bejana Pembuatan
Monel Kriyan yang sedang membakar tembagy
nikel dan stainless style, kedua bejana lersebu;
melelehkan bahan 2 kg. Tungku A menggunakan
kompor gas dan memasak di tempat yang terbukq
dengan api kecil, suhu awalnya Yyaitu  §0°c
sedangkan  suhu  keduanyal(0°C, Kemudian
bejana B menggunakan kayu bakar dan Mmemasak
di tempat tertutup dengan suhu awal 60°C dan
suhu keduanya 80°C. Menurut pendapatmy,
dapatkah bejana B mendahului bejana A dalam
mencapai titik didih? Jelaskan!

Bejana B lebih lambat bejana A karena bejana B
pada proses pemasakan  menggunakan kayu
bakar dan di tempat tertutup sehingga proses
perpindahan kalornya sermpurna dibandingkan
dengan bejana A yang menggunakan kompor gas
dan di tempat terbuka. Sehingga, bejana B lebih
lambat bejana A dalam mencapai titik didih.

- Bejana A mampu mendahului bejana B karena

bejana A pada proses pemasakan menggunakan
kayu bakar dan di tempat tertutup sehingga
proses  perpindahan  kalornya sermpumna
dibandingkan dengan  bejana B yang
menggunakan kompor gas dan di tempat terbuka.
Sehingga, bejana A dapat mendahului bejana B
dalam mencapai titik didih.

Bejana B dan A sama-sama cepat karena proses
pemasakan  menggunakan kayu bakar dan di
tempat tertutup sehingga proses perpindahan
kalornya sermpurna Sehingga, bejana B dan A
dapat mencapai titik didih sangat cepat.

D. Bejana B'mampu mendahului bejana A karena

bejana B pada proses pemasakan mengguqakan
kayu bakar dan di tempat tertutup sehingga



proses  perpindahan  kalornya  sermpurna

dibandingkan  dengan  bejana A yang

menggunakan kompor gas dan di tempat terbuka.

Sehingga, bejana B dapat mendahului bejana A

dalam mencapai titik didih.

E. Bejana B dan A sama-sama lambat karena proses

pemasakan menggunakan kompor gas dan di

tempat terbuka sehingga proses perpindahan

kalornya sermpurna Sehingga, bejana B dan A

dapat mencapai titik didih sangat lambat.

26. Shandra menyangrai Biji Kopi Tempur dengan

suhu api  80°C. Ketika ia  menyangrai

menggunakan wajan aluminium panasnya akan
lebih stabil dibandingkan dengan wajan besi

Mengapa? Jelaskan!

A.Karena aluminium memiliki koefisien muai
yang kecil dibandingkan besi sehingga dapat
lebih cepat menyerap saat wajan aluminium
dipanaskan.

B. Karena aluminium  memiliki koefisien muai
yang besar dibandingkan besi sehingga dapat
lebih lambat menyerap saat wajan aluminium
dipanaskan. .

C. Karena besi memiliki koefisien muai yang besar
dibandingkan besi sehingga dapat lebih lambat
menyerap saat wajan aluminium dipanaskan,

D. Karena besi memiliki koefisien muai yang kecil
dibandingkan besi schingga dapat lebih cepat
menyerap saat wajan aluminium dipanaskan.

E. Karena aluminium  memiliki koefisien muai
yang lebih besar dibandingkan besi sehingga
dapat lebih cepat menyerap saat wajan
aluminium dipanaskan.

27, Alvi melakukan eksperimen untuk
membuktikan perbedaan pemuaian yang terjudi
pada bangkai kapal berbentuk bola untuk diolah
menjadi campuran  kerajinan Monel Kriyan
diantaranya ada bola berongga dan bola pejal
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Menurutmu, bagaimana  pemuaian  kedua  bola

tersebut? Jelaskan!

A. Besar pemuaan berbeda, Karena bangkai kapal
berbentuk bola memiliki volume (V) berbeda dan
mengalami peningkatan suhu (AT) yang berbeda.

B. Besar pemuuan sama. karena bangkai kapal
berbentuk bola memiliki volume (V) yang sama
dan mengalami peningkatan suhu (AT) yang
sama,

C. Benda mengalumi peningkatan suhu (V) dan
memiliki volume (AT) sehingga besar pemuaan
sama.

D. Besar pemuaan sama. karena bangkai kapal

berbentuk bola memiliki volume (A7) yang
sama dan mengalami mengalami peningkatan
suhu (V) yang sama.

. Besar pemuaan berbanding terbalik antara sama

volume (V) dengan peningkatan suhu (AT)

28.  Doni ingin menggunting kawal  untuk
merekatkan  gagang obor dengan daun  kering
menggunakan tang. namun dibagian ttik tumpu
tang sukar digerakkan,  la sudah melakukan
berbagai cara termasuk mengolesi oli agar tang
bagian titik tumpu mudah dilepas. Ternyata tik
tumpu tang sukar untuk dilepas. Mengapa utik
tumpu tang susah digerakkan 7 berikan solusi
sesual konsep pemuaian !

A.Tang sukar dilepas karena terlulu rapat dalam
memutar titik tumpu nya atau dapat disebabkan
berkarat. Cara yang dilakukan agar tang mudah
dilepas adalah dengan cara mendinginkan titik
tumpu agar mengalami pemuatan  sehingga
dapal bertambah luasnya dengan begitu tang
mudah untuk digerakkan,

. Tang sukar dilepas kurena terlalu rapat dalam

m

w

Kedua bola tersebut terbuat dari bahan al
yang sama memiliki jari-jari lingkaran Juar yang
sama dan mengalami peningkatan suhu yang sama.
Seperti pada gambar dibawah. Menurutmu,

bagaimana pemuaian kedua bola
tersebut?Jelaskan!

titik tumpu nya atau dapat disebabkan
karena  dalam  keadaan  baru.  Cara  yang
dilakukan agar tang mudah dilepas adalah
dengan cara mendinginkan titik tumpu agar
mengalami pemuaian sehingga dapat bertambah



luasnya - dengan begitu tang mudah untuk

gerakkan.

C Tang tidak akan menyatu jika dijauhkan dari
benda yang suhunya lebih tinggi

D. Tang akan mudah digerakkan jika didekatkan
dengan benda yang bersuhu tinggi.

E. Tang sukar dilepas karena terlalu rapat dalam

29.

sebagai berikut. 7 Nassn SuhuSuhu_ Waku
(g) awal  akhir (menit)
Qo

Nikel | 300 40 80 15
Nikel I 200 40 R0 12
Stainless 300 40 RO 20
stecl
Tembaga 3000 40 RO R
1
Tembaga 100 40 RO 5
i

=

o]

memutar titik tumpu nya. Discbabkan karena
tang dalam keadaan baru. Cara yang dilakukan
agar lang mudah dilepas adalah dengan cara
memanaskan gagang tang agar mengalami
pemuaian sehingga dapat bertambah luasnya
dengan begitu bujung tang mudah untuk
digerakkan.

Nikel. stainless steel dan tembaga dipanaskan

dengan api yang sama besar. Diperoleh data

Berdasarkan tabel diatas. apakah yang dapat
simpulkan terkait dengan :

1. Pengaruh massa zat terhadap besarnya kalor
yang dibutuhkan.

2. Pengaruh kalor jenis zat terhadap besarnya
kalor yang dibutuhkan

A.Semakin besar massa benda, maka semakin

kecil kalor yang dibutuhkan: Semakin besar
Kalor jenis zat. maka semakin besar pula kalor
yang dibutuhkan.

Semakin besar massa benda. maka semakin
besar kalor yang dibutuhkan: Semakin kecil
kalor jenis zal. maka semakin besar pula kalor
yang dibutuhkan.

C. Semakin kecil massa benda. maka semakin

besar  kalor  yang  dibutuhkan:  Semakin
seimbang kalor jenis zat, maka semakin besar
pula kalor yang dibutuhkan

Semakin besar massa benda, maka semakin
hesar kalor yang dibutuhkan: Semakin besar

30, Seorang pengusaha ingin membuat ke,

254

kalor jenis zat, maka semaki %
yang dibutuhkan. i el Kalor
E. Semakin besar massa benda, makq semaki,
hc§ar kalor yang dibutuhkan: sem:k‘_“
seimbang kalor jenis zat, maka semakiy be: 5
pula kalor yang dibutuhkan )

Monel Kriyan, untuk memperoleh Pmdu}:a"yl::"
1empuny iang  yang  maksimal  majs
ditambahkan  platina.  Kemudian melakukan

pengujian pada sebyah keping platina yang terdir
atas tembaga dan nikel yang memiliki panjang 10
cm dan bersuhu 27°C. Kemudian dipanasi olef
nyala api bunsen hingga suhu 127°C. Apabila
produk Monel Kriyan yang diinginkan memiliki
panjang  dibagian atas, maka bagaimana cara
supaya menempatkan nikel dan tembaga yang
benar? (a besi = 12x10-6 dan a tembaga =
19x10-6)
A. Diket:

lo=10cm

Ta=27C

Ti=127C

a nikel = 12x107¢/°C

a tembaga = 19x107¢/°C

Jjawab:

AL nikel = lo x a tembaga x (T1— To)

AL nikel = 0.1 x 12. 107%°C x 100

AL nikel = 1.2x 10-4 m

A tembaga = lo x @ tembaga x (T'1 — TO)

A tembaga = 0.1 mx 19.10%°C x 100°C

A tembaga=1,9. 10™m

Kesimpulannya: Karena pertambahan panjang

tembaga lebih kecil daripada nikel maka harus

ditempatkan dibagian bawah supayd platina
sehingga

dapat  melengkung ke atas
pertambahan panjang dapal maksimal
B. Diket:
lo=10cm
To=27"C
T =127°C

a nikel = 12x107°C
« tembaga = 19x10""C
Jawab:




AL nikel = o x a nikel x (T = Ta)
AL nikel = 0,1 x 12, 107%C x 100
AL nikel = 1,2 x 10-4 m
A tembaga = lv x & tembaga x (T'| = T0)
A tembaga= 0,1 mx 19, 10*C x 100 C
A tembaga=19. 10~*m
Kesimpulannya: Karena pertambahan panjung
tembaga lebih kecil daripada nikel maka harus
ditempatkan  dibagian bawah supaya platina
dapat  melengkung ke atas  sehingga
pertambahan panjang dapat maksimal
. Diket:
l=10cm
Tu=27"C
Ti=427°C
anikel = 12x10-0C
@ tembaga = 19x10-¢pC
Jawab:
AL nikel = lo x & nikel x (T\ = Ty)
AL nikel = 0,1 x 12, 10°°~C x 100
AL nikel =12 x 10-4 m
A tembaga = lo x & tembaga x (T'| - T0)
A tembaga = 0,1 mx 19. 10~C x 100 °C
A tembaga = 1.9. 10*m
Kesimpulannya: Karena perts panj
tembaga lebih besar daripada nikel maka harus
ditempatkan dibagian bawah upaya platina dapat
melengkung ke atas sehingga pertambahan
panjang dapat maksimal

D. Diket:
Lb=10cm
To=27"C
Tv=127°C

a nikel = 12x]0-4pC

@ tembaga = 19x10-5/7C

Jawab:

AL nikel = ly x a nikel x (T =Tv)

AL nikel =0,1 x 12, 10°/C x 100
AL nikel =12 x 10-4 m
A tembaga=lyx tembaga x (T'| - T0)
A tembaga =0, mx 19, 10°/C x 100°C
A tembaga =19, 10~m
Kesimpulannya: Karena p bal panjang
tembaga lebih kecil daripada besi maka harus
ditempatkan dibagian atas Supaya platina dapat
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melengkung ke bawah
panjang dapat maksimal
Diket:

=10 ¢cm

Tu=27"C

Ti=127°C

anikel = |1 2x10-0p0¢

a tembaga = 19x10-40C
Jawab:

AL nikel =l x a nikel x (T = T)

AL nikel = 0,1 x 12. 107C x 100

AL nikel = 1.2 x 10-4 m

A tembaga =l x @ tembaga x (T - T0)
A tembaga =0,1 mx 19, 10%"C x 100C
A tembaga=1.9. 10~m
Kesimpulannya: Karena per panjang
nikel lebih kecil daripada besi maka harus
ditempatkan dibagian bawuh supaya platina dapat

sehingga pertambahan

melengkung ke atas sehingga dapat menyentuh
alat pendeteksi.
Aziz  berencana membuat  obor untuk

meramaikan acara sedekah bumi salah satunya
tradisi Perang Obor, ia ingin membuat gugang obor
yang tidak menghantarkan panas. Ketika berada di
gudang aziz melihat 4 bahan yang secara desain
cocok digunakan untuk gagang obor, dengan
ukuran yang sama tetapi memiliki bahan berbeda-
beda sesuai dengan keinginan Aziz. Gagang obor
pertama terbuat dari bahan alumunium, gagang
obor kedua dari tembaga, gagang obor ketiga dari
besi dan gagang obor keempat dari kayu bambu.
Aziz bingung untuk memutuskan membuat gagang
obor dari bahan apa, keputusan apa yang harus
diambil oleh Aziz? Analisislah!
Tabel konduktivitas termal suatu zat

Zat K(W/mK)
Alumunium | 205
Tembaga 385

Besi 109

Kayu bumbu |50

A, Aziz. sebuik-nyu ffwlnhuul‘gug;r;gﬁubor tersebut.
Gagang obor yang terbuatl darialumunium
menghasilkan daya hantar panas yang lebih
kecil Alumunium memiliki konduktivitas termal



(o

yang besar, memiliki laju kalor konduksi lebih
kecil. sesuai dengan persamaan = = ——mnl\a
konduktivitas termal berhnndmg lurus dcngnn
laju rambat kalor schingga pada alumunium
memperceepat perpindahan  panas dan energi
boros.

_ Aziz schaiknya membuat gagang abor tersebut.

Gagang obor vang terbuat  dari tembaga
menghasilkan daya hantar panas yang lebih
kecil. Tembaga memiliki konduktivitas termal
yang besar, memiliki laju kalor konduksi lebih
lambat.  sesuai  dengan  persamaan %:

T s
RAMT aka  konduktivitas termal  berbanding

lurus dengan laju rambat kalor sehingga pada
tembaga. memperlambat perpindahan panas dan
energi sedikit hemat

Aziz sebaiknya membuat gagang obor tersebut.
Gagang obor yang terbuat dari besi
menghasilkan daya hantar panas yang lebih
kecil. Besi memiliki konduktivitas termal yang
kecil. memiliki laju kalor konduksi lebih cepat.

: Q _ KAAT
sesuai  dengan  persamaan = ——maka

konduktivitas termal berbanding lurus dengan
laju rambat kalor sehingga pada kayu bambu
memperlambat perpindahan panas dan energi
boros

Aziz sehaiknya tidak membuat gagang obor dari
keempat bahan tersebut. melainkan
menggunakan bahan kaca menghasilkan daya
hantar panas yang lebih kecil: kaca memiliki
konduktivitas termal yang besar memiliki laju
kalor konduksi Icbih lambat. sesuai dengan
persamaan Q = &—maka konduktivitas termal

hcrhandmg lurus dengan laju rambat kalor
schingga mempercepat perpindahan panas dan
dapat menghemat energi.

Aziz sebaiknya membuat gagang obor tersebut
Gagang obor yang terbuat dari kayu bambu
menghasilkan daya hantar panas yang lebih
kecil. Kayu bambu memiliki konduktivitas

256

termal yang kecil. memiliki laju kalor kondukg’{

lebih lambat. sesuai dengan persamaan®

nd =
KAST
== maka konduktivitas termal berhandmg

lurus dengan laju rambat kalor sehingga pada
kayu bambu memperlambat perpindahan panas
dan energi sedikit hemat
32. Pada proses pembuatan Monel Kriyan suhy
disekitar tungku pembakaran begitu tinggi, Aldi
merasa kehausan dan ingin membuat minuman,
Agar minuman yang dibuat lebih dingin, Aldi
mencampurkan air bermassa 025 kg yang
memiliki suhu 20°C dengan sepotong es bermassa
0.05 kg dan bersuhu -10°C. Berapakah suhu akhir
minuman yang dibuat Aldi jika seluruh es
melebur? (kalor jenis air = 4200 Jkg K, kalor jenis
es = 2100 kg K, kalor lebur es = 3,3x105 Jkg)
A.2,76°C
B. -2,76°C
C. 3.450°C
D.-3.450°C
E. 1.260°C
33. Dalam proses penyangraian biji Kopi Tempur
diperlukan kuali atau wajan sebagai media
menyangrai, nopita mempunyai 3 bentuk kuali
atau wajan yang terbuat dari alumunium tetapi
memiliki bentuk yang berbeda seperti pada gambar
dibawah! dari ketiga kuali atau wajan pada gambar
manakah yang harus dipilih nopita agar diperoleh
laju perpindahan kalor yang paling cepat sehingga
dapat menghemat energi ketika menyangrai?

LR 2uem
T S QSI
ﬁ

=20

A. Penyelesaian:
1. Setengah Bola Luas : permukaan
setengah bola = 2mr?
=(2)(3.14)(20 < 10~ *mYy*
= 6,28 (* 1072m?)
=02512m*

- Tabung luas permukaan tabung tanpa tutup



=2mrt +mr?
(2)(3,14)(2. 107)2. 107 + (3,14)(2 . 107
=0,2512 +0.1256 = 0.3768 n?

-Kubus Luas permukaan kubus tanpa tutup = 552
=(5) 4. 1072m) =02 m?

2 Dari ketiga bentuk panci tersebut luas
yang paling besar adalah luas permukaan dengan
bentuk setengah bola

3. artinya panci yang berbentuk setengah
bola yang paling cepat mengalami perpindahan
kalor sesuai  dengan  persamaan  laju  kalor
konduksi yang berbanding lurus dengan luas
permukaan  benda.  Semakin  besar  luar
permukaan, semakin cepat perpindahan kalor.
Laju kalor konduksi di tunjukkan pada
persamaan:

B. Penyelesaian:
. Setengah Bola Luas : permukaan
setengah bola = 27r*
=(2)(3.14)(20 x 102m)?
=6,28 (x 107m?)
=02512m*
Tabung Luas permukaan tabung tanpa tutup
=2mrt +mr?
=(2)(3.14)(2. 107)2. 107" + (3,14)(2. 107)*
=0,2512 +0,1256 = 0,3768 m*
Kubus Luas permukaan kubus tanpa tutup =
5s2=(5) (4. 102m) =20 x 10?m=02m*
2. Dari ketiga bentuk panci tersebut luas
yang paling besar adalah luas permukaan
dengan bentuk tabung,
3. artinya panci yang berbentuk tabung
yang paling cepat mengalami perpindahan
kalor sesuai dengan persamaan laju kalor
konduksi yang berbanding lurus dengan luas
permukaan  benda.  Semakin  besar  luar
permukaan, semakin cepat perpindahan kalor.
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Luju kulor konduksi di tunjukkan pada
persamuan:
2 _ ket
t ]
C. Penyelesaian:

1. Setengah Bola Luas : permukaan setengah
bola = 2mr?

=(2)(3,14)(20 x 107m)*

= 6,28 (x 10m?)

=02512m?

Tabung Luas permukaan tabung tanpu tutup

=2mrt + nr?

=(2)(3,14)(2. 1072 107" = G210y

=0,2512 40,1256 = 0,3768 n*

Kubus Luas permukuan kubus tanpa tutup = 5s*
=(5)(4. 107%m) =20 x 10*m = 0.2 m?

2. Dari ketiga bentuk panci tersebut luas yang
puling besar adalah luas permukaan dengan
bentuk kubus,

3. artinya panci yang berbentuk kubus yang
paling cepat mengalami perpindahan  kalor
sesuai dengan persamaan laju kalor konduksi
yang berbanding lurus dengan luas permukaan
benda. Semakin besar luar  permukaan,
semakin cepat perpindahan kalor. Laju kalor
konduksi di tunjukkan pada persamaan:

Q _ KAAT
TR
D. Penyelesaian:

1. Setengah Bola Luas : permukaan setengah
bola = 2nr?

=(2)(3,14)(20 x 10*m)y?

= 6,28 (» 107m?*)

=0,2512m*

- Tabung Luas permukuan labung tanpa tutup

=2mrt +mr?

= @3, 14)@. 10792, 107 = (.12 107

=0,2512+0,1256 = (.3768 m*

- Kubus Luas pcnnukuun kubus tanpa tutup = 5s*

=(5) (4. 107m) =20 % 10m=02m?

2. Dari ketiga bentuk panci tersebut luas yang
paling besar adaluh luas permukuan dengan
bentuk tabung,



3. artinya panci yang berbentuk  tabung  yang
paling cepat mengalami perpindahan kalor
sesuai dengan persamaan laju kalor konduksi
yang berbanding  terbalik  dengan  luas
permukaan  benda.  Semakin - besar  luar
permukaan, semakin lambat  perpindahan
kalor. Laju kalor konduksi di tunjukkan pada
persamaan:

o _ kaat

t i

<. Penyelesaian:

1. Setengah Bola Luas : permukaan setengah
bola = 2nr*

=(2)(3.14)(20 »* 10 m)*

=628 (% 10°*m?)

=0.2512m°

- Tabung Luas permukaan tabung tanpa tutup

=2nrt+nar?

=(2)(3.14)(2. 10712, 107" + (3.14)(2 . 107')?

=0.2512+0.1256 = 0.3768 m*

- Kubus Luas permukaan kubus
tanpa tutup = 552 =(5) (4. 10m) =20 % 10?m =
02m?
2. Dan ketiga bentuk panci tersebut luas yang
paling besar adalah luas permukaan dengan bentuk
tabung.
3. artinya panci yang berbentuk tabung yang
paling cepat mengalami perpindahan kalor sesuai
dengan persamaan laju kalor konduksi seimbang
dengan luas permukaan benda. Semakin kecil luar
permukaan, semakin cepat perpindahan kalor. Laju
kalor konduksi di tunjukkan pada persamaan:

Q _ KAAT
) T
sifa mengukur suhu dua ruangan yang, ruangan

pertama terdapat obor yang padam dan ruangan
kedua obor menyala, saat termometer A dan B
diletakkan pada ruangan berisi obor yang padam.
keduanya  menunjukkan skala 0. dan saat
diletakkan pada ruang yang berisi obor menyala
menunjukkan skala maksimal yaitu 100 dan 80.
Sifa berpendapat jika termometer A menunjukkan
skala 40 maka termometer B akan menunjukkan

34

258

skala 20, Berikan alasan yang sesuai dengan

konsep konversi suhu |

A, Termometer A merupakan  termometer
Fahrenheit dan termometer B merupakan
{ermometer Reamur. Kesimpulan: termometer
A memiliki titik beku 0 dan titik didih 00,
maka termometer A merupakan termometer
celcius. Sementara itu termometer B memilikj
titik beku 0 merupakan termometer reamyr
Degan demikian termometer A menunjukkan
angka 40 maka:

40°F_R
100 80
_40x80
~ 100
R = 32°F
Jadi jika termometer A menunjukkan angka 40
maka ters B akan jukkan angka
32°F

B. Termometer A merupakan termometer Kelvin
dan termometer B merupakan termometer
Reamur, Kesimpulan: termometer A memiliki
titik beku O dan titik didih 100, maka
termometer A merupakan termometer celcius.
Sementara itu, termometer B memiliki titik
beku 0 dan titik didih 80 merupakan termometer
reamur. Dengan demikian termometer A
menunjukkan angka 60 maka:

40K_R
100 80
_40x80
T 100
R =38%

Jadi jika termometer A menunjukkan angka 40
maka terr ter B akan jukkan angka
32K X

C. Termometer A merupakan termometer Celcius
dan termometer B merupakan termomeler i
Reamur. Kesimpulan: termometer A memilikt

{itik beku 0 dan titik didih 100 maka

eter celcius:
termometer A merupakan termome, ik

Sementara itu, termometer B memiliki ! ome!

beku 0 dan titik didih 80 merupakan €™




reamur. Dengan demikian termometer A

menunjukkan angka 40 maka:
40°C_R

100 80
_40x80

100
R =32

Jadi jika termometer A menunjukkan angka 40
imaka termometer B akan menunjukkan angka
32°C

D. Termometer A merupakan termometer Celcius
dan termometer B merupakan termometer
Reamur. Kesimpulan: termometer A memiliki
titik beku 0 dan titik didih 100, maka
termometer A merupakan termometer celcius.

S tara itu, ter ter B iliki titik
beku 0 dan titik didih 80 merupakan
_ 60x80
R="100
R = 32°F

Jadi jika termometer A menunjukkan angka 60
maka termometer B akan menunjukkan angka
32°F

Termometer A merupakan termometer reamur
dan termometer B merupakan termometer
celcius. Kesimpulan: termometer A memiliki
titk beku O dan titik didih 100, maka
termometer A merupakan termometer celcius.
Sementara itu, termometer B memiliki titik
beku 0 dan titik didih 80 merupakan termometer
reamur. Dengan demikian termometer A
menunjukkan angka 40 maka:

m

Jﬂdl jil
Jika e 40
4 lermometer A menunjukkan angka

Maka term
¢ ometer B akan menunjukkan angka
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35, Jumlah kalor yung diserap olch benda hingga

36.

m

salah satu bahan dasarnyd
dilelehkan kemudian dicamput

terjudi kenaikan subu ditulis dengan persamitan

Q= 1rlchT. bentuk persamaan kulor tersebut juga

dapat ditulis Q = CAT dengan C adalah Kapasitas

kalor. Apakah maksud dari Kapasitas kalor ?
berikan contohnya!

A. Energi yang diberikan pada suatu benda selama
proses pemanasun dari suhu tinggi ke subu
rendah. Contohnya: oli yang ada pada mesin
kendaraan

B. Kalor yang diterima dan dilepas olch suatu zat
mampu mengakibatkan perubuhan wujud zat
Contohnya: api pada lilin. dapat mengubah
batang lilin yang mulanyu keras menjadi cair
kemudian mengeras  lagi disertai  dengan
perubahan wujud

C. Percampuran dua zal yang berbeda, zal yang
bersuhu tinggi akan melepas kalor sehingga
suhunya turun dan zat yang mempunyai suhu
rendah akan menyerap kalor. hingga kedua zat
mempunyai  suhu termal  atau  seimbang.
Contohnya: es balok dengan air hangat, air
hangat akan melepas suhu tinggi kemudian es
menyerap kalor sampai suhu keduanya termal
atau seimbang dalam satu wadah

D. banyaknya kalor yang dibutuhkan

menaikkan suhu seluruh benda sebesar sutu

derajat. Contohnya:  kalor (energi) yang
dibutuhkan ~ dalam menyangrai  biji Kopi

Tempur dari 30°C ke 180°C, kalor yang

dibutuhkan untuk meleburkan nikel embagy

dan stainless steel dalam pembuatan kerajinan

Monel Kriyan dari suhu 80"C ke 100°C

perubahun fase dari padat ke cair au cair ke

ibatkan sr:jumluh energi. Contohnya:

Jiln terbakar akun berubah

memadat kembuli
yang harum atau

untuk

gas mel
lilin aroma terapl,
menjadi - cait kemudian
disertai  dengan - aromi
menghasilan uap

Dalum  pembuutan kerajinan Monel ~ Kriyan

o adalah nikel vang harus
kan dengan bahan



lainnya seperti tembaga dan barang-barang bekas
yang terbuat dari stainless steel. Nikel yang akan
diolah sebanyak 0.2 kg bersuhu 40°C dengan
kapasitas kalor 14J/g°C. dituang ke dalam bejana
scherat 40 gram bersuhu 10°C dengan Kkapasitas
kalor 12J°C. berapa suhu  campuran dalam
keadaan stimbang ?
-29.8°C
29.8C
-39.8°C
39.8"C

5. 49.9°C
37. Pengolahan biji Kopi Tempur mempunyai
proses roasting vaitu pertama mengeluarkan air
dalam kopi. mengeringkan dan mengembangkan
hiji kopi. tahap yang kedua yaitu light tahap int
mempunyai suhu antara 180°C-205°C sehingga

pi vang cenderung ringan dengan
g sangat

monms>»

menghasilkan koj
rasa asam dan mengandung kafein yan;
tinggi. berapakah suhu minimal dari tahap light
Jika dikonversikan ke termometer Reamur dan

Fahrenheit ?
A. 180°C=...°R
.

180°C
1

g = 1892 = |44°R
180°C=...°F

°F__180°CY
180°C 5
of = 324 + 32 = 356"F

B. 180°C=..."R
R _9
WwoC 5
oR = 1827 324°R
5

I

Swnia

w|®

180°C=...°F

"F__ 180°cY
180°C 5
oF = 1522 = 324%F

C. 180°C=..."R

R
1R0.5 Isonc
== 180R

_5
~5
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180°C=..."F

”» 100"CY
_E ==
180°C 5
oF= g;z_" = 324°F

D. 180°Cc=..."F
op _ 180°C4

80°C 5
=2 144°F
180°C=..."R

R
RS
180°C

[EN

o 1804 _ 144°R

R = = 1

E 180°C=

1804 _ [ 44°R
5

n

R =
180c=..."F
IE Aa0CH
180°C 5
of = 228 = 180°F
pada malam hari ketika {inah dan laela pulang
menonton pertunjukan  Perang Obor, alas kaki
tinah tiba-tiba putus dan harus berjalanan tanpa
mengenakan alas kaki, kaki tinah terasa dingin
dibandingkan  saat mengenakan  alas kaki.

Definisikanlah perpindahan kalor yang terjadi pada

fenomena tersebut!

A. Perpindahan kalor secara radiasi. Karena kalor
yang ada pada ubin berpindah pada kaki, maka
kaki akan mengeluarkan suhu dingin

B. Perpindahan kalor secara konveksi. Karena saat
ubin mempunyai suhu dingin dan kaki kita
menyerap suhu dingin ubin

C. Perpindahan kalor secara konduksi.
suhu panas dari kaki berpindah ke ubin, maka
kaki akan merasakan dinginnya ubin

D. Perpindahan kalor secara radiasi. Karena udara
yang dingin mempengaruhi indera peraba (kulit
kaki) dan akan terasa dingin

E. Perpindahan  secara konveksi,
perpindahan suhu pada kaki ke ubin disertai

partikel ubin yang berpindah

38
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39. Suar malam pertunjukun Perung Obor, lokusi
sekitar pertunjukan terasa punas dun adu beberupu
orang menawarkan air teh dan es. Scbunyak 200
gram air bersuhu 30°C  diberi 30 gram es bersuhu
0°C, jika cup dianggap tidak menyerap kalor,
berapakah suhu campuran es teh ? (kalor lebur es =
336 x 10°)/Kg, kalor jenis kayu = 1700 J/Kg"C)

A. -157°C
B. 15,7*C
C. -16,7°C
D. 16,7°C
E 13,7C

40. Pengolahan Kopi Tempur mempunyai tahap
Roasting Light antara suhu 180°C-205°C, tahap
selanjutnya yang membutuhkan suhu tinggi adalah
tehap  Medium, ~membutuhkan 210°C-220°C
menghasilkan kopi dengan kafein rendah dan
teksturnya lebih kental. berapakah suhu maksimal
dari tahap Medium jika dikonversikan ke
termometer kelvin dan reamur ?

A. 220°C=..K
k4
220°C 5

K = 2L = 176K
220°C =...°R
R4
220°C 5
“

220'c

R =228 = 176°R

B. 220°C=,.K
K
220°C " 5
o 220'CA _

=T =176K
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58S
220°C . 'S
- HUSC% = 220K
220°C =...°R
R9
220°C " 5
oR = 220'CY = 396'R
5
D. 220°C=..K
ke =8

_ 220"C5

K s
K =220+273
K =493

220°C =...5R
oR
220°C
oR = 2284 = 176R

4
°5
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Lampiran 18. Penelitian dikelas X Mipa 1 SMA Al-Hadi Girikusuma
Mranggen Demak
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Lampiran 19. Tangkap layar hasil produksi video edukasi berbasisi
kearifan lokal

REC

Konveksi

r

HETANIE I DOT,

Perpindahan kalor
Tanpa zat perantara
Peristiwa Pengolahan
Kopi Tempur

Pengrajin monel membakar
stainless steel dengan cara memegang bahan
dengan cara kosong lama-kelaman
akan terasa panas, apa solusi untuk pengrajin?
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Lampiran 21. Surat penunjukan validator
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Lampiran 22. Surat permohonan riset
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Lampiran 23. Surat selesai riset.
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